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Mang Mang 
JaeJae

Usai Keraton Agung Sejagat “Runtuh” 

Kini Nasib Tukang Loak Batal Jadi Jendral

 Baca Kini... Hal 2

 Baca Ombudsman... Hal 2

 Baca Emil... Hal 2

 Baca Pernyataan... Hal 2

 Baca Omnibus... Hal 2

Beginilah TVRI
PECANDU Liga Inggris kelimpungan sejak tahun 

lalu. Sejak hak siar di Indonesia pindah ke MolaTV.
MolaTV?
Semula itu dikira stasiun TV dari negara 

Bugaboo. Di Indonesia tidak 
pernah dikenal nama stasiun 

TV seperti itu.
Atau jangan-jangan itu TV 
dari Timur Tengah --seperti 
kemunculan tiba-tiba beIN 
Sports dulu itu.

Lalu siapa itu MolaTV?
Ternyata itu asli 

Indonesia. Dari grup 
Djarum --perusahaan 
rokok yang sudah lama 

menggeser Gudang Garam 
sebagai Raja Kretek 
Indonesia.

Oleh: Dahlan Iskan

 Baca Beginilah... Hal 2

 Baca Agnez... Hal 2

SELEBRITI

FOTO BUDI AGUNG / JAWA POS RADAR JOGJA)

RESMI BUBAR: Raja dan Ratu Keraton Agung Sejagat Totok Santosa 
(kanan) dan Fanny Aminadia (kiri) tengah didalami pihak kepolisian.

Seragam yang 
gagah, jabatan yang 

mentereng, iming-
iming bayaran, dan 

cerita tentang Pentagon 
menjadi pemikat 

banyak orang untuk 
bergabung dengan 

Keraton Agung Sejagat. 
Tak peduli harus pinjam 
uang tetangga, menjual 

sapi, atau meninggalkan 
pekerjaan.

WAHYU ZANUAR BUSTOMI , 
Purworejo, Jawa Pos

Ya saya mengikuti apa kata Bu 
Neneng (Bupati Bekasi Nonaktif), 
kata dia perizinan akan dibantu 
sama pak Sekda supaya 
dimudahkan,”

JAMALUDIN, Kepala Dinas PUPR Pemkab Bekasi

JAKARTA – Banyak pihak 
yang menyambut baik pener-
bitan UU Omnibus Law yang 
nantinya bakal menggeliatkan 
perekonomian nasional. Ha-
rapan tersebut tidak sepe-
nuhnya benar, sebab apabila 
tidak terkontrol justru akan 
menjadi bumerang bagi eko-
nomi Indonesia.

Peneliti Institute for Develop-
men of Economic and Finance 

(Indef), Andry Satrio Nugroho 
mengingatkan pemerintah 
untuk berhati-hai dalam men-
gimplementasikan Omnibus 
Law. Pasalnya kebijakan terse-
but berpotensi memperburuk 
neraca perdagangan apabila 
tidak dapat mengontrolnya.

Dia menjelaskan, jika dilaku-
kan penyederhaan perizinan 
berusaha, maka kegiatan 
ekspor dan impor bakal ber-

potensi longgar. Dari sisi fre-
kuensi perdagangan memang 
bakal naik signifikan, namun 
akan terjadi tidak terkontrol 
dan terjadi perdagangan yang 
tidak berkualias.

“Efek Omnibus Law justru 
akan meningkatkan defisit 
perdangan kita ke depan. Ini 
perlu diwaspadai,” ujar dia 
kemarin, (20/1).

BANDUNG- Gubenur Jawa 
Barat, Ridwan Kamil mengu-
sulkan kampus ITB bisa ha-
dir di Cirebon. Hal itu untuk 
memfasilitasi warga di seki-
tar Pantura. 

Emil sapaan akrabnya ini 
mengaku, Pemprov Jabar sudah 
berkolaborasi dengan ITB atas 
persetujuan dari DPRD Prov-
insi Jabar yang berencana akan 
membangun ITB di Cirebon.

“Mudah-mudahan dalam 
kepemimpinan Prof Reini ini 
bisa kita selesaikan secepatnya 
untuk kampus ITB di Cirebon. 
Sehingga pengembangan SDM 
unggul khusunya di Pantura 
untuk keadilan di Jawa Barat,” 
kata Emil usai menghadiri Pe-
lantikan Reini Wirahadikusumah 
sebagai Rektor ITB periode 

2020-2025, kemarin (20/1) di 
Aula Barat Kampus ITB.

“Jadi kita doakan lancar dan 
kami nanti meminta tolong 
ke ITB untuk inovasi-inovasi 
pemerintahan teknologi, itu 
akan dikerjasamakan lebih 
intensif dengan beliau (Prof 
Reini). Jadi mungkin minggu 
depan kita akan rapat khusus 
ITB dengan Pemprov Jawa 
Barat,” katanya.

Emil menyebutkan, ITB 
Cirebon sudah mulai kon-
struksi, sementara mahas-
iswanya masih belajar di 
Jatinangor. Bila bangunan 
pertamanya sudah selesai 
di tahun ini, maka perkuli-
ahan sudah bisa dimulai di 
kampus Cirebon.

Emil Dorong ITB 
Hadir di Cirebon

Omnibus Law Berpotensi Perburuk Ekonomi 

ISTIMEWA

HADIRI PELANTIKAN: Ridwan Kamil saat menghadiri Pelantikan Reini 
Wirahadikusumah sebagai Rektor ITB periode 2020-2025, kemarin (20/1).

BANDUNG- Ombudsman 
menelusuri kasus dugaan 
ijazah palsu yang melibatkan 
anggota DPRD Jabar berini-
sial R, dengan memeriksa 
Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Disdukca-
pil) Subang.

 Kepala Ombudsman Jabar, 
Haneda Sri Lastoto meng-

utarakan, pihaknya meme-
riksa Disdukcapil atas dasar 
laporan masyarakat terkait 
identitas R.

“Respon dari masyarakat 
atas produk disdukcapil terkait 
identitas seseorang. Laporan 
ini kan sebenarnya sudah 
cukup lama, hari ini kita min-
ta klarifikasi secara langsung 

ke kadisdukcapil dan jajar-
annya lengkap hadir,” kata 
Haneda dilansir RMOLJabar, 
Senin (20/1).

Lebih lanjut Haneda meng-
atakan, pihaknya tidak akan 
memeriksa Universitas Pad-
jajaran (UNPAD) yang juga 
terkait kasus ini.

Ombudsman Dalami 
Dugaan Ijazah Palsu

ISTIMEWA

BERIKAN PENJELASAN: Kepala Ombudsman Jabar, Haneda Sri Lastoto memastikan akan mendalami 
dugaan ijazah palsu melibatkan anggota DPRD Jawa Barat dengan inisial R.

Pernyataan Saksi Beratkan Iwa

BUKAN utama senangnya 
Siti Hariati mengenakan ser-
agam itu. Ada pangkatnya 
lagi: bintang satu. Alias   seno-
pati atau semacam camat.

Belum lagi gajinya. Kata Si-
ti, hingga mencapai jutaan 
rupiah. ”Agustus nanti, kami 
berdua cair,” katanya kepada 
Jawa Pos yang menemuinya 
di kediamannya di Purwore-
jo, Jawa Tengah.

Ya, Siti tak mau menjadi pe-
jabat di Keraton Agung Seja-
gat (KAS).

Suaminya, Estrianto, ma-
lah punya kedudukan lebih 
tinggi: yuamantri atau se-
tingkat menteri.

Tapi, Kamis siang lalu itu 
(16/1), hanya Siti yang ber-

seragam. Teguh –sapaan akrab 
Estrianto– tidak. Malu katanya.

Siti dan Teguh adalah dua 
di antara konflik penggawa 
KAS, kerajaan yang berpusat 
di Desa Pogungjurutengah, 
Purworejo. Tapi, tak seperti 
banyak kolega mereka yang 
sadar baru jadi korban takut, 
keyakinan suami istri itu tak 
goyah. Membawa KAS akan 
membawa Jawa pada zaman 
kemakmuran.

”Mudah-diminta sinuwun 
dan kanjeng ratu bisa segera 
bebas lagi agar misi Keraton 
Agung Sejagat dapat segera 
terwujud,” kata Siti yang ber-
sama Teguh sehari-hari be-
kerja sebagai buruh tani.

Sinuwun yang dimaksud 

adalah Totok Santoso, se-
dangkan sang permaisuri 
adalah Fanny Aminadia. 
Polda Jateng karena kasus 
pengadilan dan penyebaran 
berita bohong.

Sinuhun Totok Santoso 
Hadiningrat dan Kanjeng 
Ratu Dyah Gtarja, gelar To-
tok dan Fanny, ”memprokla-
masikan” KAS pada Minggu 
pekan lalu (12/1). Mengaku 
bahwa KAS menghadiri un-
tuk melaksanakan perjanji-
an yang dilakukan oleh Dy-
ah Ranawijaya sebagai pengu-
asa terakhir Kerajaan Maja-
pahit dengan Portugal seba-
gai wakil orang-orang Barat 
di Malaka 500 tahun lalu.

FOTO: M FATHRA/JPNN.COM

GELAR 
AKSI: 

Seorang 
buruh 

membawa 
poster 

penolakan 
terhadap 
Omnibus 

Law, 
kemarin. 

Lanjutan Sidang 
Kedua Sekda Nonaktif

BANDUNG- Sebanyak lima 
saksi dihadirkan dalam lanju-
tan sidang kedua kasus suap 
mega proyek Meikarta di 

Pengadilan Tipikor Bandu-
ng, Senin (20/1). Untuk di-
ketahui, Jaksa Penuntut 
Umum (JPU) Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) 
mendakwa Iwa Karniwa te-
lah menerima suap sebesar 
Rp 900 juta dari PT Lippo 

Cikarang. Suap itu diduga 
untuk memuluskan keluar-
nya Rancangan Peraturan 
Daerah (Raperda) tentang 
Rencana Detail Tata Ruang 
(RDTR) Pengembangan I dan 
IV, serta II, dan III proyek 
pembangunan Meikarta.

Saksi yang dihadirkan ter-
sebut terdiri dari Kepala Dinas 
PUPR Pemkab Bekasi Jamu-
din, Kepala Bidang (Kabid) 
PUPR Pemkab Bekasi, Neneng 
Rahmi Nurlaili, Edy Yudi Su-
sianto dan Satriadi dari pihak 
PT Lippo Cikarang dan E. Yusuf 

dari Bina Marga Provinsi Jabar.
Dalam persidangan, Jaksa 

Penuntut Umum menanyakan 
kepada Jamaludin selaku Ke-
pala Dinas PUPR Pemkab 
Bekasi yang di menjalankan 
aksi tersebut.

Agnez Mo Siap Bersaing 
dengan Justin Bieber

JAKARTA -Agnez Mo optimis 
bisa menggondol penghargaan 

iHeartRadio Music Award 
2020 untuk kategor Best Fans 
Army. Berdasarkan hasil 
voting berada di urutan 
nomor dua dan nomor 
satunya boyband asal 

Korea, BTS.
Keyakinan wanita 

kelahiran Jakarta, 1 Juli 
1986 itu bisa menang 
karena mendapat 
dukungan dari Agnations 

aau fans Agnez Mo.
Harus optimis Agnation 

bisa membantu walau 
hasilnya kayak apa 

yang penting harus 
optimis. 

BERIKAN KETERANGAN: Lima saksi 
dihadirkan dalam lanjutan sidang kedua 
kasus suap mega proyek Meikarta dengan 
terdakwa Iwa Karniwa di Pengadilan 
Tipikor Bandung, Senin (20/1).

ISTIMEWA



Jamaludin bercerita, bahwa 
untuk memudahkan proses 
persetujuan substantif Raper-
da RDTR ke Pemprov Jabar 

membutuhkan dana, sehingga 
dia meminta ke Satriadi selaku 
eks karyawan PT Lippo.

“Ya saya mengikuti apa kata 
Bu Neneng (Bupati Bekasi 
Nonaktif), kata dia perizinan 
akan dibantu sama pak Sekda 

supaya dimudahkan,” kata Ja-
maludin dalam persidangan.

Jamudin mengaku pernah 
ditawari uang sekitar Rp 1 mi-
liar oleh Satriadi untuk mem-
bantu proses persetujuan Ra-
perda RDTR. “Saya juga pernah 

ditawari uang sebesar Rp 1 
miliar oleh Satriadi,” katanya.

Sementara itu, Kepala Bidang 
PUPR Pemkab Bekasi, Neneng 
Rahmi Nurlaili mengaku untuk 
bertemu dengan Iwa mendapat 
bantuan dari Anggota DPRD 

Sebelum itu orang Jakarta 
sudah telanjur berlangganan 
Nextmedia --untuk mendapat 
siaran Liga Inggris. Mereka 
pun buru-buru mengganti 
decoder --biar pun langganan 
Nextmedia-nya belum habis. 
Dan tidak bisa di-refund.

Mereka pun harus membeli 
alat baru: MolaTV --bagi yang 
punya uang.

Orang Surabaya lebih ter-
siksa lagi. Tidak bisa beli alat 
itu di Surabaya. Terpaksa me-
reka beli di Jakarta --dengan 
berbagai cara. Entah sekarang.

Apalagi yang di luar kota 
besar. Benar-benar harus pu-
asa Liga Inggris. Atau curi-cu-
ri live streaming yang mereka 
juga curi-curi dari yang men-
curi-curi.

“Terima kasih TVRI,” begi-
tu komentar sebagian pe-
mirsa TV.

Mereka kaget: kok hebat bang-
et TVRI. Sudah lama TVRI tidak 
pernah bikin kaget. Barulah di 
zaman direktur utama Helmy 

Yahya ini banyak kemajuan.
“Tumben TVRI mampu me-

nyiarkan Liga Inggris,” ujar 
yang lain. Dengan nada se-
tengah tidak percaya.

Maka orang seperti saya 
lantas mereka-reka --meng-
apa Mola memilih TVRI se-
bagai mitra kerjasama.

Karena belas kasihan?
Karena hubungan baik den-

gan dirutnya --yang memang 
sosok beken?

Karena mengakui jaringan 
TVRI-lah yang paling luas?

Sama sekali tidak ada pikiran 
bahwa TVRI-lah yang mampu 
membayar termahal --diban-
ding TV-TV swasta yang ada.

Mustahil TVRI punya ke-
mampuan itu.

Namun tidak pernah ada 
publikasi bagaimana bentuk 
kerjasama itu. Tidak ada juga 
wartawan yang tergelitik un-
tuk mempertanyakan bentuk 
kerjasama itu.

Tahunya pokoknya kali ini 
TVRI tak terpermanai.

TVRI-pun penuh puja-puji 
--biar pun hanya sedikit per-
tandingan Liga Inggris yang 

boleh muncul di TVRI.
Sampailah muncul berita 

mengagetkan itu: Dirut TVRI 
Helmy Yahya diberhentikan 
sementara.

Tidak terungkap mengapa 
diberhentikan. Helmy Yahya 
pun menolak pemberhentian 
itu. Seraya membeberkan 
kesuksesan kinerjanya.

Kehebatan TVRI itu terny-
ata membuat Dewan Peng-
awas TVRI terkedip-kedip. 
Dewan Pengawas adalah 
semacam dewan komisaris 
di perusahaan.

TVRI memang bukan peru-
sahaan --termasuk bukan 
perusahaan BUMN. Bukan 
pula Perum. Statusnya adalah 
‘lembaga penyiaran publik’.

Keberadaan TVRI --seperti 
juga  Radio Republik Indone-
sia, RRI-- mirip seperti BBC 
Inggris atau NHK-nya Jepang.

Anggaran belanjanya dari 
negara --dikoordinasikan oleh 
Sekretariat Negara. Karena 
itu kita semua tahu: anggaran 
itu pasti tidak cukup untuk 
membuat TVRI semaju sta-
siun TV swasta.(Dahlan Iskan)

“Saya titip empat kualitas 
SDM unggul, yaitu IQ-nya 
(kecerdasan), EQ-nya (akhlak), 
SQ-nya (keimanannya), dan 
fisik. Kalau bisa dibantu oleh 
ITB, Insyaallah SDM unggul, 
peringkatnya juga naik,” te-
rangnya.

Dalam kesempatan itu, Emil 
juga mengapresiasi pelantikan 
Reini sebagai wujudan mim-
pi dari seorang tokoh perem-
puan Nasional Dewi Sartika.

Pasalnya, Reini telah men-
cetak sejarah sebagai rektor 
perempuan pertama dalam 
100 tahun berdirinya salah 
satu Universitas terbaik di 
Indonesia.

“Jika almarhumah Ibu Dewi 
Sartika masih hidup, saya 
yakin beliau akan sangat bang-
ga kepada Ibu Reini yang 
berperan besar di dunia pen-
didikan,” kata Emil. 

Selain memuji keberhasilan 
Reini sebagai rektor perem-
puan pertama ITB, Emil pun 
berharap jajaran kepemim-
pinan yang baru mampu me-
ningkatkan peringkat ITB di 
level dunia. Berdasarkan pe-
nilaian QS World Rangking, 
saat ini ITB menduduki pe-
ringkat ke-331 dunia. “Saya 
mengucapkan selamat kepa-
da Ibu Reini, rektor baru ITB, 
dan atas nama Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat saya 
mengucapkan selamat ber-
tugas,” kata Emil.

Pada sambutan pertamanya 
sebagai Rektor, Reini dengan 
rendah hati meminta dukung-
an dari pimpinan Pemerintah 
Pusat, khususnya Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 
Kementerian Riset dan Tekno-
logi, serta pimpinan Pemerin-
tahan Provinsi , Kota/Kabupa-
ten sehingga keberadaan ITB 
adalah untuk kemajuan bangsa 
dan negara.

“ITB siap bersinergi dan ber-
kolaborasi untuk menyukseskan 
program-program pembangu-
nan baik di tingkat pusat mau-
pun daerah. Jalinan kemitraan 
di antara kita akan menjadi 
kekuatan yang penting bagi 
pembangunan dan kemajuan 
bangsa,” ucap Reini. 

Reini mengajak kepada 
seluruh kolega dosen, tenaga 
kependidikan serta para ma-
hasiswa untuk secara ber-
sama-sama meningkatkan 
produktivitas dan kualitas 
karya-karya ITB, demi pengua-
tan kontribusi dan reputasi 
dari institusi yang dibangga-
kan dan cintai ini.

“Segenap dosen ITB adalah 
ujung tombak dalam meraih 
capaian-capaian kegiatan 
tridharma perguruan tinggi. 
Para tenaga kependidikan 
merupakan elemen pendukung 
yang krusial bagi pencapai-
an-pencapaian tersebut,” 
pungkasnya. (mg1/drx)

Catatan dia, selama dua ta-
hun terakhir defisi neraca 
dagang masih belum mem-
baik. Ini bisa dilihat dari per-
sentase degree of openess 
terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) semakin rendah 
dari 47,7 persen pada periode 
2011-2015 menjadi 39,9 per-
sen pada 2016-2018.

Saat ini, menurut Andry, 
model kerja sama perdagang-
an di berbagai dunia mulai 
mengarah pada restriksi per-
dagangan karena isu kedau-
latan ekonomi. Oleh karena 
itu, Indonesia jangan terlena 
dengan Omnibus Law. “Dalam 
hal ini dengan memberikan 
karpet merah terhadap skema 
perdagangan yang tidak ber-
kualitas,” ucap dia.

Terkait restriksi, Andry me-
minta pemerintah perlu 
menguatkan Standar Nasion-
al Indonesia (SNI) pada pro-
duk dalam negeri. Persoalan-
nya, karena masih banyak 
produk dalam negeri yang 
belum SNI, sehingga banyak 
produk impor yang mudah 

masuk ke Indonesia dan me-
libas produk domestik.

Berdasarkan data Badan Pu-
sat Statistik (BPS) mencatat 
neraca perdagangan Indonesia 
per Oktober 2019 mengalami 
surplus USD161,3 juta. Hal itu 
didapat karena nilai ekspor 
sebesar USD14,93 miliar dan 
impor USD14,77 miliar.

Namun secara kumulatif da-
ri Januari-Oktober 2019 neraca 
perdagangan Indonesia defisit 
USD1,79 milar. Di mana total 
ekspornya USD139,1 miliar dan 
impornya USD140,8 miliar.

Direktur Eksekutif Center 
of Reform on Economics 
(CORE) Indonesia, Moham-
mad Faisal menuturkan, ada 
tiga faktor penyebab defisit 
neraca perdagangan sema-
kin meningkat. Di antaranya, 
ketergantungan terhadap 
bahan baku dan modal dari 
produksi luar negeri atau 
impor yang semakin tinggi.

Penyebab kedua adalah 
pelemahan nilai rupiah. 
Apabila banyak impor di saat 
rupiah melemah, maka har-
ga yang dibeli pun semakin 
menjadi mahal. Kemudian 
ketiga, dari sisi migas dan 

selama ini minyak masih 
mengandalkan impor.

Sebagai upaya menekan 
defisit neraca perdagangan, 
maka Faisal menyarankan 
pemerintah untuk memper-
kua ekonomi khusus pada 
kegiaan produksi dalam negeri. 
Artinya harus benar-benar 
memanfaatkan potensi dalam 
negeri dan mengurangi ke-
tergantungan terhadap impor.

Selain itu, barang-barang 
produksi dalam negeri harus 
benar-benar berkualitas, dan 
tentunya harus membenahi 
Sumber Daya Manusia (SDM). 
Dia melihat harus ada skema 
transfer teknologi. Hal ini 
bertujuan idak lagi bergantung 
pada tenaga luar negeri. “Ba-
ik itu dari segi manusianya 
maupun alamnya,” tukas dia.

Adapun pemerintah men-
argetkan RUU Omnibus Law 
Cipta Lapangan Kerja rampung 
pada Minggu (19/1) bersama 
dengan naskah akademik. 
Dengan begitu, Senin (20/1) 
draf resmi kemudian dima-
sukkan dalam Program Legi-
slasi Nasional (Prolegnas) 2020 
melalui Sidang Paripurna 
pada Selasa (21/1). (din/fin)
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BERITA UTAMASELASA
21 JANUARI 20202

Tapi, raja dan ratu dadakan 
kemudian diringkus polisi dua 
hari setelah deklarasi tersebut. 
Menurut Kapolda Jateng Irjen 
Pol Rycko Amelza Dahniel, 
korban perdebatan mereka 
mencapai perdebatan.

Para penggawa KAS memang 
disebut mencapai 450 orang. 
Mereka berasal dari berbagai 
daerah, bukan hanya Purwore-
jo. Latar belakang mereka 
juga beragam.

Lalu, apa yang menyebabkan 
pertengkaran orang bisa den-
gan percaya dengan umbaran 
janji Totok tentang kepemi-
likan dan kemakmuran, me-
nurut polisi, mereka harus 
rela merogoh kocek Rp 2 juta 
– Rp 10 juta? Dan, bagaimana 
nasib mereka sekarang?

”Saya tertarik ya karena 
iming-iming jabatan dan ga-
ji. Juga kelihatan gagah kalau 
pakai seragam, ”kata Eko 
Pratolong, salah seorang peng-
gawa KAS.

Tak seperti Siti dan Teguh 
yang masih percaya penuh 
dengan KAS, Eko kini sadar 
telah ditipu. Dan dia harus 
bertaruh tak perlu malu, teta-
pi juga beban finansial. Ba-
gaimana tidak, posisinya yang 
strategis di kerajaan itu di-
belinya dengan cara meny-
elamatkan uang tetangga.

Eko dilantik sebagai jende-
ral bintang tiga saat kirab saat 
deklarasi KAS pekan lalu. 
Padahal, sang istri sedari awal 
sudah mengingatkannya.

Eko mengaku sudah mem-
bayar Rp 2 juta. Uang tersebut 
digunakan untuk membeli 
seragam keraton. ”Harganya 
beda-beda, butuh dari pang-
katnya,” ucap Eko.

Siti dan Teguh menerima, 
jika ditotal, mereka sudah 
menghabiskan Rp 20 juta. Itu 

dimulai sejak pertama kali 
mereka bergabung di Komite 
Ekonomi Pembangunan 
(DEC), organisasi yang lebih 
dulu didirikan oleh Totok, 
hingga kompilasi aktif di KAS. 
Pembayaran pertama sekitar 
Rp 7 juta pada 2016.

Pada akhir tahun kemarin, 
sebelum pembentukan keraton, 
mereka membayar masing-ma-
sing Rp2 juta. Dengan alasan, 
untuk membuat seragam saat 
kirab dan pelantikan. ”Pem-
bayaran sesuai kemampuan 
anggota. Kami menjual sapi 
untuk semua biaya itu, ”kata 
Siti yang tinggal di desa yang 
berjarak sekitar 10 kilometer 
dari lokasi KAS.

Eko sehari-hari adalah Kasi 
Pemerintahan Desa Pogun-
gjurutengah, Kecamatan Bay-
an, Purworejo. Itu membuat 
beban yang dia rasakan ber-
lipat-lipat setelah KAS ”runtuh” 
dan raja serta ratunya di-
tangkap polisi.

”Semula, saya berjanji ke-
pada tetangga yang minjemi 
duit, akan saya bayar setelah 
bayaran sebagai pejabat di 
KAS cair. Tapi, itu ya tak 
mungkin lagi sekarang. ”

Namono juga sampai rela 
meninggalkan pekerjaan se-
bagai tukang loak demi 
mengabdi ke KAS. Selama 
mengabdi, Mono –sapaan 
akrabnya– tak pernah digaji. 
Untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga, ajari yang harus 
berjualan sayur dan menjadi 
buruh pijat. Bahkan, akhir 
tahun kemarin dia meminta 
uang Rp 1 juta untuk diundang.

Tujuannya, membayar ser-
agam. ”Pangkatnya jenderal 
bintang tiga,” ucap Utami, 
istri Mono.

Mono, papar sang istri, ada-
lah pekerja bangunan yang 
mengerjakan bangunan ke-
raton. Tapi, dia tidak pernah 
dapat uang. Bayarannya, se-

perti dijanjikan juga kepada 
Siti, Teguh, Eko, dan para 
penggawa lain, baru akan 
turun tahun ini.

Semakin tinggi jabatan, da-
patkan yang dijanjikan juga 
semakin tinggi. Tapi, untuk 
bisa naik jabatan, penggawa 
KAS juga harus bayar dulu.

Yang seperti Mono, yang 
sampai rela melepaskan pe-
kerjaan, juga tak sedikit. Chik-
mawan, misalnya, rela keluar 
dari pekerjaan sebagai pegawai 
negeri sipil (PNS) di Pemkab 
Purworejo.

Chikmawan menjadi tangan 
kanan Totok di Purworejo. Dia 
mendesak mencari anggota. 
Baik kompilasi membuat DEC 
atau saat menyusun kerajaan.

Chikmawan sosok yang setia. 
Tanahnya seluas 1 hektare di 
Pogungjurutengah pun direla-
kan untuk dibuat keraton.

Beberapa warga sekitar juga 
sempat direkrut. Hanya, ba-
nyak yang keluar karena tidak 
mampu membayar iuran 
keanggotaan. Karena ada, 
segelintir saja warga di sekitar 
keraton yang ikut di KAS. Em-
pat orang saja.

Dalam kolomnya di Jawa 
Pos (16/1), Adrian Perkasa 
menulis, revivalisme Maja-
pahit yang mengajukan per-
tanyaan tentang KAS adalah 
ide yang akan diperoleh 
pada masa lalu yang telah 
diperoleh pada masa lalu. 
Menurut Henley dan David-
son (2008), revivalisme se-
macam itu semakin men-
jamur di Indonesia pasca-
reformasi karena berbagai 
faktor. Dianggap, politik, 
ekonomi, dan sosial.

Dalam bahasa lain, kepin-
cutnya para penggawa KAS 
akan iming-iming seragam, 
jabatan, dan bayaran itu bisa 
jadi dalam benak mereka su-
dah tertancap kepemimpinan 
akan zaman kemakmuran itu. 

Zaman kompilasi kekuasaan 
dunia diperluas ke Jawa dan 
segala kemerosotan dibenahi, 
seperti yang dijanjikan Totok 
lewat KAS.

Siti mengenang bagaimana 
Totok pernah bercerita bahwa 
dia pernah menjadi agen CIA, 
lembaga intelijen Amerika 
Serikat (AS). Di lain waktu, 
Totok juga berhasil mener-
bangkan pesawat tempur 
dari Pentagon alias Kemen-
terian Pertahanan AS.

Siti dan Teguh tak tahu apa 
itu CIA dan Pentagon. Tapi, 
mereka kagum dan percaya 
penuh dengan cerita sang raja.

Alasan yang kurang sama, 
mungkin, yang menyebabkan 
kemunculan terhitung kera-
jaan baru. Ada Sunda Empi-
re-Earth Empire di Bandung. 
Pajang di Sukoharjo dan Dji-
pang di Cepu, Blora.

Pajang dan Djipang memang 
punya pijakan historis seba-
gai sejarah. Dan, mereka yang 
berhasil ”menghidupkannya” 
lagi-lagi beralasan memba-
las uri-uri atau mengakui 
budaya.

Tapi, untuk Kekaisaran Sun-
da, Gubernur Jawa Barat Rid-
wan Kamil, seperti dikutip 
Radar Bandung , menyebut 
fenomena yang menunjukkan 
banyak stres di republik ini. 
Sayang, Emil –sapaan akrab 
sang gubernur– tak meme-
rinci apa yang disetujui kare-
na stres itu.

Yang jelas, biarawati di Pur-
worejo sana, memang bany-
ak yang sadar telah menjadi 
korban ketakutan. Banyak 
pula yang malu. Tapi, ada 
juga yang seperti Siti dan Te-
guh. Ikhlas, tak tertipu, masih 
tetap yakin bahwa KAS akan 
membawa mereka ke ”zaman 
yang dijanjikan” itu.

“Saya berterima kasih deng-
an raja dan permaisuri, semo-
ga segera bebas,” kata Siti. (*)

“Memanggil tidak, tapi 
kemungkinan koordinasi kare-
na itu tidak terlepas dari lapo-
ran terkait inisial R ini. Tidak 
hanya UNPAD, dengan KPU 
pun kita akan berkoordinasi. 
Kami fokus pada Disdukcapil-
nya karena pelapor ini meny-
ampaikan pada Ombudsman 
ini teradu atau terlapornya ini 
adalah disdukcapil Subang,” 
tambah Haneda.

Haneda menambahkan, 
dalam permasalahan ini di-
duga terjadi kelalaian dan 
ketidak cermatan. Tidak hanya 
terjadi di Disdukcapil tapi di 
lembaga terkait lain.

“Ini baru dugaan-dugaan, 
hal tersebut ada (ketidakpa-
tuhan serta ketidak cermatan 
administrasi), hanya kita belum 
bisa simpulkan karena kita 
belum menyusun LHP kami. 
Kemungkinan kelalaian itu 
ada, bukan hanya di Disduk-

capil tapi di (lembaga lain 
terkait) juga kemungkinan 
ada,” jelas Haneda.

Selanjutnya Ombudsman 
akan mereview hasil peme-
riksaannya terkait kasus ini. 
“Setelah dari Disdukcapil 
Subang, kita akan mereview 
kembali hasil pemeriksaan 
kita,” ujar Haneda.

Salah satu anggota DPRD Jawa 
Barat (Jabar) diduga telah me-
malsukan ijazah di bagian tahun 
kelahiran. Kasus ini muncul 
setelah adanya laporan masy-
arakat kepada pihak Universi-
tas Padjajaran (UNPAD), seba-
gai tempat belajar anggota 
wakil rakyat tersebut. 

Direktur Tata Kelola dan 
Komunikasi Publik UNPAD, 
Aulia Iskandarsyah membe-
narkan, atas adanya penga-
duan dari masyarakat menge-
nai dugaan pemalsuan ijazah 
yang dilakukan salah satu 
alumni yang kini duduk di 
kursi DPRD Jabar.

Dengan adanya laporan 

pengaduan tersebut, pihak 
universitas langsung merespon 
cepat laporan aduan dengan 
memproses dan melakukan 
penelusuran data dan seba-
gainya, demi mendapatkan 
jawaban atas dugaan penga-
duan tersebut.

“Setelah kami telusuri, kami 
membuat laporan kronologis 
data dari mulai yang bersang-
kutan teregister sampai yang 
bersangkutan lulus. Dari situ 
kami menemukan sejumlah 
fakta data bahwa perubahan 
tahun kelahiran tersebut 
dilakukan oleh yang bersang-
kutan sendiri secara lisan 
kepada petugas di fakultas,” 
kata Aulia saat dihubungi Ja-
bar Ekspres, Minggu (19/1).

Aulia menyebutkan, perm-
intaan perubahan tersebut 
dilakukan pada 16 Juli 2018 
secara lisan dan pada 17 Juli 
2018 yang bersangkutan me-
nyatakan bahwa perubahan 
itu benar adanya. “Yang ber-
sangkutan melakukan per-

setujuan pada tanggal 17 
Juli melalui sistem informasi 
akademik terpadu,” jelasnya.

Jika dirunut secara krono-
logis data, kata Aulia, yang 
bersangkutan itu lulus pada 
tanggal 13 Juli 2018. Kemudi-
an, pada 16 Juli 2018 memin-
ta perubahan tahun kelahiran 
dan pada tanggal 17 Juli 2018 
yang bersangkutan membe-
rikan persetujuan dan mem-
benarkan perubahan tersebut.

Aulia menegaskan, sekaligus 
menjawab persoalan yang 
kemudian muncul, dimana 
Disdukcapil Kabupaten Sub-
ang menyatakan melakukan 
penerbitan (perbaikan) akta 
kelahiran yang bersangkutan 
berdasarkan ijazah dari Unpad.

“Di sini kami perlu mene-
kankan, bahwa ijazah yang 
bersangkutan baru diambil 
pada 20 Agustus 2018. Sehing-
ga bisa dipastikan pada tang-
gal 14 Juli 2018 yang bersang-
kutan belum memegang 
ijazah” tandasnya. (bbs/drx)

Fans saya di Indonesia juga 
gila ya. Saya optimis menang 
apalagi gampang banget cara 
votingnya,” ujar Agnez Mo di-
temui di kawasan Daan Mogot, 
Jakarta Barat, baru-baru ini.

Pelantun lagu ”Coke Bottle” 
itu bangga bersaing dengan 
Justin Bieber hingga Taylor 
Swift dalam nominasi tersebut. 
Tinggal selangkah lagi Agnez 
Mo bisa memboyong piala 
sehingga bisa mengharumkan 

bangsa Indonesia di mata 
dunia, apalagi dia tetap setia 
sebagai WNI.

“Saya warga Negara Indo-
nesia dan akan terus jadi 
warga negara Indonesia. Stan-
dar harusnya makin lama 
makin naik. Saya tuh awards 
kayak bonus, nggak pernah 
jadi tujuan utama. Tujuan 
utama prestasi. Nah, kalau 
prestasi bisa menghasilkan 
awards, fame, dan money itu 
lain cerita,” tukas Agnez Mo.

Selain Agnez Mo, ada peny-
anyi indonesia yang juga ma-

suk nominasi penghargaan 
iHeartRadio, yakni Stephanie 
Poetri. Anak Titi DJ itu masuk 
dalam kategori Social Star 
Awards.

Untuk Stephanie Poetri, ia 
harus bersaing dengan sede-
ret nama lainnya seperti Asher 
Angel, Cody Orlove, Danielle 
Cohn, DeStorm Power, King 
Bach, Montana Tucker, Niki 
and Gabi dan lainnya.

Untuk memenangkan peng-
hargaan itu, harus dibantu 
penggemar masing-masing. 
Untuk Agnez Mo voting ber-

langsung sejak 8 Januari hing-
ga 27 mare 2020 di situs iHear-
tRadio.com. Sedangkan voting 
Stephanie Poetri sampai 23 
Maret 2020.

Selain kategori Best Fan Ar-
my dan Social Star Awards. 
Penggemar juga bisa memilih 
artis idolanya untuk menjadi 
pemenang dalam kategori 
Lirik Terbaik, Cover Lagu Ter-
baik, Video Musik Terbaik, 
Remix Terbaik, Fotografer Tur 
Favorit, dan Penghargaan 
Koreografi Video Musik Mu-
sik Favorit pertama.(din/fin)

 KINI
Sambungan dari hal 1

 OMBUDSMAN
Sambungan dari hal 1

 AGNEZ
Sambungan dari hal 1

 BEGINILAH
Sambungan dari hal 1

 EMIL
Sambungan dari hal 1

 OMNIBUS
Sambungan dari hal 1

Ditawari Pangkat dan Gaji Jutaan Rupiah

Tingkatkan Koordinasi dengan UNPAD

Dalam Ajang iHeartRadio Music Award 

 PERNYATAAN
Sambungan dari hal 1

Uang Suap untuk Pelicin Perizinan

Pecandu Liga Inggris Kelimpungan 

Untuk Meningkatkan SDM Unggul

Neraca Perdagangan Bakal Melemah 

Kabupaten Bekasi Soleman dan 
Waras Wasisto Anggota DPRD 
Jabar. “Karena posisi pak Iwa 
dari Jakarta, kita ketemu di rest 
area 72, baru diajak ke depan 
ke starbak,” katanya

“Pada saat itu, Henry (Se-
kretaris PUPR Kabupaten 
Bekasi) dan Waras ngobrol 
bersama pak Iwa, saya tidak 
tahu apa yang dibicarakan, 
cuma mendengarkan pak 
sekda minta Rp 1 miliar untuk 

membantu pencalonan gu-
benur,” katanya.

Sebelumnya, sidang Iwa 
digelar di Pengadilan Tipikor 
Bandung, pada Senin (13/1) 
lalu. Jaksa menuturkan, pem-
berian uang dilakukan mela-
lui karyawan PT Lippo Cika-
rang, Satriadi, mantan Kabid 
Penataan Ruang Dinas PUPR 
Neneng Rahmi Nurlaili, Hen-
ri Lincoln, Anggota DPRD 
Kabupaten Bekasi Soleman, 

dan Anggota DPRD Jawa Ba-
rat Waras Wasisto.

Atas perbuatannya, Iwa 
dikenakan Pasal 12 huruf a 
dan Pasal 11 Undang-Undang 
No. 31 Tahun 1999 tentang 
Pemberantasan Tindak Pi-
dana Korupsi, sebagaimana 
telah diubah dengan UU No. 
20 tahun 2001 tentang pe-
rubahan atas UU No 31/1999 
junto Pasal 64 ayat (1) KUH-
Pidana. (mg1/drx)
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DKUPP Rutin 
Cek ke Pasar 
Tradisional 

SUBANG-Masyarakat Ka-
bupaten Subang diresahkan 
dengan beredarnya kabar 
keberadaan telor palsu di 
sejumlah Pasar Tradisional 
di Subang. Kabar tersebut 
beredar di media sosial 
yang menyebutkan bahwa 
telor palsu itu datng dari 
luar negeri.

Pengunjung pasar tradis-

ional, Yuli (34) mengaku 
masih resah dengan adanya 
informasi telor palsu yang be-
redar dimedia sosial. Meski 
sudah ada keterangan resmi 
dari Pemerintah yang me-
nyatakan informasi tersebut 
hoax, namun tetap saja ada 
rasa cemas. “Meski tu kabar 
hoax namun tetap saja ada 
rasa kecemasan tersendiri,” 
ujar Yuli kepada Pasundan 
Ekspres, Senin (20/1).

Kepala Dinas Koperasi 
UMKM Perdagangan dan 
Perindustrian (DKUPP) 
Subang, Rahmat Faturah-

man memastikan tidak ada 
telor palsu di Kabupaten 
Subang. Pasalnya, setelah 
dilakukan pengecekan se-
cara rutin ke pasar-psar 
tradisional, DKUPP tidak 
menemukan telor palsu itu 
beredar. “Tidak ada telor 
palsu, bisa saya pastikan di 
Kabupaten Subang,” kata 
Rahmat

Ia mengimbau masyarakat 
tidak perlu resah dengan 
kabar-kabar yang tidak jelas 
tersebut. Bahkan hingga 
saat ini belum ada laporan 
secara rresmi terkait ke-

beradaan telor palsu terse-
but. “Saya imbau warga 
jangan cemas terhadap te-
lor palsu, karena di Subang 
tidak ada yang namanya 
telor palsu,” ujarnya.

Dia pun memastikan 
jelang Imlek kebutuhan 
pokok akan mengalami 
kenaikan, namun kenai-
kan itu tidak signifikan. 
“Kami terus melakukan 
pendataan harga-harga 
kebutuhan bahan pokkok 
menjelang imlek. Kenaikan 
pasti ada tapi tidak signifi-
kan,” tukasnya.(ygo/sep)

SUBANG-Startup “Pang-
gil Guruku” besutan anak 
milenial Subang resmi 
d i l a u n c h i n g  d i  H o t e l 
Rangga Inn, Senin (20/1). 
Terobosan ini mendapat 
respon positif dari Pemda 
Subang. 

Kadisparpora Subang, 
Asep Setia Permana me-
wakili Wakil Bupati Sub-
ang didampingi Sekre-
taris Disdikbud Subang H 
Dedi Supriadi hadir dan 
memberikan apresiasi 
kepada mereka.

Co-Founder Panggil Gu-
ruKu Aji Safaat menyam-
paikan, Panggil Guruku 
merupakan startup pen-
didikan pertama di Sub-
ang. Didirikan 16 Agus-
tus 2018 oleh anak-anak 
Subang. “Dilatar bela-
kangi oleh misi meng-
abdi dan menjadi sosok 
produktif dalam kema-
juan pendidikan. Juga se-
bagai bentuk peran serta 
masyarakat pada konsep 
tripusat pendidikan. Ter-
lebih, lahirnya aplikasi 
ini dari suatu permasala-
han khususnya di sektor 
pendidikan di Kabupaten 
Subang,” jelasnya.

Dia menuturkan, saat 
ini Panggil Guruku sudah 
berjalan 1,5 tahun telah 

member ikan pengaja-
ran kepada 500 pelajar 
terutama SD dan SMP 
di seputar Kota Subang. 
Panggil guruku merupa-
kan layanan jasa khusus 
dari para ahli/pakar atau 
praktisi  di  bidangnya. 
Sehingga dapat memberi-
kan layanan professional 
dan berkualitas sesuai 
dengan kebutuhan. 

“ K o m p o s i s i  S D M  d i 
P a n g g i l  G u r u k u  p u n 
diprioritaskan putra dan 
putri asal Subang yang 
berasal dari mahasiswa 
dan lulusan S1, S2, S3 
dari berbagai Universitas 
ternama baik di dalam 
maupun luar Kabupaten 
Subang,” jelasnya.

D i a  m e n y a m p a i k a n , 
Panggi l  Gur uku adala 
layanan jasa kursus privat 
yang memadukan konsep 
kursus, bimbingan bela-
jar, dan homeschooling 
dengan pendidikan kara-
kter. “Kami memiliki ke-
unggulan satu guru satu 
murid, biaya terjangkau 
dari Rp30.000 per per-
temuan,  hingga gratis 
biaya konsultasi akade-
mik,” jelasnya.

Guna memberikan ke-
mu dahan  lagi  kepada 
masyarakat, saat ini kami 

sedang proses bagaimana 
aplikasi Panggil Guruku 
ini  dapat  didow nload 
di Playstore. Kedepan-
nya untuk melebarkan 
sayap, Panggil  Guruku 
akan membuka di berba-
gai Provinsi di luar Jawa 
Barat, yaitu diantaranya 
Yogyakarta dan Bandar 
Lampung.

Founder Panggil  Gu-
ruku Dr. (Can) Ika Rah-
ayu S.Pd,M.Pd, berharap 
kehadiran startup Panggil 
Guruku ini dapat mem-
berikan kontribusi besar 
dalam memajukan dunia 
pendidikan di Kabupaten 
Subang khususnya. Arti-
nya kedepannya, dite-
kankan adanya kolabo-
rasi dengan Pemerintah 
Daerah Subang dalam hal 
ini Disdikbud Subang.

Sekdis Disdikbud Sub-
ang, Drs H Dedi Supriadi 
M.Si  mengaku bangga 
atas inovasi anak-anak 
muda Subang ini. 

“Saya sangat mendukung 
untuk adanya kolaborasi, 
bagaimana Dis dikbud 
mendorong para pelajar 
dari berbagai tingkatan 
untuk bisa menggunakan 
aplikasi Panggil Guruku 
ini,” pungkasnya.(ysp/
sep)

Milenial Subang Ciptakan 
Startup Panggil Guruku

YUSUP SUPARMAN/PASUNDAN EKSPRES

TEROBOSAN: Startup “Panggil Guruku” besutan anak milenial Subang resmi dilaunching, di Hotel Rangga 
Inn. Terobosan ini mendapat respon positif dari Pemda Subang. 

Telor Palsu Resahkan 
Masyarakat

YUGO EROSPI/PASUNDAN EKSPRES

CEK RUTIN: DKUPP rutin melakukan pengecekan telur di Pasar Tradisional. Hal itu untuk memastikan tidak ada telor ayam palsu.

INDRAMAYU–Dalam be-
berapa dekade terakhir, 
kepemimpinan rezim di 
Kabupaten Indramayu 
dinilai belum ada peruba-
han signifikan. Penyeleng-
garaan pembangunan di 
Kabupaten Indramayu 
dinilai monoton.

Hal itu disampaikan Ang-
gota DPRD Jawa Barat, 
Sidkon Djampi. Karena 
itu menurut Sidkon, da-
lam momentum Pilkada 
2020, Indramayu harus 
ganti rezim. “Tidak ada 
perubahan signifikan, coba 
apa? Hampir tak ada. Jalan 
desa pada bagus, itu karena 
adanya dana desa yang 
bersumber dari pemer-
intah pusat, dari APBN. 
Semuanya bukan karena 
pemeritahan Indramayu,” 
ujar Sidkon, wakil rakyat 
dari dapil Kabupaten In-
dramayu dan Cirebon.

Bahkan yang mengaget-
kan, kata Sidkon, terakhir 
pemimpin Indramayu ter-
libat kasus hukum. Seh-
ingga, saat ini masyarakat 
Indramayu jangan mau 
dibohongi lagi. “Semua 
harus menjadi pelajaran 
kita semua. Harus diambil 
hikmahnya,” katanya.

Karena itu, masyarakat In-
dramayu, termasuk stake-

holder, harus terlibat dalam 
pembangunan dan menga-
wasi langsung pemerintah-
an. Jangan sampai terulang 
kembali persoalan hukum 
yang terjadi di pemerintah-
an Indramayu. Termasuk 
kesulitan akses jalan dari 
satu desa ke desa yang lain. 
“Untuk itu kami berharap, 
Indramayu harus berganti 
rezim. Kepemimpinan ke 
depan harus ada terobo-
san, seperti harus dipimpin 
kalangan santri yang punya 
visi misi membangun In-
dramyau Maju. Indramayu 
harus mampu memasuki 
era revolusi digital 4.0,” 
paparnya.

Apalagi, kata ketua Fraksi 
PKB DPRD Provinsi Jawa 
Barat ini, Kabupaten In-
dramayu memiliki sumber 
daya alam yang berlimpah. 
Baik di bidang pertanian, 
kelautan dan bahkan paso-
kan minyak terbesar, salah 
satunya dari Indramayu.

Sehingga menurut Sidkon, 
kalangan santri yang mum-
puni dan punya misi dan 
visi besar untuk Indramayu 
Maju layak memimpin. 
Terlebih, masyarakat ke 
depan butuh keteladanan 
pemimpin. “Intinya sekali 
lagi Indramayu harus ganti 
rezim yang menjalankan 

Sidkon Djampi: Indramayu Harus Ganti Rezim
pemerintahan. Kita harus 
siap secara fisik maupun 
mental ,  menyongsong 
pemimpin yang punya 
grand design untuk mem-
bangun Indramayu. Punya 
gagasan besar dan pan-
dangan ke depan untuk 

membangun Indramayu 
Maju. Potensi yang besar di 
Indramayu harus ditopang 
visi misi yang besar juga. In-
dramayu butuh pemimpin 
yang berakhlakul karimah 
dan visioner,” pungkasnya.
(rcb/sep)

Sidkon Djampi
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Enteng Hargana Mucekil Hasilna

atau

Tiga Kamar Kos Ludes Terbakar

IMAN NURMAN /SUMEKS 

DIKERAHKAN: Tiga unit mobil damkar dikerahkan untuk memadamkan api di Kosan Dusun Ciseke Desa Cikeruh Kecamatan Jatinangor.

Kerugian Capai 
Rp 100 juta

JATINANGOR - Diduga 
hubungan pendek arus list-
rik, sedikitnya tiga kamar kos 
mahasiswa di Dusun Ciseke 
RT 03 RW 03 Desa Cikeruh 
Kecamatan Jatinangor, ludes 
dilalap si Jago Merah pada 
Minggu (19/1/20) malam 
pukul 19.30.

Kades Cikeruh, Ii Jai men-
gatakan, ketiga kamar kost 
itu berada di lantai 3 sebuah 
kos-kosan bernama Karunia. 
Kejadian itu, pertama kali 
diketahui Rudi, seorang 
warga setempat yang melihat 
kepulan asap di atas genteng. 

”Mendengar itu, kami langs-
ung laporan ke polsek, 
koramil dan damkar. Alham-
dulillah, damkar dari PT 
Kahatex, Kecamatan Tan-
jungsari dan IPDN dikera-
hkan dan api berhasil dipa-
damkan sekitar pukul 21.00,” 
katanya. 

Menurut Ii Jai, tidak ada 
korban jiwa dalam insiden 
tersebut. Sebab, penghuni 
kosan yang merupakan ma-
hasiswa tengah libur kuliah. 

Terpisah, Kapolres Su-
medang AKBP Dwi Indra 

Laksmana, melalui Kasi 
Humas Polres Sumedang, 
Iptu Deni Junaedi membe-
narkan kejadian tersebut. 
“Betul, memang terjadi ke-
bakaran di salahsatu tempat 
kos di daerah Jatinangor, 
bernama Karunia pada 
Minggu malam sekitar pukul 
19.30,” ujar Kasi Humas, 
Iptu Dedi Janaedi. 

Dikatakan Dedi, menurut 
saksi, kejadian itu berawal 
dari adanya percikan api 
yang berasal dari kabel list-
rik yang melintas di area 
kosan tersebut. “Bangunan 
itu kondisinya semi perma-
nen terbuat dari bilik dan 
kayu. Juga selain kamar kos, 
ada juga gudang yang ikut 
terbakar. Total bangunan 
yang terbakar mencapai 
seluas 3 x12 meter persegi,” 
jelas Dedi.

Dikatakan dia lagi, keru-
gian dari peristiwa itu dip-
erkirakan mencapai Rp100 
juta. Lebih jauh Dedi men-
gatakan, berkat bantuan 
masyarakat juga adanya 
petugas dari Damkar, api 
dapat dipadamkan pada 
pukul 21.30. “Dalam keja-
dian itu tak ada korban jiwa, 
hanya kerugian materi saja,” 
pungkasnya. (imn) 

UJUNGJAYA - Camat Ujung-
jaya Didin Hermawan, mem-
benarkan adanya warga 
Desa Sakurjaya yang men-
jadi Tenaga Kerja Wanita 
(TKW) di Arab Saudi telah 
meninggal dunia. Informasi 
itu, diperoleh setelah dirinya 
berkoordinasi dengan Kapol-
sek Ujungjaya dan Kepala 
Desa Sakurjaya.

”Betul. Ada warga Desa 
Sakurjaya yang meninggal 
di Arab Saudi. Ia menjadi 
TKW di sana. Barusan saya 
kontak Pa Kapolsek dan Pj 
Kades Sakurjaya,” ujar Didin 
saat dikonfirmasi, Senin 
(20/1) pagi.

Dijelaskan, berdasarkan 
informasi yang diperoleh 
jenazah Almarhumah Nanih 
rencananya tiba ti Bandara 
Soekarno Hatta siang ke-
marin sekitar pukul 12.00. 
Pihak Pemerintah Desa 
Sakurjaya bersama kelu-
arga menjemput ke Ban-
dara Sukarno Hatta Jakarta. 

”Rombongan penjemput 
dari Desa Sakurjaya dan 
keluarga berangkat ke Ja-
karta, subuh,” tandasnya.

Sementara itu salah satu staf 
Pemdes Sakurjaya Ade Rasip 
menuturkan, rombongan 
keluarga dan pemdes Sakur-
jaya berangkat pukul 02.30. 
”Keluarga dan Kepala Desa 
Sakurjaya menjemput sejak 
pagi untuk menghindari ma-
cet di jalan. Diperkirakan 
pesawat yang membawa Na-
nih akan tiba pukul 12.00 
siang,” jelasnya.

Keluarga dan Pemdes Sa-
kurjaya mendapatkan kabar 
almarhumah Nanih mening-
gal dunia sejak 16 Nopember 
2019 lalu. Namun, karena 
terkendala pengurusan ad-
ministrasi, jenazah Nanih baru 
dibawa sekarang.

”Karena, pihak keluarga 
ingin almarhumah dibawa 
dan dimakamkan di Kam-
pung halamannya,” tukas-
nya. (atp)

KOTA – Banyak bermun-
culannya kerajaan dan kera-
ton di wilayah NKRI, menim-
bulkan tanggapan berbagai 
pihak. Termasuk, tokoh ma-
syarakat dan anggota DPRD 
Kabupaten Sumedang.

Marak diberitakan sebelum-
nya, saat ini banyak bermun-
culan kerajaan-kerajaan dan 
keraton di wilayah NKRI. Se-
perti Keraton Agung Sejagat 
di Purworejo, Keraton Selacau 
di Tasikmalaya dan Kelompok 
Sunda Empire di Bandung.

Menurut Sekretaris Komisi 
III DPRD Sumedang, dr Iwan 
Nugraha, terkadang pada 
sebagian besar orang yang 
jadi inisiator itu ada paham 
wahmiah (wahm). Yaitu, pa-
ham kebesaran yang tersam-
bung dengan kisah-kisah 
zaman dahulu.

”Sering kali paham ini tidak 
punya landasan ilmiah yang 
kuat. Sebagian besar hanya 
sekedar retorika karena ke-
piawaian inisiatornya,” ujar 

Iwan saat berbincang, Ming-
gu (20/1) lalu.

Saat ini, kata Iwan, masalah 
yang mendasar masyarakat 
mudah terpengaruh, bahkan 
terkadang ikut-ikutan belaka. 
”Nah kalau sudah ada yang 
muncul akan sangat mudah 
bermunculan yang lainnya,” 
tandasnya.

Iwan berpesan, agar masy-
arakat jangan sampai mudah 
ikut-ikutan. Apalagi, harus 
bayar jutaan rupiah dan se-
bagainya. ”Ini akan menunju-
kan taraf pendidikan dan 
kematangan berfikir yang 
kurang,” tukasnya.

Iwan menututkan, ada juga 
kemungkinan masyarakat 
yang ikutan karena diiming-
imingi sesuatu. Karena, pola 
pikir ingin sesuatu yang 
serba instan, ikutlah juga. 
”Yang jelas kalau sudah ada 
ke arah penipuan, aparat yang 
harus bertindak. Khawatir 
eksesnya semakin besar juga,” 
tukasnya. (atp)

Iwan Tanggapi Munculnya 
Keraton dan Kerajaan

DOK/SUMEKS

dr Iwan Nugraha
Sekretaris Komisi III DPRD Sumedang

DIREKTUR Jenderal Kebu-
dayaan (Dirjen Kebudayaan) 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud), 
Hilmar Farid mengatakan, 
pihaknya segera mempersia-
kan Badan Layanan Umum 
(BLU). Hal ini diperuntukan 
untuk mengelola Dana Aba-
di Kebudayaan yang diperki-
rakan jumlahnya mencapai 
5 triliun.

”Jadi, sudah ada janji dari 
Presiden [Joko Widodo] untuk 
membentuk Dana Abadi Ke-
budayaan [DAK]. Terlepas 
berapa jumlahnya, di tahun 
2020 ini Kementerian akan 
membentuk BLU untuk 
mengelola dana itu,” kata 
Hilmar di Kantor Kemendik-
bud,

Dijelaskan Hilmar, BLU ini 
ke depannya memiliki dua 
tugas pokok dalam mengelo-
la DAK tersebut. Pertama, 
adalah menentukan bidang 
apa yang akan dimanfaatkan 
oleh Dana Abadi tersebut. 
Kedua, kepada siapa Dana 

Abadi tersebut disalurkan. 
Tentunya dengan basis usulan 
atau proposal yang ditujukan.

”Pertama kita akan tentukan 
bidangnya yang akan meman-
faatkan Dana ini. Apakah 
kesenian, Cagar Budaya, dan 
seterusnya. Nah kedua, itu 
siapa yang dapat. Nah itu 
tentunya bergantung oafa 
usuan atau proposal. Nah, 
untuk membuat keputusan 
itu akan ada panel ahli yang 
jumlahnya 15 sampai 17 orang 
yang akan membantu untuk 
merumuskan apa yang paling 
diperlukan dan seterusnya,” 
ucap Hilmar.

Hilmar juga memastikan 
Panel Ahli BLU tersebut be-
rasal dari Luar Kemendikbud, 
sehingga menjaga indepen-
densi dalam pengelolaan DLK. 
Namun, Hilmar mengatakan 
sampai saat ini belum ada 
beberapa nama yang diten-
tukan untuk masuk dalam 
panel ahli tersebut.

”Sampai sekarang belum Fix 
untuk nama, tapi yang pasti 

semuanya dari luar Dikbud. 
15 orang itu semua dari luar 
Dikbud dan itu akan mem-
buat aturan untuk DAK itu. 
Aturan digunakan bagaima-
na, seperti apa, dan dijelaskan 
mekanismenya dan seterus-
nya. Yang pasti itu dibuat 
tahun ini,” ujar Hilmar.

Lebih lanjut, dirinya men-
gatakan mekanisme pengelo-
laan dana nantinya akan 
berupa penanaman dana 
untuk di kelola oleh Lem-
baga di luar Kemendikbud. 
Nantinya dari dana yang 
ditanam dan dikelola, 6% 
sampai 8% hasilnya lah yang 
akan disalurkan untuk diman-
faatkan oleh publik.

”Jadi kira kira 6-8% hasil 
dari pengelolaan dana itu yang 
akan digunakan oleh publik, 
buan dana pokoknya. Karena 
DAK tidak boleh menggunakan 
uang pokoknya, yang hanya 
boleh digunakan oleh kita itu 
6-8% dari berapapun jumlah 
dana yang ditanam tersebut,” 
pungkas Hilmar. (net)

Camat: Benar, TKW 
Asal Sakurjaya 

Meninggal di Arab

Siapkan BLU Kebudayaan

IST

Hilmar Farid
Dirjen Kebudayaan Kemendikbud
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CIANJUR-Pengurus Cabang Pergerakan Ma-
hasiswa Islam Indonesia (PC PMII) Kabupaten 
Cianjur mengukuhkan kepengurusan barunya 
di Gedung Pancaniti (Pendopo) Kabupaten 
Cianjur, Minggu (19/1).

Acara pelantikan tersebut, dihadiri maha-
siswa dari enam kampus se-Cianjur, dianta-
ranya Unpi, Unsur, STISIP Guna Nusantara. 
Selain itu, hadir pula perwakilan dari berbagai 
instansi pemerintah daerah, dan organisasi 
kemahasiswaan lainnya, seperti GMNI dan 
HMI.

Dalam kegiatan tersebut, PMII Cianjur men-
gusung tema Nilai Dasar Pergerakan Sebagai 
Pemersatu Kader PMII.

Kepala Satuan Bimbingan Masyarakat Polres 
Cianjur, AKP Acmad Suprijatna, mengatakan, 
nilai kebangsaan dan kemanusiaan harus di-
junjung tinggi demi terciptanya toleransi anta-
ra umat beragama di Kabupaten Cianjur."Saya 
percaya PMII bisa membantu pemerintah 
untuk menjaga NKRI dan memerangi virus 
radikalisme," kata dia dalam sambutannya.

Sementara itu Ketua PMII Cianjur, Ismat 
Nasrulloh mengatakan, nilai-nilai yang ter-
kandung dalam pergerakan sebagai pemersa-
tu kader dan anggota PMII ialah nilai kema-
nusiaan. Juga nilai menjaga kesinambungan 
alam, dan nilai ketuhanan yang tentu harus 
dijaga dalam konteks kebangsaan."Kami ber-
harap agar pengurus yang dilantik, bisa men-
gaktualisasikan gagasan kemanusiaan dalam 
bingkai negara kesatuan Republik Indonesia. 
Sehingga sistem pemerintahan negara bisa 
berjalan dengan baik, sesuai dengan cita-cita 
kemerdekaan Indonesia," ujarnya.(job3)

Pelantikan PMII Ajang 
Pemersatu Bangsa

JABAR EKSPRES

Audensi Tidak Puas, CAI Pertimbangkan Jalur Hukum 
CIANJUR- Cianjur Akti-

fis Independen (CAI) be-
raudensi dengan Kemen-
trian Agama (Kemenag) 
di ruangan Kemenag Ka-
bupaten Cianjur, kemarin 
(20/1). Mereka meminta 
kejelasan dan klarifikasi 
terkait beberapa hal yang 
menjadi persoalan sesuai 
tupoksi lembaga tersebut. 

Dierektur Eksekutif CAI, 
Farid Sandi mengatakan, 
ada beberapa poin yang 
dipertanyakan, diantaranya 
dugaan pelanggaran dalam 
pelaksanaan pembangunan 
RKB MAN Pacet. Selain itu, 
dugaan konsfirasi pelak-
sanaan tim pendamping 
haji daerah (TPHD), dan 
dugaan adanya kecurangan 
dalam pembagian kuota 
haji."Banyak lagi yang kami 
tanyakan, seperti dugaan 
permainan sertifikasi guru 
MI, MTs, MA dilingkungan 
Kemenag Kabupaten Cian-
jur. Dugaan pungutan liar 
(Pungli) Sertifikasi guru dan 
transaksi anggaran program 
guru perpencil dilingkungan 
Kenenag," kata dia kepada 
Cianjur Ekspres, saat di-
hubungi melalui telepon 
seluler usai pertemuan.

Dijelaskan, dugaan pel-
anggaran dalam pembangu-
nan MAN Pacet, sudah ada 
yang ditetapkan sebaai ter-
sangka pada 2015. Mereka 
mempertanyakan lantaran 
hanya satu saja yang dije-
bloskan ke penjara. Padahal, 
dari mulai perencanaan su-
dah diketahui bahwa status 
tanah yang digunakan masih 
dalam bersengketa. “Hal ini 
sudah disampaikan, namun 
pihak Kamenag tidak bisa 
menjawab apa yang kami 
sampaikan. Dia  tidak mau 
dan tidak bisa menjawab 
apakah dan bagaimana 
jawabannya lantaran baru 

IKLAN EKSPRES
BARIS KEHILANGAN

HILANG STNK NOPOL:D 2807 
AAE AN ELLIA PURNAMA. TIDAK 
BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-2682-
EG, D-5362-JJ. TIDAK BERLAKU 
LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-8290-
DN. TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-2579-
SAL AN. HOTDINA NAINGGOLAN. 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-6224-
SAV AN. SUTARNI. TIDAK BER-
LAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-1787-
XB AN. EUIS . TIDAK BERLAKU 
LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-4578-JB 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-8569-
HD AN.CV.TABACH TDK BER-
LAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-1062-
DM AN.MAMAN SUPARMAN TDK 
BERLAKU

HILANG STNK NOPOL:D-1245-
AGD TIDAK BERLAKU LAGI

BARIS PELUANG USAHA

PENGHASILAN TAMBAHAN 
375RB S/D 1JT PERHARI 
TANPA KERJA, DGN METODE 
MINING CRYPTOCURRENCY. 
HUB: ADI DAN HARI TLP/WA: 
081211701113,081288463001

HILANG STNK NOPOL:D-5124-
SK AN.SOKHIBAN TIDAK BER-
LAKU LAGI

HILANG BPKB NO:F-4343641 
NOPOL D168HJ  AN:H .ARI 
MASARUTAKEUCHI

HILANG BPKB NO:3606525-H 
NOPOL D-111-FF A/N:YULIAWATI 
TANTI T

HILANG BPKB NO.8808903H 
NOPOL Z-8504-DF AN YADI KUS-
NADI

HILANG STNK NOPOL:D3392UCI
;2986UAZ;6755XP;5979UAO;3225
UCY;6866UDI;2557UA,2557UAG;
1535XGJ TDK BERLAKU

HILANG STNK NOPOL:D-3067-
VDV TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-1742-
UB TIDAK BERLAKU LAGI

H ILANG STNK NOPOL D-
9479-VC, D-3946-ZBN,D-8474-AO 
TDK BRLK

HILANG STNK NOPOL:D-2216-
AAI TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL: D1426AE
S,2407KB,3919ACF,4909MU,D33
09FE,D8222BT,D2476HN,6342FA

SEREMONIAL

SUKABUMI-Ribuan peserta dari SMP/MT 
Kabupaten dan Kota Sukabumi berpartisipasi 
dalam Smancis in Games, Music, Academy 
and Art (Sigma) 2020 yang diselenggarakan 
SMAN 1 Cisaat Kabupaten Sukabumi. Keg-
iatan tahunan tersebut dibuka Wakil Bupati 
Sukabumi, Adjo Sardjono dengan menendang 
bola, kemarin (20/1). 

Wakil Bupati menyampaikan, apresiasi 
diselenggarakannya Sigma 2020. Menurutnya, 
belajar tidak hanya di kelas tapi juga dengan 
menggali potensi anak. Mereka dididik lewat 
ekstrakurikuler untuk menyiapkan SDM 
yang berdaya saing. “Masa depan bangsa ini 
akan maju jika memiliki SDM yang terampil, 
berdaya saing. Tentunya dibarengi pendidikan 
agama yang baik sehingga bisa mencetak gen-
erasi milenial yang kompeten dan berahlak 
mulia," ungkapnya.

Pada kesempatan tersebut, Adjo berpesan 
kepada warga sekolah agar ikut menjaga 
keamanan dan kenyamanan lingkungan. 
Pasalnya, dengan aman dan nyaman, maka 
keadaan ekonomi akan lebih baik. “Para pela-
jar harus cerdas dalam memanfaatkan media 
sosial. Jauhi hoaks  dan hindari media sosial 
yang kurang bermanfaat," tambahnya.

Selain itu, sinergitas antara pemerintah dan 
lembaga lembaga pendidikan di Kabupaten 
Sukabumi harus selalu di jaga. Hal ini agar pe-
nyelenggaraan pendidikan lebih efektif dalam 
mencetak generasi emas untuk masa depan 
bangsa. “Sinergitas sangat penting untuk du-
nia pendidikan,” jelasnya.   

Kepala SMAN 1 Cisaat, Nicke Mustikasari 
mengatakan, Sigma pada awalnya hanya 
untuk memamerkan hasil karya dari siswa 
siswinya di bidang olahraga dan seni. Ling-
kupnyapun hanya sebatas siswa sekolah terse-
but. “Tapi, dari tahun ke tahun makin luas dan 
sekarang diikuti oleh 4.200 siswa dari berbagai 
sekolah di Kabupaten dan Kota Sukabumi,” 
ujarnya.

Sigma 2020 dilaksanakan sejak Senin sampai 
Sabtu (20-25/1).(rls)

Wabup Harapkan Sigma 
Lahirkan SDM Andal 

PENDIDIKAN

ada rotasi," ungkapnya.
Selanjutnya dugaan kospi-

rasi kaitan dengan TPHD. 
Mereka menanyakan kes-
esuaian dengan dengan Per-
aturan Menteri Agama No.20 
tahun 2012 tentang Haji 
Reguler. Dalam aturan terse-
but ada pasal yang berkaitan 
dengan TPHD."Mengenenai 
dugaan permainan kuota 
haji, kami investigasi tahun-
tahun yang lalu ada yang 
meninggal. Terus yang cek 
medikal tidak lolos karena 
memang mungkin faktor 
kesehatan sehingga jemaah 
haji ini tidak bisa berangkat. 
Yang kami tanyakan klasi-

fikasinya yang mana yang 
memang bisa mengganti-
kan kuota haji yang tidak 
berangkat. Kemenag men-
jawab hal ini diserahkan 
kepada pihak keluarganya," 
kata Farid.

Selanjutnya dugaan adanya 
permainan sertifikasi. Hasil 
investigasi, mereka men-
emukan adanya oknum guru 
mulai RA, MI, MTs, dan MA 
yang tidak menjalankan 
tugasnya sebagai pengajar. 
Hanya mengandalkan SK tapi 
menerima tunjangan profesi 
guru bahkan menerima ser-
tifikasi guru."Ini juga men-
jadi temuan kami. Kemarin 
juga ada aduan dari salah 
satu guru dari Kemenag yang 
mengatakan, ada 136 guru 
yang tidak bisa mencairkan 
sertifikasinya pada Desem-
ber 2019. Kami tanyakan 
kenapa tidak bisa dicairkan 
sementara ini sudah masuk 
anggaran baru, jadi tidak 
logis," ungkap Farid.

Lebih jauh Farid menje-
laskan, mengenai transpar-
ansi anggaran untuk guru 
terpencil, pihak Kemenag 
menyampaikan, ada sekitar 
6 orang. Tapi ketika ditanya-
kan lebih jauh kriterianya, 

Wali Kota Sukabumi Kunjungi Lapang Renyah 
sangat dibutuhkan. Terlebih, 
dengan keterbatasan 

ruang terbuka publik di 
p e m u k i m a n .  “ Ma k a n y a 
dibuatkan lapang dan tempat 
berkumpul yang nyaman bagi 
warga,” kata dia.

Data dari Dinas Pemuda, 
Olahraga, dan Pariwisata 
(Disporapar) Kota Suka-
bumi, 10 titik Kelurahan 
Sport Center yang sudah 
dibangun adalah Kelurahan 
Kebonjati Kecamatan Cikole, 
Kelurahan Subangjaya Ke-
camatan Cikole, Kelurahan 
L i mu s nu ng ga l  Ke ca ma -
tan Cibeureum, Kelurahan 

SUKABUMI-Program ung-
gulan Wali Kota dan Wakil 
Wali Kota Sukabumi, Kelu-
rahan Sport Center telah ter-
bangun di 10 titik di wilayah 
tersebut. Keberadaanya mulai 
dirasakan manfaatnya oleh 
warga untuk berolahraga. Di 
sana, masyarakat bisa ber-
main bola voli, bulutangkis 
dan berkumpul. 

Wali Kota Sukabumi, Ach-
mad Fahmi didampingi Sekda 
Kota Sukabumi Dida Sem-

Segera Dibangun di 
Seluruh Kelurahan 

bada, Assda 1, Andri Setiawan 
dan sejumlah pejabat lainnya 
menyempatkan meninjau 10 
lokasi yang dinamai Lapang 
Renyah tersebut, kemarin 
(20/1). Istimewanya, rombon-
gan menggunakan sepeda 
motor.  berkesempatan untuk 
meninjau 10 titik Kelurahan 
Sport Center yang lapangnya 
diberi nama.''Pembangunan 
Lapang Renyah di kelurahan, 
salah satu program wali kota 
dan wakil wali kota. Pada 
tahun pertama dibangun 
sepuluh titik kelurahan,'' ujar 
Fahmi. 

Fasilitas tersebut kata Fahmi 

Jayaraksa Kecamatan Baros, 
dan Kelurahan Cipanen-
gah Kecamatan Lembursitu. 
Selanjutnya, di Kelurahan 
Cikundul Kecamatan Lem-
bursitu, Kelurahan Situme-
kar Kecamatan Lembursitu, 
Kelurahan/Kecamatan Lem-
bursitu, Kelurahan Tipar 
Kecamatan Citamiang, dan 
Kelurahan/Kecamatan Gu-
nungpuyuh.'' Mudah-muda-
han dengan adanya Kelura-
han Sport Center ini semakin 
menguatkan kebersamaan 
dan kekeluargaan diantara 
masyarakat,'' ujar Fahmi. 

Wali kota mengungkapkan 

kegembiraannya, sebab, di 
setiap sport center bertemu 
dengan warga yang ten-
gah memanfaatkan sarana 
tersebut untuk berkumpul 
atau silaturahmi. Rencanan-
ya pada 2020 akan dibangun 
6 titik lagi dan selanjutnya 
hingga ke  33  kelurahan 
se-Kota Sukabumi.''Bukan 
ha n y a  l a p a n g ,  t a p i  a d a 
saung yang bisa menjadi 
tempat silaturahmi warga,'' 
ujar Fahmi.

Dia berharap, angka keba-
hagian dan derajat kesehatan 
warga meningkat dengan 
adanya fasilitas tersebut.(rls) 

Curug Cihideung Cikal Bakal Kecamatan Curugkembar
SUKABUMI-Kabupaten 

Sukabumi memiliki banyak 
wisata alam yang sangat in-
dah. Bahkan, saat ini banyak 
bermunculan objek wisata 
baru yang tengah dikembang-
kan oleh Pemerintah Kabu-
paten Sukabumi. Bahkan, 
keindahan objek wisata di 
daerah tersebut diakui Uness-
co Global Geopark Ciletuh.  

Salah satu kekayaan alam 
yang luar biasa indah di Kabu-
paten Sukabumi adalah Cu-
rug Cihideung yang terletak di 
Desa Sindangraja, Kecamatan 
Curugkembar. 

Curug Cihideung memiliki ket-
inggian sekitar 80 meter dengan 
dua air terjun yang  berdamp-
ingan. Berdasarkan historinya, 
Kecamatan Curugkembar be-
rasal dari air terjun tersebut. 
“Curug ini menjadi cikal bakal 
nama Kecamatan Curugkembar 
karena curug ini memiliki dua 
air terjun yang berdampingan," 
ujar Kepala Dinas Perumahan 
dan Pemukiman Kabupaten 
Sukabumi, Dedi Chardiman 
saat mendampingi isteri Bu-
pati Sukabumi, Yani Jatnika saat 
berkunjung ke lolasi tersebut 
beberapa waktu lalu. 

Dedi menambahkan, pe-
nataan kawasan Curug Cihi-

deung saat ini menggunakan 
anggaran Program Pening-
katan Partisipasi Kecamatan 
(P3K). Penataan melibatkan 
kelompok masyarakat seki-
tar kawasan wisata tersebut. 
"Penataan melalui dana P3K 
yang dikelola oleh desa,  dik-
erjasamakan dengan PT Per-
hutani karena lahannya milik 
Perhutani," tambahnya.

Sementara Yani Jatnika 
mengatakan, akses dari kan-
tor Desa Sindangraja ke loka-
si wisata Curug Cihideung 
cukup dekat. Namun, untuk 
mencapai lokasi, harus me-
naiki jalan seperti tangga 
setinggi 140 meter. “Lumayan 
juga untuk olahraga sambil 
wisata, tetap harus hati-hati 
karena tangganya lumayan 
tinggi," ungkapnya.

Yani mampir ke lokasi terse-
but setelah melayat salah 
satu warga Kecamatan Cu-
rugkembar yang meninggal 
dunia di Riyadh Arab Sausi, 
dan baru dipulangkan be-
berapa hari lalu. "Saya habis 
melayat keluarga TKW yang 
meninggal di daerah sini, 
namanya Ibu Nina. Terus 
dapat informasi di sini ada 
curug yang bagus, jadi coba 
berkunjungi," terang ibu yang 

juga menjabat sebagai Ketua 
Pusat Pelayanan Terpadu Per-
lindungan Perempuan dan 
Anak (P2TP2A) Kabupaten 
Sukabumi tersebut. 

Dia menambahkan, pe-
mandangan menuju loka-
si wisata Curug Cihideung 

sangat indah. Pengunjung 
melewati hamparan sawah 
dan pendakian. Keindahan 
panorama dari sekitar cu-
rug juga sangat indah."Selain 
upaya pemerintah dalam 
penataan kawasan ini, juga 
harus menjadi komitmen 

bersama antara seluruh ele-
men masyarakat dan seluruh 
pemangku kepentingan. Se-
higga curug ini menjadi ikon 
dari Kecamatan Curugkembar 
yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat," pungkasnya.(rls)

DOK.HUMAS SETDA KOTA SUKABUMI

FASILITAS UMUM:Wali Kota Sukabumi, Achmad Fahmi bersama rombongan saat meninjau di salah satu Lapang Renyah, Senin (20/1). 

DOK.DISKOMINFOSAN KAB.SUKABUMI

PANORAMA:Yani Jatnika (tengah) dengan latar belakang Curug Cihideung yang ditengarai sebagai 
Cikal Bakal Kecamatan Curugkembar.

para CAI tidak menerima 
jawaban yang memuskan. 
P i ha k  Ke m e nag  ha nya 
mengatakan, kategori guru 
terpencil dan mana saja 

sekolahnya, lagi-lagi tidak 
dijawab. “Banyak ketidak-
puasan kami pada audensi 
tersebut. Salanjutnya kami 
akan membuat kajian untuk 

mempertimbangkan, apa-
kah akan melakukan unjuk 
rasa atau dengan cara pe-
laporan ke aparat penegah 
hukum," pungkasnya.(job3) 

MOCHAMMAD NURSIDIN/JABAR EKSPRES

AUDENSI:CAI saat beraudensi dengan Kemenag Kabupaten 
Cianjur, Senin (20/1). 



SUBANG - Kecelakaan 
maut yang terjadi di jalur 
wisata Ciater Subang, Sabtu 
(18/1), yang dialami bus 
par iw isata  rombongan 
Kader Posyandu Kota De-
pok, yang mengakibatkan 
8 orang meninggal dunia 
10 orang luka berat dan 
12 luka ringan. Tak luput 
dari perhatian Bupati Sub-
ang, Ruhimat.

“Untuk mengantisipasi 
agar kecelakaan maut itu 
tidak terulang kembali, saya 
minta Dinas Perhubungan 
Kabupaten Subang untuk 
m e m p e r b a nya k  p e ma -
sangan rambu-rambu dan 
marka jalan mulai dari tugu 
batas Kabupaten Subang 
dengan Bandung Barat, 
hingga ke Subang Kota,” 
kata Ruhimat.

Karena menurut Ruhimat, 
sejak memasuki wilayah 
Subang, medan jalan dari 
perbatasan Bandung Barat 
Subang hingga ke Subang 
Kota, banyak sekali turunan 
yang curam. Serta belokan 
tajam, sehingga bagi para 
pengguna jalan yang baru 
pertama melintasi Subang 
Selatan panik, dan beraki-
bat mengalami kecelakaan 
patal. Seperti halnya yang 
dialami oleh pengendara 
bus pariwisata yang men-
galami kecelakaan kemarin.

“Rata-rata yang mengala-
mi kecelakaan maut di jalur 

wisata itu, pengendara yang 
baru pertama kali ke Sub-
ang. Sehingga kewajiban kita, 
harus secepatnya memasang 
rambu peringatan begitu 
masuk ke wilayah Subang, 
minimal mereka lebih was-
pada dan berhati-hati ketika 
melihat rambu-rambu yang 
ada,” ungkap Ruhimat.

Selain itu, menurut Ruhi-
mat, Dishub Subang juga 
harus menyiapkan sebuah 
tempat berupa rest area 
khusus untuk melakukan 
uji kelaikan kendaraan. 
Sehingga dengan begitu 
kecelakaan maut itu bisa 
diminimalisir. Operasi Oper 
Dimensi dan Oper Loud 

(ODOL) di wilayah Kabu-
paten Subang, yang harus 
ditingkatkan oleh Dinas 
Perhubungan. 

Karena rata-rata kend-
araan yang mengalami ke-
celakaan maut di jalur wisa-
ta dialami oleh kendaraan 
yang melanggar ketentuan 
lalulintas baik kendaran 

angkutan barang maupun 
umum, berupa oper dimen-
si dan oper loud. Untuk 
itu Pemkab Subang dalam 
waktu dekat ini segera men-
gusulkan, ke pemerintah 
Provinsi Jawa Barat, terkait 
semua kebutuhan untuk 
rambu-rambu dan rest area 
khusus pegujian. (rls/rie)

CIKAMPEK- Rumah Sakit 
IZZA Cikampek turun lang-
sung dilingkungan korban 
banjir di Cilamaya,Minggu 
kemarin Rumah Sakit Izza 
m e m b e r i k a n  b a n t u a n 
kepada sekitar 94 warga 
korban banjir yang berada 
diwilayah Dusun Tanjung 
Jaya Kecamatan Cilamaya 
Wetan.

Tim tanggap darurat ben-
cana RS Izza Cikampek 
berkunjung kelokasi ben-
cana banjir di Dusun Tan-
jung Jaya guna membantu 
meringankan beban warga 
yang terkena dampak ban-
jir.Direktur RS Izza dr.Dik 
Ad i  Nu g ra ha, Sp. B  i ku t 
langsung dalam kunjungan 
kelokasi bencana,dilokasi 
bemcana RS Izza men-
gadakan pemeriksaan kes-
ehatan gartis dan pembagi-

an bahan makanan,sekitar 
94 warga Dusun Tanjung 
Jaya mendapat pelayanan.

“Kita memiliki  komit-
men untuk cepat  tang-
gap dalam keadaan daru-
r a t  k e m a n u s i a a n  d a n 
m e m i l i k i  t i m  t a n g g a p 
darurat,”kata dr.Dik Adi.

Dikatakan Ia,bencana 
y a n g  m e n y e r a n g  w a r-
g a  r e n t a n  t e r h a d a p 
penyakit,untuk itu,RS Izza 
ikut membantu dengan 
turun langsung kelokasi 
b a n j i r  g u na  m e m b e r i -
kan bantuan pengobatan 
g r a t i s  d a n  p e m b e r i a n 
obat-obatan.”Untuk kor-
ban banjir  rentan terk-
ena penyakit,untuk itu 
kita memberikan bantuan 
pengobatan,”terangnya.

Selain itu,RS Izza juga 
memberikan makanan bagi 

para korban banjir.”Selain 
obat-obatan mereka juga bu-
tuh makanan,”ungkapnya.

S e m e n t a r a  i t u , d a l a m 
meningkatkan pelayanan 
dan fasilitas Rumah Sak-
it yang profesional bagi 
masyarakat modern, Ru-
mah Sakit IZZA Cikampek 
kini memberikan kemuda-
han informasi maupun ber-
ita secara online, sehingga 
kepuasan akan layanan Ru-
mah Sakit IZZA Cikampek 
kepada masyarakat dapat 
terus bertambah. Dengan 
peralatan kedokteran yang 
modern dan sumber daya 
manusia yang profesional 
Rumah Sakit IZZA Cikam-
pek siap melayani anda.

Pelayanan Medis
Mulai dari fasilitas kes-

ehatan mendasar hingga 
unit-unit perawatan khusus, 

RS IZZA dikenal sebagai 
pusat medis aneka guna 
yang terus tumbuh untuk 
memenuhi tuntutan zaman

Rawat Inap
Ruang Rawat Inap RS IZZA 

Cikampek dilengkapi den-
gan 102 tempat tidur yang 
terbagi atas Ruang Perawa-
tan Dewasa, Ruang Perawa-
tan Anak, Ruang Perawatan 
Kebidanan, Ruang Isolasi, 
dan Ruang Rawat Intensif. 
RS IZZA memiliki beberapa 
jenis ruang perawatan, yaitu 
: Kelas VIP Kelas

Penunjang Medis
Kami menyediakan ruang-

ruang khusus kepada para 
pasien untuk menjalankan 
berbagai kenyamanan dan 
senantiasa menyediakan 
kebutuhan yang senantiasa 
menjaga performa mereka. 
(dri)

SOROT

SEKILAS
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SUBANG  – Kecelakaan 
maut yang menewaskan 
delapan orang anggota Po-
syandu Depok, Jawa Barat. 
Korps Lalu Lintas (Korlan-
tas) Polri turun tangan men-
gusut kecelakaan tersebut.

Korlantas akan dilibat-
kan dalam penanganan 
kasus kecelakaan maut 
yang trejadi pada Sabtu 
(18/1). Tim dari Korlan-
tas akan melakukan olah 
tempat kejadian perkara 

(TKP). “Kita Polda Jawa 
B a r a t  a k a n  k e r j a s a m a 
dengan Korlantas den-
gan menggunakan me-
tode TAA Korlantas, yakni 
Traffic Accident Analysis,” 
ujar Dirlantas Polda Jawa 
Barat, Kombes Pol Eddy 
Djunaedi.

Lanjut Eddy, Traffic Ac-
cident Analysis merupa-
kan suatu metode yang 
sesuai dengan SOP dalam 
penanganan kecelakaan. 

D e nga n  m e t o d e  t e r s e -
but, penyebab kecelakaan 
akan mudah diketahui. 
“Itu sudah SOP penan-
ganan laka lantas,  me-
tode untuk ungkap ke-
celakaan,” ungkapnya.

Sementara itu, Wali Kota 
Depok, Mohammad Idris 
menegaskan, pihaknya akan 
memberikan santunan ke-
pada korban meninggal 
dunia akibat kecelakaan 
tersebut. “Kami memberi-

kan santunan Rp10 juta un-
tuk korban meninggal dunia 
dan untuk pasien yang luka 
kami tanggung pengobatan 
hingga sembuh,” katanya 
usai menjadi imam shalat 
jenazah di Masjid Assobari-
yah Cipayung, Kota Depok.

Ia mengingatkan aparatur 
pemerintah tidak meny-
ulitkan keluarga korban 
dengan masalah adminis-
trasi, saat akan mencairkan 
santunan. Para kader posy-

andu tersebut mempunyai 
jasa bagi warga, terutama 
dalam menjaga kesehatan 
anak-anak.

“ S a y a  b e r h a r a p  j i k a 
memang akan melaku-
kan kegiatan di luar, bisa 
dikoordinasikan dengan 
lurah dan camat setempat, 
sehingga ada standar bus 
yang digunakan dan ada 
penanggungjawab atas keg-
iatan tersebut,” pungkasnya. 
(bbs/rie)

RS Izza Cikampek Bantu Korban Banjir Cilamaya

Usut Kecelakaan Maut, 
Korlantas Gunakan Metode TAA

ISTIMEWA

ISTIMEWA

ISTIMEWA

BUPATI: Subang H Ruhimat saat menjenguk korban laka di RSUD Subang.

Ruhimat : Saya Minta Perbanyak Marka Jalan

Harga Cabai Rawit 
Meroket di Bekasi

BEKASI TIMUR – Pedagang dan masyarakat Beka-
si mulai mengeluhkan kenaikan harga komoditas 
seperti bawang dan cabai rawit di Pasar Baru Bekasi, 
Jalan Ir. H. Juanda, Kecamatan Bekasi Timur.

Kenaikan harga komoditas itu dirasakan para 
pedagang sejak terjadinya bencana banjir yang ber-
langsung pada awal tahun 2020 ini. Menurut salah 
satu pedagang sembako, Komar (50) mengatakan, 
harga komoditas melonjak rata-rata mencapai 40 
persen dari harga normal, yang disebabkan terjadi 
karena bencana banjir.

“Kenaikan itu sejak terjadinya bencana banjir pada 
awal Januari kemarin sampai sekarang,” kata Komar.

Lanjut Komar, harga komoditas yang melonjak 
diantaranya bawang putih dan bawang merah 
biasanya Rp. 28.000 jadi Rp. 35.000 per kilogram, 
lalu cabai biasa dari Rp. 35.000 jadi Rp. 60.000 per 
kilogram.

Tak hanya itu, cabai rawit sebelumnya seharga Rp. 
40.000 sekarang mencapai Rp. 80.000 per kilogram, 
dan daun bawang dari Rp. 25.000 jadi Rp. 40.000 per 
kilogram. Menurutnya, akibat harga komoditas itu 
naik membuat pendapatannya menurun. Belum 
lagi, warga juga banyak mengeluhkan hal tersebut.

Dia berharap kepada pemerintah setempat untuk 
bisa segera menstabilkan harga kebutuhan pokok 
masyarakat itu hingga kembali normal.

Sementara, Joko (35) salah satu pedagang ayam 
menuturkan untuk harga ayam potong di pasar baru 
Bekasi masih terbilang normal dan stabil.

“Harga ayam masih stabil yang sekilo sekitaran Rp. 
30.000, 1,2 kilogram harga Rp. 35.000, 1,4 kilogram 
dengan harga Rp. 38.000,” pungkasnya. (bbs/rie)

ilustrasi

Putus Asa, Tukang 
Cilok Gantung Giri

PURWAKARTA – Diduga putus asa dan banyak 
hutang, Saepuloh (38) ditemukan tewas gantung diri 
di Kampung Legokwaru, Desa Legoksari, Kecamatan 
Darangdan, Senin (20/1) pukul 11.00 wib.

“Korban (Saepuloh) tewas dirumahnya sendiri 
dengan cara gantung diri. Ditemukan oleh teman 
kerjanya yang bernama Edeng,” kata Kasatreskrim 
Polres Purwakarta, AKP Handreas Ardian.

Handreas mengatakan, korban ditemukan karena 
kecuriaan teman kerjanya (Edeng) menghubungi 
korban beberapa kali tapi tak menjawab. Ketika itu 
akan mengajak bekerja, sewaktu ke rumah temannya 
memanggil-manggil tapi tak ada jawaban dan dilihat 
korban sudah tergantung.

Lanjut Handreas, juga menyebut alasan Saepuloh 
mengakhiri hidupnya dengan gantung diri. Karena 
diduga putus asa usahanya tak ada peningkatan. 
“Korban itu pedagang cilok tapi usahanya gak maju-
maju dan justru banyak utang. Ditambah uang kiri-
man dari istrinya yang bekerja di luar negeri sudah 
habis,” jelasnya.

Sebelum gantung diri, Handreas mengatakan, kor-
ban sempat membuat surat wasiat. Atas kejadian ini, 
pihak kepolisian berhasil mengamankan sejumlah 
barang bukti, seperti dua ember, satu buku tulis,

“Hasil olah TKP korban gunakan celana pendek 
dengan kalung tasbih dan tergantung dengan seutas 
tali pada bambu di atas kaso kamarnya,” tuturnya.

Tali yang tergantung ke lehernya sepanjang 156 
sentimeter dan tinggi dari ikatan bambu hingga lan-
tai 302 sentimeter. Tak hanya itu, kondisi korban saat 
tergantung gigi rapat namun mengeluarkan air liur.

“Korban sempat dibawa ke Puskesmas Darang-
dan untuk dilakukan pemeriksaan luar dan visum. 
Keluarga korban juga menolak dilakukan autopsi,” 
pungkasnya. (bbs/rie)

ACARA pemberian bantuan langsung dari Manajemen RS Izza Cikampek untuk korban banjir Cilamaya.

USUT PENYEBAB: Bus yang mengalami kecelakaan maut di Ciater menewaskan delapan orang anggota Posyandu Depok dari. Korlantas Polri turun tangan mengusut kecelakaan tersebut. 
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PENDIDIKAN

Ketua 
DPRD 
Ciamis 
Tinjau 
Irigasi 
Salamaya
Dinas Diminta 
Segera Perbaiki

CIAMIS – Ketua DPRD 
Kabupaten Ciamis Nanang 
Permana, meminta kepada 
Dinas terkait untuk meninjau 
pintu irigasi di Dusun Salamaya, 
Desa Salasari, Kecamatan 
Kawali.

“Pintu bendungan irigasi 
air sudah tidak layak, kasihan 
masyarakat bila hujan datang 
air sungai meluap ke pertanian 
warga,” Ujar Nanang, Senin 
(20/01) .

Dari pantauannya pada 
Sabtu lalu itu, pintu irigasi 
ke sawah warga terdapat 
retakan yang cukup fatal 
dan sangat membahayakan. 
Dinas terkait harus segera 
memperbaiki pondasi pintu 
irigasi tersebut.

” Ini harus secepatnya 
diperbaiki jangan menunggu 
pintu irigasi air roboh dulu, 
coba cek oleh dinas terkait 
pintu tersebut apakah layak 
atau tidak,” ucapnya.(mg2)

Rumahnya 
Hampir Roboh

GARUT – Kondisi rumah 
Yudi Sugara (35) dan istrinya 
Ani Sumarni (32) warga 
Kampung Margaluyu, Desa 
Sukalilah, Kecamatan Cibatu, 
Kabupaten Garut, sangat 
memprihatinkan.

Terhitung lebih dari 8 tahun 
dia menempati rumah gubuk 
yang hampir roboh itu. Atap 
rumahnya pun ditutup dengan 
sehelai terpal plastik.

Yudi yang sehari-hari bekerja 
sebagai buruh serabutan itu tak 
kuasa menahan tangis ketika 
awak media mengujunginya, 
Senin (20/01). “Setiap malam 
yang dipikirkan rumah takut 

roboh. Apalagi sekarang musim 
hujan,” ujarnya.

Tak tahan lagi dengan 
kondisi tersebut, Yudi pun 
berniat mengadu kepada 
Bupati dan Wakil Bupati 
Garut. Dia berharap bisa 
mebdapatkan bantuan rumah 
tidak layak huni (rutilahu) 
dari pemerintah.

“Saya sangat sedih, ingin 
menyampaikan keluhan ini 
sekaligus bertemu dengan 
Bupati dan Wakil Bupati 
Garut. Benar Kang saya belum 
tahu yang mana wajah Bupati 
dan Wakil Bupati Garut itu. 
Saya akan mengadu pada 
mereka,” ucapnya. “Saya harus 
ketemu dengan mereka, saya 
juga rakyatnya,” kata Yudi 
menegaskan. (Fer)

Rumah Yudi Hampir RobohSiswa SMK 2 Ciamis 
Tampilkan Beatbox

CIAMIS - Berbagai macam keterampilan 
dan bakat para siswa- siswi SMK 2 Ciamis 
ditunjukan dalam kegiatan sekolah yang 
bertema TAXAS 1 (The extraordinary 
xtm art show 1), Senin (20/01/2020).

Para siswa pun menunjukkan keahliannya 
seperti Sajian Beatbox menjadi salah 
satu penampilan unik yang ditampilkan 
dua siswa, yaitu Haikal Ryhan Gustav 
dan Muhamad Indra Mulyana.

Bunyi suara intstrumen musik, seperti 
bass, sexofon, dan suara robot berpadu 
apik menjadi alunan musik yang legit dan 
nyaman di telinga penontonnya. Keduanya 
cukup mahir memainkan nada-nada melalui 
mulut, lidah, bibir serta rongga-rongganya.

Penampilan mereka pun menjadi perhatian 
penonton Pensi. Selain unik, Beatbox yang belum 
populer di Kabupaten Ciamis itu pun menyajikan 
bentuk baru menikmati musik. Alhasil seluruh 
penonton yang hadir tertuju pada dua remaja ini.

Salah satu siswa Haikal mengaku sudah 
tertarik seni Beatbox sejak usianya masih 
14 tahun. Saat itu dirinya membuka 
chanel youtube Jakarta Beatbox dan mulai 
mempelajarinya secara otodidak.

Sementara itu rekannya Indra mengatakan, 
meski sempat ada komunitasnya, Beatbox di 
Ciamis belum populer. Padahal, kata dia, seni 
beatbox ini bisa menjadi hiburan yang menarik.

“Sempat ada komunitasnya, tapi nggak 
jelas dan sudah tidak ada lagi. Harapan 
kami ada komunitasnya, dan ada ekstra 
kulikulernya di sekolah-sekolah,”ujarnya.

Kepala SMKN 2 Ciamis Asep Agus mengatakan, 
selain semua siswa menunjukan inovasi 
dan krearivitas masing-masing jurusan, 
Pensi kali ini pun menjadi ajang kreasi para 
siswa untuk menampilkan keahliannya 
selain hasil pembelajaran di sekolah.

“Berharap para siswa bisa mengoptimalkan 
bakatnya di bidang masing-masing, 
terutama mengimplementasikan hasil 
belajar di sekolah bisa di terapkan 
dengan sangat baik,”Jelasnya.(mg2)

GARUT- Pemerintah Desa 
Cibiuk Kidul, Kecamatan 
Cibiuk, Kabupaten Garut 
melaksanakan Musyawarah 
Perencanaan Pembangunan 
Desa (Musrenbangdes) untuk 
tahun 2020.

Kades Cibiuk Kidul Usep, 
menjelaskan, musrenbangdes ini 
untuk menentukan skala priorotas 
pembangunan tahun 2020. 

Sementara Musrenbangdes 
untuk tahun 2021 dilaksanakan 
pada pertengahan Januari 2020 
untuk menyerap berbagai 
aspirasi dan usulan dari para 
Ketua RT/RW, kader Posyandu, 
tokoh masyarakat serta jajaran 
lembaga desa. 

“ Yang menentukan skala 
prioritas pembangunan di 
Desa Cibiuk Kidul adalah 
para peserta yang mengikuti 
Musrenbangdes. Peserta 
pun antusias mengikuti 
Musrenbangdes karena 

menyangkut skala prioritas 
pembangunan di Desa Cibiuk 
Kidul,” kata Usep.

Ketua BPD Cibiuk Kidul 
Ahmad Safe’i menuturkan, 
para Ketua RT/RW, tokoh 
masyarakat, lembaga desa 
memanfaatkan momen 
Musrenbangdes semaksimal 
mungkin. Karena menyangkut 
skala prioritas pembangunan 
di Desa Cibiuk Kidul. 

Dia pun mengapresiasi 
terhadap Sarjana Pendamping 
Desa, tokoh masyarakat dan 
pengurus lembaga desa yang 
menyempatkan diri hadir 
lebih awal dalam pelaksanaan 
Musrenbangdes.(pap) 

Desa Cibiuk Kidul Adakan Musrenbangdes

MENGADU: Yudi akan mengadu ke Bupati Garut perihal rumahnya yang hampir runtuh. 
Dia meminta agar pemeirntah memberikan bantuan rumah tak layak huni. 

TINJAU: Ketua DPRD Ciamis, Nanang Permana tinjau pintu irigasi yang rusak. Nanang pun meminta kepada Dinas terkait untuk segera membenahi kerusakan pada irigasi tersebut. 
Jika tidak dibenahi, akan berdampak terhadap lahan pertanian warga.

SERAP: 
Musrenbangdes serap aspirasi 
warga desa untuk program 
kerja pemerintah desa tahun 
2020.
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Atas Kasus Jual 
Beli Jabatan 

JAKARTA- Mantan Ketua 
Umum Partai Persatuan Pem-
bangunan (PPP) Romahur-
muziy alias Rommy menda-
patkan hukuman dua tahun 
penjara usai majelis hakim 
Pengadilan Negeri Tindak 
Pidana Korupsi (Tipikor) Ja-
karta membacakan amar pu-
tusannya, kemarin (20/1).  

Majelis Hakim berkeyakinan, 
Rommy terbukti menerima 
suap terkait kasus jual beli 
jabatan di lingkungan Kemen-
terian Agama (Kemenag).

“Menyatakan terdakwa telah 
terbukti secara sah dan mey-
akinkan bersalah melakukan 
tindak pidana korupsi secara 
bersama-sama dan berlanjut,” 
ujar Ketua Majelis Hakim 
Fahzal Hendri, saat memba-
cakan amar putusannya. 

Selain hukuman pidana, 
Majelis Hakim juga menja-
tuhkan hukuman denda se-
besar Rp 100 juta. Bila tak 
sanggup membayarnya, ma-
ka diganti dengan hukuman 
kurungan selama tiga bulan. 
“Denda senilai Rp 100 juta 
subsider tiga bulan kurungan,” 
terang Hakim Fahzal.

Majelis hakim menilai, Rom-
my terbukti menerima suap 
senilai Rp 255 juta dari Kepala 
Kantor Wilayah (Kakanwil) 
Kementerian Agama (Kemenag) 
Jawa Timur Haris Hasanuddin. 
Dalam perkara ini, mantan 
Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin juga disebut mene-
rima suap Rp 70 juta.

Rommy dan Lukman dise-
but terbukti melakukan in-
tervensi, sehingga menjadi-
kan Haris lolos dan dilantik 
menjadi Kakanwil Kemenag 
Jawa Timur. Keduanya me-
nyadari tentang perbuatan 
rasuah namun tetap dilakukan.

Rommy Divonis Dua Tahun Penjara

Selain itu, Rommy juga di-
nilai terbukti menerima se-
jumlah Rp 50 juta dari Kepa-
la Kantor Kemenag Kabupa-
ten Gresik, Jawa Timur, Mu-
afaq Wirahadi. Selain itu, 
aliran uang juga mengalir ke 
sepupu Rommy, Abdul Wahab 

yang turut serta menerima 
uang sebanyak Rp 41,4 juta.

Penerimaan suap itu berkai-
tan untuk memuluskan Haris 
dan Muafaq memperoleh po-
sisi di lingkungan Kemenag. 
Haris dan Muafaq sendiri telah 
divonis dalam kasus ini.

Rommy terbukti melanggar 
dakwaan pertama alternatif 
kedua dalam perkara suap 
dari Haris. Rommy dinilai 
terbukti melanggar Pasal 11 
Undang-Undang (UU) Nomor 
31 Tahun 1999 sebagaimana 
diubah dalam UU Nomor 20 

Tahun 2001 tentang Pembe-
rantasan Tindak Pidana Korup-
si jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP 
juncto Pasal 64 ayat 1 KUHP.

Selain itu, mantan anggota 
DPR ini juga terbukti melang-
gar Pasal 11 Undang-Undang 
(UU) Nomor 31 Tahun 1999 

sebagaimana diubah dalam 
UU Nomor 20 Tahun 2001 
tentang Pemberantasan Tin-
dak Pidana Korupsi juncto 
Pasal 64 ayat 1 KUHP pada 
dakwaan kedua alternatif ke-
dua, yakni menerima suap 
dari Muafaq.

Menanggapi putusan ini, 
Rommy memilih untuk pikir-
pikir, sehingga tidak serta-mer-
ta menerima putusan hakim. 
Dia mempunyai hak untuk 
menerima maupun mengaju-
kan banding atas putusan 
hakim. (jpc/drx)

ISTIMEWA

JALANI SIDANG: Mantan Ketua Umum PPP, Romahurmuziy saat dipeluk usai menjalani sidang. Dalam putusannya, Rommy dijatuhi hukuman selama dua tahun penjara oleh Pengadilan Negeri Tipikor, kemarin (20/1).

JAKARTA- Pemerintah dan 
DPR RI sepakat untuk tidak 
ada lagi honorer, pegawai 
tidak tetap, pegawai non-PNS 
di instansi pemerintah.

Hal itu setelah melalui rapat 
kerja antara Komisi II DPR, 
Menteri Pendayagunaan Apa-
ratur Negara dan Reformasi 
Birokrasi (MenPAN-RB) Tjahjo 
Kumolo, dan Kepala Badan 
Kepegawaian Negara (BKN) 
Bima Haria Wibisana.

“Poin dua, tidak ada lagi 
namanya tenaga honorer, 

pegawai non PNS, pegawai 
tidak tetap di instansi peme-
rintah ya. Yang ada hanya PNS 
dan PPPK (pegawai pemerin-
tah dengan perjanjian kerja). 
Sepakat semua,” kata Wakil 
Ketua Komisi II, Arif Wibowo 
saat memimpin rapat.

Pertanyaan itu dijawab kom-
pak seluruh peserta raker. 
Politikus PDIP itu menam-
bahkan, dengan tidak adanya 
honorer dan istilah lainnya, 
otomatis pemeritah wajib 
menyelesaikan masalah ter-

sebut. Apakah akan diangkat 
PNS atau PPPK. “Pemerintah 
harus mengeluarkan kebija-
kan untuk honorer dan la-
in-lainnya itu,” tegasnya.

Senada itu Hugua, Anggota 
Komisi II kembali mendesak 
pemerintah untuk segera 
mengangkat honorer K2 men-
jadi PNS. Tidak usah banyak 
pertimbangan karena sejatinya 
sudah kuat dasar hukumnya.

“Untuk yang lain-lain itu 
mungkin harus dicarikan so-
lusinya tetapi honorer K2 

sudah jelas kok. Tinggal ke-
mauan pemerintah saja yang 
ditunggu,” tandas mantan 
bupati Wakatobi ini.

Dia menyebutkan, jumlah 
honorer K2 tinggal 300-an 
ribu, jadi lebih mudah dise-
lesaikan.

Sedangkan bila digabungkan 
dengan lainnya jumlahnya 
tidak hanya jutaan tetapi bisa 
puluhan juta karena sampai 
saat ini perekrutan pegawai 
non-PNS masih terus berlang-
sung. (esy/jpnn)

JAKARTA- Menjelang pe-
nyelenggaraan Pilkada Se-
rentak 2020,  Parta NasDem 
menggelar konsolidasi struk-
tur partai untuk Provinsi 
Kalimantan Barat (Kalbar) 
di Pontianak, Sabtu (18/1). 
Konsolidasi dilakukan untuk 
memanaskan mesin partai 
agar lebih maksimal untuk 
memenangkan raihan kursi 
di setiap daerah.

Konsolidasi di Kalbar di-
hadiri oleh Ketua Umum DPP 
Partai NasDem Ahmad Ali 
dan dihadiri ratusan jajaran 
pengurus wilayah NasDem 
Kalbar.

Selain itu, konsolidasi juga 
dihadiri Ketua DPP NasDem 
Bidang Media dan Komuni-
kasi Publik Charles Meiky-
ansah, Ketua DPP NasDem 
Bidang Pemuda dan Olahra-
ga Moh Haerul Amri, Ketua 
DPW NasDem Kalbar Syarief 

Abdullah Alkadrie, dan Gu-
bernur Kalbar Sutarmidji.

Ahmad Ali menyebutkan, 
Pilkada Serentak 2020 mer-
upakan momen penting. 
Sebab, Pilkada ini menjadi 
bagian dari langkah NasDem 
tampil sebagai pemenang 
Pemilu 2024 mendatang.

“Kami memastikan persia-
pan untuk menyongsong 
Pilkada Serentak 2020 agar 
NasDem mampu menghas-
ilkan gubernur, bupati, wa-
li kota atau kepala-kepala 
daerah yang dicintai masy-
arakat. Ini adalah titik awal 
untuk merealisasikan cita-ci-
ta kongres Partai NasDem, 
yakni menang Pemilu 2024,” 
ungkap Ali, kemarin (20/1).

Ali melanjutkan, segenap 
jajaran pengurus Partai Nas-
Dem di daerah seperti halnya 
dewan pengurus wilayah 
(DPW) tidak main-main da-

lam mengajukan calon ke-
pala daerah yang bakal di-
usung oleh Partai NasDem.

“DPW harus bisa membe-
rikan argumentasi yang ku-
at sehingga keputusan yang 
diambil dapat dipertanggung-
jawabkan kepada masyara-
kat. Begitu banyak masyar-
akat berharap pada Partai 
NasDem,” tandas ketua frak-
si Partai NasDem DPR RI itu.

Ali menekankan, NasDem 
ikut ambil bagian dalam Pil-
kada serentak 2020 bukan 
semata memenangkan kon-
testasi. NasDem, kata dia, 
ingin membawa perubahan 
di Indonesia ke arah yang 
jauh lebih baik dari Pilkada 
serentak 2020.

“NasDem ingin menang 
lantaran meyakini, jika men-
ang, calon-calon kepala da-
erah yang diusungnya akan 
mampu melahirkan kese-

jahteraan bagi masyarakat,” 
ungkapnya.

Ali juga mengingatkan, 
meraih kemenangan buk-
anlah pekerjaan ringan dan 
instan. Kemenangan akan 
sangat bergantung pada kon-
solidasi yang diatur dalam 
struktur partai.

“Kesempatan Pilkada 2020 
harus bisa dimanfaatkan 
dengan baik. Pada April nan-
ti harus sudah dipastikan 
bahwa seluruh pengurus 
baik di tingkat desa, keca-
matan, kabupaten/kota dan 
provinsi semua siap meng-
hadapi Pilkada,” papar dia.

Untuk Provinsi Kalbar sen-
diri terdapat tujuh daerah yang 
akan menggelar Pilkada di 
tahun 2020. Dua di antaranya 
dipastikan akan diikuti oleh 
kader NasDem, yakni Kabu-
paten Melawi dan Kabupaten 
Sintang. (mg10/drx)

JAKARTA- Pengamat politik 
dari Universitas Al Azhar In-
donesia Ujang Komarudin 
memprediksi Gibran Raka-
buming Raka bakal melaju 
dengan mulus di Pemilihan 
Wali Kota Solo 2020.

Setelah itu, tak tertutup 
kemungkinan putra sulung 
Presiden Joko Widodo tersebut 
dipersiapkan maju di Pemilihan 
Presiden 2024 sebagai kandidat 
wakil presiden, atau presiden.

Targetnya, dukungan dari 
para generasi muda. “Sebagai 
anak presiden dia (Gibran) 
memiliki peluang yang sang-

at besar untuk menang (Pil-
kada Solo). Presiden punya 
segalanya,” ujar Ujang kepa-
da jpnn.com, Senin (20/1).

Meski begitu, Ujang meny-
ebut perjuangan mengangkat 
Gibran ke kancah nasional 
bakal cukup berat. Pasalnya, 
partai politik diyakini akan 
berhitung secara matang.

Partai-partai juga diyakini 
lebih menginginkan pimpi-
nan di internal mereka untuk 
diusung.

Sementara Jokowi, meski 
seorang presiden tetapi bukan 
ketua umum partai.

Fakta lain, Direktur Ekseku-
tif Indonesia Political Review 
ini juga melihat kecenderung-
an cukup banyak rakyat yang 
tak begitu suka dengan Jokowi. 
Hal itu diyakini bakal berim-
bas ke Gibran nantinya.

“Sepertinya begitu (Gibran 
bakal dipersiapkan untuk 
Pilpres 2024 kalau sukses di 
Pilkada Solo). Cuma sepertinya 
tak akan mulus dan mudah. 
Masyarakat sudah cerdas dan 
Jokowi juga banyak yang tidak 
suka. Saya kira itu akan ber-
dampak pada Gibran,” pung-
kas Ujang. (gir/drx)

Gibran Diprediksi Bakal Lolos di Solo
ISTIMEWA

DAFTAR PILKADA: Gibran Rakabuming Raka saat akan maju untuk Pilkada Solo melalui PDIP belum lama ini. 

NasDem Panaskan Mesin Partai Jelang Pilkada Serentak

ISTIMEWA

BERIKAN SAMBUTAN: Ketua Umum Partai NasDem, Surya Paloh saat memberikan orasi di hadapan para kader dan simpatisannya.

DPR dan Pemerintah Sepakat Hapus Honorer

ISTIMEWA

GELAR AKSI: Ribuan anggota PGRI saat menggelar aksi unjuk rasa menuntut pemerintah untuk mengangkat para guru honorer menjadi PNS beberapa waktu lalu.
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Bakal Mengkaji 
Penyederhanaan Jabatan 
Fungsional dan Struktural

BANDUNG – Sebagai respon 
Pemerintah Daerah atas kebi-
jakan Omnibus Law, Pemerin-
tah Kota (Pemkot) Bandung siap 
membuat kebijakan peram-
pingan birokrasi dengan tujuan 
mempermudah perizinan dan 

birokrasi yang bersinggungan 
langsung dengan investasi.

Sebelumnya, pemerintah 
pusat mengamendemenkan 
82 Undang-undang (UU) dan 
1.194 pasal dalam Rancangan 
Undang-Undang (RUU) Om-
nibus Law Cipta Lapangan 
Kerja. Rencananya RUU terse-
but akan diajukan ke Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) akhir 
tahun ini.

Cakup substansi amandemen 

tersebut terdiri dari 11 klaster, 
yakni Penyederhanaan Perizi-
nan, Persyaratan Investasi, 
Ketenagakerjaan, Kemudahan, 
Pemberdayaan, dan Perlindun-
gan UMKM, Kemudahan Be-
rusaha, Dukungan Riset dan 
Inovasi, Administrasi Pemerin-
tahan, Pengenaan Sanksi, 
Pengadaan Lahan, Investasi 
dan Proyek Pemerintah, serta 
Kawasan Ekonomi.

Pemkot Siap 
Sederhanakan 

Birokrasi

ISTIMEWA

BERI PENJELASAN: Sekretaris Daerah (Sekda) Kota Bandung, Ema Sumarna memberikan keterangan terkait kesiapan Pemerintah Kota Bandung untuk menghadapi kebijakan pemerintah pusat tentang Omnibus Law.

Dishub Kaji Rencana 
Bebaskan Jalan 
Braga dari Parkir

BANDUNG – Sejumlah langkah akan disiapkan 
Dinas Perhubungan Kota Bandung jika pemindahan 
titik parkir disepanjang Jalan Braga diberlakukan. 
Saat ini Dishub masih mengkaji rencana tersebut. 

”Kami masih mengkaji, survei dan komunikasi 
agar dampak dari kebijakan itu bisa diantisipasi,” 
kata Kepala UPT Parkir Dishub Bandung Nasrul 
Hasani, melalui siaran pers-nya, Senin (20/1).

Mencuatnya rencana pemindahan titik parkir di 
Jalan Braga tersebut, selain sebagai upaya 
memaksimalkan kapasitas jalan, juga adanya 
wacana menjadikan Jalan Braga sebagai lokasi 
wisata. Pasalnya, dengan dibebaskannya area parkir 
di sepanjang jalan tersebut, maka lalu lintas di 
kawasan wisata kota tua itu bisa lebih lancar. 
Sehingga kegiatan wisata menjadi lebih optimal.

Untuk itu, Nasrul mengaku, pihaknya sedang 
mencari solusi agar kebijakan yang baik itu juga bisa 
diimplementasikan dengan sempurna. Menurutnya, 
setidaknya ada tiga hal krusial yang terdampak 
langsung proses pengalihan area parkir.

BANDUNG – Pemerintah 
Kota (Pemkot) Bandung 
mengaku pembanguna rumah 
deret di RW 11 Tamansari 
Kota Bandung bakal segera 
dilaksanakan. Belum berjalan-
nya proses pembangunan 
hingga saat ini karena penye-
lesaian persyaratan adminis-
trasi yaitu serifikat lahan yang 
belum beres. 

Satu bulan pascapembong-
karan terakhir 18 bangunan 

di RW 11, Tamansari, Kota 
Bandung, Kamis (12/12) yang 
dilakukan Satuan Polisi 
Pamong Praja (Satpol PP), 
pembangunan rumah deret 
masih belum dimulai hingga 
saat ini. Perizinan mendirikan 
bangunan (IMB) masih di-
tempuh dan diproses oleh 
pihak pengembang.

”Sekarang masih ada sedikit 
lagi (yang dikerjakan) dengan 
BPN tentang syarat sertifikat 

(lahan). Walaupun sertifikat 
bukan sebuah persyaratan 
(untuk) pembangunan,” ujar 
Wali Kota Bandung, Oded M 
Danial, dilansir dari repu-
blika.co.id.

Oded mengaku sejauh ini, 
pihaknya sudah berkoordi-
nasi dengan Polrestabes 
Bandung dan Kodim 0618 
Kota Bandung tentang syarat 
sertifikat yang harus disele-
saikan. Menurutnya, penye-

lesaian tersebut menyangkut 
hal teknis sehingga dalam 
waktu dekat akan segera di-
bangun.

”Sekarang masih ada yang 
(di)selesaikan teknis, mudah 
mudahan dalam waktu dekat 
(pembangunan). Kalau ter-
lalu lama, uang sudah ada dan 
warga sudah nunggu,” papar-
nya.

Sementara itu, Sekretaris 
Dinas (Sekdis) Perumahan 

dan Kawasan Pemukiman, 
Pertanahan dan Pertamanan 
(DPKP3) Agus Hidayat men-
gatakan, pembangunan rumah 
deret diperkirakan akan di-
mulai pada akhir Januari. 
Menurutnya, saat ini pihak 
pengembang masih menyele-
saikan perizinan IMB.

”Akhir Januari setelah IMB-
nya beres (pembangunan 
rumah deret),” kata Agus.

Pembangunan Rumah Deret Segera Dilakukan

KETERTIBAN

BANDUNG – Sejak 2018 
hingga saat ini, di Kota 
bandung sudah ada sekitar 
67 unit Z-Mart. Minimarket 
yang didirikan dengan tujuan 
peningkatan kapasitas Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) melalui zakat ini 
diinisiasi oleh Badan Amil 
Zakat Nasional (Baznas) 
Kota Bandung.

Hal tersebut terungkap saat 
peresmian Z-Mart unit ke 67 
yang dilakukan Wali Kota 
Bandung, Oded M. Danial, di 
Jalan A.H. Nasution Gang 
Kramat RT 04 RW 01 Kelura-
han Cicaheum, Kecamatan 
Kiaracondong, Kota Bandung, 
Senin (20/1).

Dalam kesempatan itu, Oded 
mengatakan, program ini 
adalah buah kerja kolabora-
tif Baznas dari tingkat kota 
sampai tingkat pusat.

”Ini adalah kerjasama an-
tara Kota Bandung dengan 
pihak provinsi dan pusat. 
Dari Kota Bandung ini mulai 
dari perbaikan renovasi, ya 
uangnya juga,” kata Oded.

Tingkatkan Kapasitas UMKM Melalui Z-Mart

BANDUNG - Pemerintah 
Kota Bandung terus meman-
tau perkembangan Light Ra-
pid Transit (LRT) yang dita-
warkan oleh World Bank 
dalam beberapa pekan terakhir. 
Hal yang harus diutamakan 
ialah kepastian konsep LRT 
itu sendiri.

”Ke depan LRT tetap kita 
bangun. Sekarang kita terus 
berupaya memastikan per-
siapan konsepnya seperti apa. 

Hingga sekarang konsep yang 
pasti belum ada juga. Kita 
juga memerlukan pihak ke-
tiga,” kata Wali Kota Bandung 
Oded M. Danial selepas 
Launching Zakat Mart. Di 
Jalan A.H Nasution Bandung, 
Senin (20/01).

Oded menargetkan LRT 
akan tersambung dengan 
akses transportasi lainnya, 
seperti rencana saat sedang 
masa pembangunan, yakni 
Kereta Cepat Indonesia - 
Cina (KCIC) harus lebih 
dibangun di antaranya ak-
ses dari Tegaluar harus 
lebih awal masuk ke Kota 
Bandung.

Pemerintah Pantau Perkembangan LRT

     Baca Pemkot... Hal 10

     Baca Tingkatkan... Hal 10

     Baca Pemkot... Hal 10

     Baca Pembangunan... Hal 10

     Baca Dishub... Hal 10

ISTIMEWA

PERIKSA BARANG: Wali Kota Bandung, Oded M. Danial meninjau barang dagangan yang dijual disalah satu Z-Mart yang baru saja diresmikannya.

KOTA PERTAMA: Kesiapan 
insfrastuktur dan mobilitas urban 
planing, World Bank menunjuk 
Kota Bandung sebagai kota 
pertama untuk pengembangan 
transportasi massal LRT. ISTIMEWA

ISTIMEWA

PENGUSURAN LAHAN: Satuan Polisi Pamong Praja Pemkot Bandung 
menggunakan alat berat untuk membongkar bangunan yang ada di RW 
11 Kelurahan Tamansari, Kecamatan Bandung Wetan beberpa waktu lalu.

ISTIMEWA

PENYEBAB KEMACETAN: Puluhan kendaraan roda empat 
tampak terparkir di sepanjang Jalan Braga.



Menurutnya, seluruh peri-
zinan dan administrasi lain-
nya sudah selesai dikerjakan 
terkecuali IMB yang masih 
dalam proses. Sementra itu, 
belum selesainya IMB dika-
renakan proses administrasi 
yang harus ditempuh panjang. 
Beberapa di antaranya harus 
membahas dengan tim ahli 
bangunan gedung, analisis 
dampak lingkungan (Amdal), 
dan lain-lainnya.

Terkait proses clearing atau 
pembersihan di area pembangu-
nan rumah deret, Agus me-
nambahkan proses tersebut 

masih menunggu situasi dan 
kondisi yang lebik baik. 

”Ya, tinggal IMB. Semua sudah 
siap. Clearing nunggu situasi dan 
kondisi lebih baik,” jelasnya. 

Sebelumnya, Kepala Dinas 
Perumahan Kawasan Permu-
kiman Pertanahan dan Per-
tamanan (DPKP3), Dadang 
Darmawan mengatakan lahan 
di RW 11 merupakan milik 
Pemkot Bandung berdasarkan 
bukti pembelian surat segel 
jual beli tertanggal 17 April 
1930 dari pemilik sebelumnya 
bernama Aswadi seluas 422 
tumbak. Kemudian surat se-
gel jual beli tertanggal 16 April 
seluas 592 tumbak dibeli 
dari Nji Oenti. 

Pemkot Bandung juga telah 
mengantongi surat jual beli 
tanah dengan no. 10/38 tang-
gal 25 Februari 1938 pembe-
lian dari Nana Soekarna 
seluas 835 tumbak.

”Atas dasar tersebut Pemkot 
Bandung sudah mencatat dalam 
daftar inventaris barang dengan 
nomor register 0605,” katanya.

Dadang mengungkapkan, 
Pemkot Bandung sudah sejak 
lama mengajukan untuk pem-
buatan sertifikat. Hanya saja 
karena lahannya masih ditem-
pati oleh masyarakat maka 
sertifikat tanah belum diterbit-
kan sekalipun secara adminis-
trasi diklaim pemerintah sudah 
benar dan lengkap.(bbs/ziz)

”Pertama, kantung-kantung 
parkir limpahan dari Braga harus 
disiapkan. Kami masih berkomu-
nikasi dengan para pemilik tem-
pat usaha yang memiliki area 
parkir di dalam gedung untuk 
bisa menampung,” paparnya. 

Dia menjelaskan, saat ini 
dalam sehari ada 430 ken-
daraan roda empat dan 190 
kendaraan roda dua yang par-
kir di area tersebut. Semen-
tara itu, kantung parkir yang 
ada belum memenuhi kapa-
sitas untuk menampung jum-
lah tersebut. Dirinya mengaku 
telah mendata ke 12 titik par-
kir di sekitar area itu.

Selain soal kapasitas, dia juga 
mempertimbangkan soal jarak 
dari titik parkir ke Jalan Braga. 
Jika terlalu jauh, dikhawatirkan 
warga akan keberatan.

”Kami juga memperhatikan 
aspirasi para pemilik toko. 
Sebab menurut mereka, jika 
parkir ditiadakan akan ber-
pengaruh terhadap omzet 
penjualan,” jelasnya. 

Pihaknya juga sudah me-
nyurvei warga setempat. Ber-
dasarkan kajian itu, 37 persen 
warga ingin tetap ada parkir. 
Sisanya mendukung Jalan 
Braga bebas parkir.

Tetapi di sisi lain, lanjutnya, 
61 persen responden menya-
takan parkir dibutuhkan untuk 
menghidupkan perniagaan di 

Jalan Braga. Selain itu, ada 
satu lagi yang menjadi per-
timbangan pihaknya dalam 
pengalihan parkir ini, yaitu 
nasib para jukir (juru parkir). 

”Kami harus memindahkan 
mereka ke titik lain. Itu juga 
tidak mudah dan sederhana 
persoalannya,” ucapnya. 

Nasrul menambahkan, saat 
ini ada 16 juru parkir yang 
selama ini bertugas di sepan-
jang Jalan Braga.

”InsyaAllah dalam waktu 
dekat kami sampaikan lapo-
ran kepada pimpinan soal 
hasil kajiannya. Semoga kita 
bisa sama-sama mengambil 
keputusan yang tepat dan 
bijak untuk semua pihak,” 
pungkasnya.(bbs/ziz)

Dijelaskannya, dalam 
program ini Baznas mem-
berikan bantuan kepada 
pedagang kecil tergolong 
mustahik zakat berupa per-
baikan kios senilai Rp5 
juta. Selain itu, Baznas 
juga memberikan modal 
senilai yang sama untuk 
kiosnya. 

”Ada Rp5 juta buat reno-
vasinya, Rp5 juta buat isinya. 
Tapi ya kiosnya punyanya 
si ibu itu,” jelasnya. 

Selain menerima bantuan 
modal, lanjutnya, pemilik 
kios juga terhubung dengan 
sistem berbasis online un-
tuk mengatur neraca keu-
angan toko secara profe-
sional. Baznas pun bisa 
memantau perkembangan 
omzet toko yang terhubung 
ke dalam sistem. Dengan 
begitu, Baznas bisa mela-
kukan tindakan jika ada 
toko yang kurang ber-
kembang.

”Insyaallah juga dari pro-
vinsi nanti ada pendam-
pingan. Ada distribution 

center di provinsi. Dan 
dari pusat juga ada pen-
dampingnya lainnya,” tan-
das Oded. 

Sementara itu, Ketua Baz-
nas Kota Bandung, Maman 
Abdurrahman menuturkan, 
skema ini adalah bagian 
dari upaya untuk mening-
katkan kesejahteraan umat. 
Sehingga, menurutnya, 
jika mereka sejahtera, ma-
ka para mustahik (pene-
rima zakat) bisa naik kelas 
menjadi muzaki (pemberi 
zakat).

”Nanti kalau dia sudah 

berhasil harus mengeluar-
kan zakat juga, namanya 
zakat tijarrah, zakat perda-
gangan 2,5 persen,” tutur 
Maman.

Dia pun menargetkan akan 
ada lebih banyak Z-Mart 
di Kota Bandung. Sebab, 
Wali Kota Bandung sudah 
mengamanatkan agar Z-
Mart bisa hadir di tiap ke-
lurahan.

”Tahun ini kami targetkan 
100 Z-Mart dulu, karena za-
kat ini juga harus disalurkan 
ke penerima manfaat lain-
nya,” pungkanya. (rls/ziz)

”Target dan harapan saya, 
sebelum KCIC berjalan 
efektif, di Bandung harus 
lebih awal disiapkan. Ke-
mudian yang akan kita 
dahulukan adalah bersama 
gubernur dan pusat juga, 
bagaimana akses dari Te-
galuar masuk ke Bandung 
dulu. Setelah itu masuk, 
baru kita bangun pilar pi-
lar lain,” terang Oded. 

Sebelumnya, Wakil Wali 
Kota Bandung Yana Muly-

ana menerima kunjungan 
World Bank pada Rabu 15 
Januari 2020, kesiapan in-
sfrastuktur dan mobilitas 
urban planing, World Bank 
menunjuk Kota Bandung 
sebagai kota pertama un-
tuk pengembangan trans-
portasi massal LRT. 

Sebab, Bandung dinilai 
cukup membutuhkan LRT 
karena semakin metropo-
lis yang mendambakan 
ketepatan waktu.

” M u d a h - m u d a h a n 
Bandung jadi kota pertama 
untuk pengembangan 

transportasi massal yang 
di bantu oleh World Bank. 
Kita sebetulnya minta 
pembangunan transpor-
tasi masal berbasis kereta 
yah, karena memang orang 
itu cenderung ingin pindah 
menggunakan ke transpor-
tasi masal itu kalau kete-
patan waktu, dan itu me-
mang basisnya kereta api,” 
paparnya. 

Sejauh ini, menurut Yana, 
pihak World Bank sudah 
memiliki perencanaan di 
mana Koridor Timur - Ba-
rat dan Utara - Selatan se-

bagai lokasi pembangunan.
”Jadi Gedebage ke Leuwi 

Panjang, mudah-mudahan 
kita bisa minta dari Leuwi 
Panjang terus ke Cimindi 
atau ke Cibereum, Utaranya 
Babakan Siliwangi sampai 
nyambung ke Leuwi Panjang. 
Jadi Utara -Selatan dan Ti-
mur - Barat,” terangnya.

Yana berharap, dampak 
dari transporasi LRT ini ke 
depan bisa mengurai ke-
macetan di Kota Bandung. 
Dimana jumlah pendu-
duknya yang tidak bisa 
diprediksi.(mg2/ziz)

Kelanjutan Omnibus Law 
perpajakan sudah diserahkan 
akhir pekan ini. Rancangan 
itu mencakup Pendanaan 
Investasi, Sistem Teritori, 
Subjek Pajak Orang Pribadi, 
Kepatuhan Wajib Pajak, 
Keadilan Iklim Berusaha, 

dan Fasilitas.
Dalam rangka reformasi 

birokrasi itu, Pemerintah 
Kota (Pemkot) Bandung siap 
untuk menyederhanakan 
tata aturan. Hal itu sesuai 
dengan arahan Presiden Re-
publik Indonesia yang meng-
inginkan efektivitas di setiap 
pemerintahan.

”Sesuai arahan pemerintah 

pusat, proses penyederha-
naan berlaku seluruh orga-
nisasi. Tidak ada kekhususan. 
Ini harus dilakukan oleh 
seluruh perangkat daerah. 
Tujuannya membuat biro-
krasi yang dinamis dan pro-
fesional,” ujar Sekretaris Dae-
rah (Sekda) Kota Bandung, 
Ema Sumarna saat membe-
rikan pengarahan pada ke-

giatan Pembinaan Pegawai 
Pemkot Bandung di Balai 
Kota Bandung, Jalan Wastu-
kancana. Senin. (20/01).

Menurutnya, Pemkot 
Bandung bakal mengkaji 
penyederhanaan jabatan 
fungsional dan struktural di 
setiap Organsiasi Perangkat 
Daerah (OPD). 

”Kita lakukan tahapan se-

Baznas Targetkan ada 100 Unit di Tahun Ini

Wakil Wali Kota Terima Kunjungan World Bank

Lakukan Tahapan Sesuai Arahan Kementerian

Masih Menyelesaikan Perizinan IMB

Sehari 600 Lebih Kendaraan Terparkir 

TINGKATKAN
Samb dari Hal 9

PEMKOT
Samb dari Hal 9

PEMKOT
Samb dari Hal 9

PEMBANGUNAN
Samb dari Hal 9

DISHUB
Samb dari Hal 9
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suai arahan pihak kemente-
rian. Penyederhanaan itu 
mengindetifikasi jabatan. BKPP 
(Badan Kepegawaian, Pendi-
dikan dan Pelatihan) sudah 
melalukan dan mencermati 
dari jabatan struktural yang 
ada saat ini. Itu untuk iden-
tifikasi dan inventarisasi ja-
batan fungsional,” ujarnya. 

”Hal itu juga termasuk peme-
taan jabatan dan penyelarasan 
tunjangan. Tidak boleh ada 
stagnansi. Maka Bagian Orpad 
(Organisasi dan Pendayagu-
naan Aparatur Daerah) harus 
mencermatinya,” tambahnya.

Penyederhanaan struktural 
ke fungsional di level pemerin-
tah baru akan diberlakukan 
untuk eselon III dan IV. Se-

dangkan untuk eselon II, peny-
ederhanaan belum berlaku.

”Mudah-mudahan yang 
disampaikan tidak sulit untuk 
diterima. Mana saja yang 
menjadi sasaran. Dalam 
jangka menengah, Desember 
2020 harus tuntas. Artinya 
Bagian Orpad harus kerja 
keras menyusun SOTK (Susu-
nan Kerja Organisasi Tata 
Kerja). Ini mengubah wajah 
struktur seiring dengan per-
geseran jabatan dari struktu-
ral ke fungsional,” jelasnya. 

Ema menekankan, peny-
ederhanaan ini harus objek-
tif. Semua berdasarkan ke-
pentingan organisasi dan 
bukan kepentingan pribadi 
atau sesaat. Untuk itu Ema 

meminta, agar setiap OPD 
mengkajian secara cermat dan 
tertata dengan baik. Sehing-
ga ketika melakukan peny-
ederhanaan sesuai argumen-
tasi yang benar dan bisa dip-
ertanggungjawabkan.

”Kita melakukan analisis. Ka-
lau misalnya, Kabid (Kepala 
Bidang) tidak bisa digeser dari 
struktur ke fungsional, maka 
harus dikuatkan oleh argumen-
tasi. Kalau pun dapat dibuat, 
apa alasannya. Jangan sampai 
karena tidak mau, tapi argu-
mentasi tidak jelas,” tegasnya.

”Pola kerja profesional dan 
kemandirian. Ini harus kita 
siapakan agar SDM yang lebih 
baik dan kinerja yang nyata,” 
tekannya.(mg2/ziz)

BANDUNG – Mengawali 
2020, PT Prudential Life As-
surance (Prudential Indone-
sia) meluncurkan PRUTotal 
Critical Protection (PRUTop) 
dan PRUTotal Critical Protec-
tion Syariah (PRUTop Syariah). 
Solusi ini sebagai produk pe-
lengkap asuransi tambahan 
inovatif pertama di industri 
dalam memastikan masyara-
kat Indonesia terlindungi 
secara total tanpa ada batasan 
jumlah maupun jenis penya-
kit kritis.

Rusli Chan, Chief Agency 
Officer Prudential Indonesia, 
mengatakan, saat ini Pruden-
tial Indonesia terus senanti-
asa meningkatkan komitmen-
nya untuk menjadikan ma-
syarakat hidup lebih sehat dan 
lebih lama melalui beragam 
solusi perlindungan keseha-
tan dan kesejahteraan jangka 
panjang. 

”Kami menyadari kebutuhan 
masyarakat Indonesia akan 
perlindungan yang makin 

dinamis. Oleh karena itu, 
dengan optimisme kampanye 
‘We DO’ Prudential, kami 
terus berinovasi dengan me-
luncurkan PRUTop dan PRU-
Top Syariah, rangkaian so-
lusi asuransi yang melin-
dungi masyarakat dari kon-
disi kritis secara total,” kata 
Rusli melalui siaran pers-nya.

Dia menjelaskan, PRUTop 
dan PRUTop Syariah tersedia 
untuk para nasabah Pruden-
tial Indonesia yang telah 
memiliki produk asuransi 
dasar PRULink Generasi Baru 
atau PRULink Syariah Gene-
rasi Baru. 

Dengan mengusung tagline 
“hidup tenang dengan perl-
indungan total”, PRUTop dan 
PRUTop Syariah menawarkan 
beberapa keunggulan utama, 
seperti perlindungan atas 
kondisi kritis yang lebih luas, 
tidak lagi terbatas pada jum-
lah penyakit kritis yang dil-
indungi, maksimal uang 
pertanggungan hingga Rp5 

Milir, perlindungan kondisi 
kritis yang komplit dan tidak 
ada ketentuan masa bertahan 
hidup (survival period) ser-
ta perlindungan atas penya-
kit kritis yang belum ditemu-
kan (future-proof ).

”Produk ini juga menjawab 
tantangan kesehatan yang 
makin kompleks dengan 
penyakit kritis yang kian ber-
kembang,” jelasnya.

Sementara itu, dr. Laura 
Anasthasya, Sp.PD dari RS 
Premier Jatinegara, Jakarta 
memaparkan, permasalahan 
kesehatan dewasa ini makin 
nyata dan sangat mengancam 
sehingga masyarakat harus 
selalu bersiap dan waspada. 

Secara global, World Health 
Organization (WHO) meng-
kategorikan permasalahan 
kesehatan hingga mencapai 
68.000 jenis. 

”Indonesia pun tak lepas 
dari bahaya kesehatan ter-
sebut dan kita harus terus 
siaga terhadap kemunculan 

penyakit-penyakit baru. 
Para ahli memperkirakan 
lima penyakit baru pada ma-
nusia muncul tiap tahun, 
tiga diantaranya bersumber 
dari binatang,” jelas Laura.

”Penyakit kritis dapat me-
nyerang siapa saja, kapan 
saja sehingga sebaiknya ma-
syarakat tidak terpaku men-
ghindari hanya suatu penya-
kit tertentu. Berbagai per-
masalahan kesehatan dapat 
terus bertambah akibat 
banyak faktor, seperti li-
festyle, globalisasi hingga 
perubahan iklim. Masyara-
kat perlu mengantisipasi 
ancaman penyakit kritis ini 
dengan mengubah gaya hidup 
mereka dan lebih menya-
dari ‘mahalnya’ kesehatan. 
Penyakit kritis dapat be-
rimplikasi pada aspek psi-
kologis, sosial hingga finan-
sial yang dapat menggoya-
hkan stabilitas ekonomi dan 
masa depan keluarga,” im-
buhnya. (rls/ziz)

Prudential Luncurkan Program 
PRUTop dan PRUTop Syariah

ISTIMEWA

JELASKAN PROGRAM: Rusli Chan, Chief Agency Officer Prudential Indonesia menjelaskan bagaimana Prudential Indonesia senantiasa meningkatkan 
komitmennya untuk menjadikan masyarakat hidup lebih sehat melalui beragam solusi perlindungan kesehatan dan kesejahteraan jangka panjang

BANDUNG – Nilai estetika 
Upnomal bertambah setelah 
bersanding dengan Interlook. 
Kini ruangan Cafe Coffee 
termashur itu tampak lebih 
indah dan bercorak khas yang 
membedakan dengan Cafe 
Coffee lainnya. 

Perbedaan itu tentu saja 
hanya dapat dirasakan ke-
tika mengunjungi Upnormal 
dan melihat sensasi ruangan 
tersebut. Ternyata interior 
yang terpasang mengandung 
filosofis cukup mendalam, 
di antaranya menggambar-
kan proses begitu panjang 
demi mencampai keberha-
silan. 

Founder Upnormal, Sarita 
Sutedja mengungkapkan 
kolaborasi ini bukan sesua-
tu yang direncanakan, tanpa 
perencanaan dan tanpa ber-
pikir panjang dengan meli-
hat keseriusan pihak Interlook 
yang ingin maju bersama. 
Sehingga pihaknya tanpa 
ragu menerima tawaran In-
terlook.

”Kita melihat dari interlook 
ketika memberikan output 
ini sangat serius sampai ber-
tanya kepada konsumen dan 
brand konsultan, menanya-
kan bagaimana menanyama-
kan perasaan dengan pesa-
nannya,” katanya di Pabrik 
Kopi Upnormal Coffee Ro-
asters, Jalan Cihampelas No. 
96, Bandung, Senin (20/01).

Dia menilai, antara Upnor-
mal dan Interlook memiliki 
kesamaan yang dapat dija-
dikan alasan dari kolabo-
rasi tersebut. Adapun nilai 
kesamaan tersebut adalah 
kesamaan misi, kedua foun-
der asli Bandung sehingga 
memiliki kesamaan selera, 
dan keseriusan Interlook.

”Kita ingin memberikan 
benefit besar bagi konsumen, 
kita tau sekarang zamannya 
kolabarasi, kolab itu sebuah 
trend, era komptesi itu sudah 
lewat,” tandasnya. 

Sementara itu, Founder dan 
CEO Interlook Wandy Rus-
tandi menambahkan penyam-
pain interior ini lebih ca-
sual hal itu sangat sesuai 
dengan perkembangan zaman 
saar ini, maka interior seka-
rang harus menyesuaikan 
zaman, Dia mencontohman 
ketika orang atau karyawan 
kantoran ingin berdiskusi 
atau rapat suasana nya tidak 
terlalu formal, kendati be-
gitu filosofinya tidak dihi-
langkan.

”Kita ingin memberikan 
kebahagian dan kepuasaan, 
kalau upnormal memberikan 
kepuasaan lewat makanan 
kalau Interlook melalui es-
tetika,” terangnya.

Adapun tantangan kedepan 
bagi Interlook sendiri ialah 
ketika makan, sekarang mil-
lenial itu menginginkan hal 

yang lain terutama kenya-
manan.

”Faktor makan sudah pas-
ti ada, hal poin utama di saat 
sekarang era millenial, orang 
tidak mementingkan maka-
nan saja, orang sekarang 
bisa menuntut sisi lain, orang 
tertarik, bisa diskusi dan 
rapat ada estetika kenyama-
nan, nah bagaimana kita akan 
mengupayakan bagaimana 
caranya suasana nyaman 
untuk makan,” sambungnya.

Wandy dalam karyanya 
berusaha menggambarkan 
interior itu lebih nyaman 
tapi membawa pandangan 
orang lain harus memikirkan 
segala proses yang harus 
dilewati, menurutnya proses 
tersebut titik dimana pela-
jaran bahwa dalam meng-
gapai sesuatu itu bukan 
tanpa proses. 

”Saat ini kami telah memi-
liki market project hunian 
sebanyak 10 hingga 15 dengan 
latar belakang permintaan 
yang berbeda,” pungkasnya.

Sebagai informasi, Upnormal 
telah memasang interlook di 
Upnormal berolokasi Depati 
Ukur terdapat di tiga ruang 
dan di Pabrik Kopi Upnormal 
satu ruang. Masing- masing 
memiliki perbedaan signifikan, 
hanya saja di Upnormal De-
pati Ukur lebih mengutama-
kan segementasi mahasiswa.
(mg2/ziz).

Upnormal Tambah Estetika Ruangan

MAJU BERSAMA: 
Founder 
Upnormal, 
Sarita Sutedja 
mengungkapkan 
kolaborasi 
yang dilakukan 
pihaknya bukan 
sesuatu yang 
direncanakan, 
tetapi tanpa 
perencanaan, 
namun karena 
melihat 
keseriusan 
pihak Interlook 
yang ingin maju 
bersama.

ISTIMEWA
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SOREANG – Penemuan ke-
rangka tulang manusia yang 
ditemukan di rumah kosong 
di Perumahan Sukamenak 
Indah, Kecamatan Margahayu, 
Kabupaten Bandung, pada 
Selasa 14 Januaru 2020. 

Kapolresta Bandung, Kom-
bes Pol Hendra Kurniawan 
menjelaskan, Meski tim fo-
rensik RS Sartikah Asih 
Bandung memastikan bahwa 
kerangka itu berjenis kelamin 
laki-laki. Pihanya belum bisa 
menemukan identitasnya.

”Kami sudah semaksimal 
mungkin melakukan penyeli-
dikan dan pemeriksaan ke-
rangka manusia tersebut, 
namun, kerangka itu baru 
dikenali jenis kelaminnya 
saja. Setelah dilakukan pe-
meriksaan oleh tim forensik 
RS Sartika Asih, bahwa ke-
rangka tersebut, merupakan 
sekarang laki-laki, yang be-
rusia dewasa hingga paruh 
baya,” kata Hendra saat mem-
berikan keterangannya di 
Mapolresta Bandung, Senin 
(20/1).

Menurutnya, setelah dila-
kukan pemeriksaan di lokasi 
kejadian, lanjut Hendra, pi-
haknya tidak menemukan 
identitas korban tersebut. 
Sehingga, Ia mengaku kesu-
litan mengungkap identitas 
kerangka korban. ”Namun, 
kami sudah berhasil mengung-
kap ciri-ciri jenis kelaminnya, 
gigi, dan lain-lainnya,” kata 
Hendra.

Hendra juga menjelaskan, 
kematian korban tersebut, 
diduga antara enam bulan 
hingga satu tahun. Pasalnya, 
kata Hendra, kerangka terse-
but sudah terlepas antara 
tangan, badan dan kaki. ”Ke-
rangka itu diduga telah me-
ninggal antara 6 bulan hing-
ga 1 tahun. Saat ditemukan, 
kerangka korban tersebut 
tidak menggunakan pakaian, 
hanya mengenakan jas hujan 
Ponco saja,” tuturnya.

Dia menyatakan, hingga saat 
ini belum ada satupun kelu-
arga yang menghubungi Pol-
resta Bandung dengan alasan 
telah kehilangan anggota 
keluarganya. Oleh karena itu, 
kata Hendra, untuk memper-
cepat pengungkapan identi-
tas kerangka tersebut, Pol-
resta Bandung membuka 
nomor Hotline 081343520327.

”Nomor Hotline tersebut 
bisa diakses oleh masyarakat 
yang memang merasa kehi-
langan anggota keluarga 
dengan ciri-ciri tersebut. Dan 
masyarakat hanya menyam-
paikan ciri-ciri keluarganya 
yang hilang antara 6 bulan 
hingga satu tahun. Nanti 
kami akan seleksi,” ungkapnya.

Seleksi tersebut, katanya 
dilalukan oleh pihak kepoli-
sian untuk menentukan siapa 
keluarga dari kerangka korban 
sebenarnya, karena petugas 
kepolisian sudah melakukan 
pemeriksaan, bentuk tulang 
tengkorak kepalanya maupun 
giginya. ”Jika ciri-ciri yang 
disampaikan mendekati 75 
persen, maka kami akan dila-
kukan tes DNA, antara korban 
dan keluarganya,”paparnya.

Sementara itu, Spesialis fo-
rensi RS Bhayangkara Sartika 
Asih Bandung, dr Nurul Aida 
Fathya menerangkan, bahwa 
pihaknya akan mengirimkan 
sejumlah sampel kerangka 
manusia tersebut ke Puslab-
for Jakarta untuk dilakukan 
pemeriksaan DNA. ”Dengan 
pemeriksaan DNA nanti akan 
bisa lebih akurat hasilnya. 
Apalagi kalau ditemukan pem-
bandingnya yakni DNA dari 
pihak keluarga,” kata Nurul.

Menurutnya, kerangka ter-
sebut sudah ditemukan ciri-
cirinya. Selain jenis kelamin 
yang menunjukkan laki-laki 
dan umur yang berkisar an-
tara dewasa hingga paruh baya, 
Tim Forensik mengungkap 
jika kelamin itu memiliki Ras 
Mongoloid. “Kerangkanya 
menunjukkan Ras Mongo-
loid. Dengan begitu dipastikan 
kerangka tersebut adalah orang 
Asia,” kata dia.

Dari hasil pemeriksaan, ujar 
Nurul, tidak ditemukan tanda-
tanda kekerasan yang melukai 
korban hingga ke tulang 
belulangnya. Sehingga, masih 
belum diketahui secara pas-
ti penyebab kematian korban.

”Kalau tidak ada luka di tu-
lang, maka kami akan kesu-
litan menentukan penyebab 
kematiannya karena, korban 
ditemukan tinggal kerangka-
nya saja. Untuk racun sen-
diri bisa diperiksa. Tapi kami 
harus ada kecurigaan penyi-
dik ke arah sana atau enggak,” 
terangnya.

Dia juga menjelaskan, apa-
bila ada keluarga korban yang 
telah mengungkapkan ciri-
ciri korban mendekati 75 
persen maka akan segera 
dilakukan tes DNA. ”Apabila 
telah ada kecocokan, maka 
kami akan mengambil sam-
pelnya, dan tes DNA bisa 
memakan waktu sekitar 2 
sampai 3 minggu untuk pen-
cocokan,” ujarnya.

Nurul juga mengaku, kesuli-
tan mengungkap identitas 
korban. Pasalnya, di Indonesia 
sendiri belum ada database 
yang menghimpun DNA war-
ga negaranya. Apalagi bentuk 
dan susunan kerangka, korban 
merupakan warga negara In-
donesia.

 ”Sidik jari saja belum se-
muanya. Jadi kesulitan kami 
hanya mengungkap identitas 
dan nama korban,” pungkas-
nya.(yul/rus)

Asisten Pemerintahan: 
Ikuti Prosedur, Kalau 
Tidak Mau Kena Sanksi 

SOREANG - Jelang Pemilihan 
Bupati (Pilbup) Bandung pada 
23 September mendatang, Pe-
merintah Kabupaten (Pemkab) 
Bandung terus gencarkan so-
sialisasi netralitas Aparatur 
Sipil Negara (ASN). 

Hal tersebut dikatakan, Asi-
sten Pemerintahan dan Ke-
sejahteraan Rakyat (Aspem-
kesra) Sekretariat Daerah 
(Setda) Kabupaten Bandung 
Ruli Hadiana, menurutnya, 
dilaksanakannya sosialisasi 
tersebut sebagai langkah pre-
ventif dalam penanggulangan 
pelanggaran yang dilakukan 
ASN dalam proses Pilkada.

”Kami sebagai lembaga pe-

merintahan akan terus meng-
ingatkan, jangan sampai ASN 
melanggar aturan pelaks-
anaan Pilbup 2020,” katanya 
saat ditemui di Soreang, belum 
lama ini.

Ruli menjelaskan, beberapa 
hal yang dianggap pelang-
garan dalam pilkada dianta-
ranya, mengunggah foto ber-
sama pasangan calon (paslon) 
di media sosial, berfoto dengan 
simbol tangan, menyukai 
serta mengomentari pos-
tingan berkonten politik.

”ASN harus netral, tidak bo-
leh memihak dan berpihak 
pada salah satu kelompok, 
tidak diskriminatif, steril dan 
tidak terpengaruh dari kepen-
tingan kelompok, apalagi 
memberi dukungan dalam 
bentuk fasilitasi tertentu un-
tuk kebutuhan kelompok,” 
jelasnya.

Menurut Ruli, jika terdapat 
ASN yang hendak mencalon-
kan pada pilbup 2020, Pihaknya 
mengimbau agar mengikuti 
prosedur yang telah ditetap-
kan.” Seorang ASN boleh 
saja mencalonkan, namun 
terdapat prosedur yang harus 
dipenuhi. Apabila ditemukan 
pelanggaran, Bawaslu (Badan 
Pengawas Pemilihan Umum) 
akan langsung menindakla-
njuti kepada Komisi ASN 
(KASN),” akunya.

Sementara Ketua Bawaslu 
Kabupaten Bandung Januar 
Solehudin mengungkapkan, 
pihaknya akan terus berko-
ordinasi dengan KASN dalam 
melaksanakan pengawasan 
terhadap netralitas ASN. ”Ba-
waslu tidak berwenang mem-
berikan sanksi terhadap ASN 
yang tidak netral. Apabila 
terdapat pelanggaran, kami 

akan serahkan langsung ke-
pada KASN melalui bawaslu 
provinsi,” tuturnya.

Selain itu, pihaknya juga 
telah membentuk lembaga 
ad hoc di 31 Panitia Pengawas 
Pemilu Kecamatan (Panwas-
cam). ”Saat ini kami tinggal 
menunggu instruksi dari ba-
waslu pusat melalui bawaslu 
provinsi terkait pembentukan 
PPL (Pengawas Pemilu La-
pangan). Karena sudah men-
jadi tugas dan kewajiban 
bawaslu untuk mengawasi 
pembentukan PPK (Panitia 
Pemilihan Kecamatan) yang 
dilaksanakan KPU (Komisi 
Pemilihan Umum),” paparnya.

Hal senada diungkapkan ke-
tua KPU Kabupaten Bandung 
Agus Baroya, ia menjelaskan, 
dari tanggal 18 – 24 Januari 2020 
pihaknya akan membentuk 
PPK. Pada kesempatan tersebut, 

dirinya juga berharap seluruh 
masyarakat Kabupaten Bandung 
dapat berpartisipasi dalam 
pembentukan PPK. ”Untuk PPS 
(Panitia Pemungutan Suara) 
akan dilaksanakan pada Fe-
bruari – Maret mendatang atau  
setelah terbentuknya PPK,” 
imbuhnya.

Sementara untuk bakal calon 
(balon) bupati dan wakil bu-
pati, ia mengungkapkan belum 
ada yang mendaftar secara 
resmi. ”Urutannya, balon me-
rapat ke KPU dan menyampai-
kan keinginannya, setelah itu 
mereka memberikan mandat 
kepada operator yang berhak 
mendapat akun untuk mem-
buka Silon (Sistem Informasi 
Pencalonan). Sebelumnya 
mereka akan kami berikan 
pelatihan untuk menginput 
dokumen dukungan,” pung-
kasnya (yul/rus)

ISTIMEWA

NARA SUMBER: Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten Bandung, Ruli Hadiana saat jadi narasumber ”ngawangkong” mengimbau semua 
ASN agar tidak terlibat dalam politik Pilkada agar tidak kena Sanksi.

ASN jangan Terlibat Politik

BANDUNG – Bandung 
Techno Park (BTP) menggelar 
seminar dan Expo 2020, di 
Gedung C BTP, Telkom Uni-
versity, Kabupaten Bandung, 
Senin (20/1). 

Manager Of Business Incu-
bation Bandung Tekno Park 
(BTP) Telkom University 
Sisca Eka Fitria mengatakan, 
Topik yang akan dibahas da-
lam acara tersebut mengenai 
“Towards Sustainable Science 
Techno Park”. 

”Acara BTP SaE akan diada-
kan sebagai peringatan 10 
tahun Bandung Techno Park. 
Acara ini diharapkan dapat 
menjadi forum untuk me-
nyatukan Pentahelix dalam 
sebuah kerjasama yang ber-
kelanjutan menuju ekosistem 
inovatif untuk menumbuhkan 
ekonomi lokal,”katanya.

Menurutnya, BTP adalah 
Sains Techno Park Indonesia 
yang terletak di area Kampus 
Telkom University dengan 

visi untuk menjadi pusat ino-
vasi dan kewirausahaan di 
bidang ICT, engineering, dan 
energy untuk menumbuhkan 
ekonomi lokal. 

”Science Techno Park (STP) 
adalah area yang dikelola se-
cara profesional dengan visi 
untuk meningkatkan kese-
jahteraan dan ekonomi ma-
syarakat. dengan peran utama, 
menumbuhkan dan me ngem-
bangkan startup berbasis tek-
nologi (spin-off),” jelasnya.

Sisca mengkalim, Seminar 
dan Expo BTP merupakan 
acara tahunan yang diselen-
ggarakan oleh Bandung 
Techno Park. Sejalan dengan 
misi BTP yaitu untuk mening-
katkan kolaborasi antara aka-
demika, bisnis/industri, pe-
merintah dan masyarakat. 
Tujuan diselenggarakannya 
acara tersebut,  untuk Net-
working dan Mutual Collabo-
ration, pameran produk ino-
vasi, memperkenalkan layanan 

produk dari Incubation Tenant 
dan penyesuaian dengan ke-
butuhan industri.

”Beberapa kegiatan yang 
diselenggarakan pada acara 
BTP SaE meliputi Expo, Se-
minar dan Industrial Gathe-
ring. Pada Expo, para peserta 
akan menemukan produk dan 
layanan dari Bandung Tech-
no Park dan tenant dalam 
sebuah pameran,”akunya.

Sementara itu, CMO Amo-
eba Management Yudhi Am-

rial menuturkan, BTP harus 
menjadi perekat Pentahelix. 
Sedangkan  Amoeba mem-
bantu agar BTP percaya diri 
dibidang digital dan dapat 
mendorong startup-startup 
untuk berkembang dan 
mengeluarkan ide original.

”Bergabungnya Amoeba 
dalam BTP baru kali ini. Amo-
eba mendorong BTP untuk 
menjadi tempat berinovasi 
sehingga hal itu akan berdam-
pak ke Telkom University 

sebagai Perguruan Tinggi yang 
inovatif di Indonesia,” tuturnya.

Oleh karena itu, BTP harus 
jadi Pentahelix tadi. Namun, 
pihaknya dari Amoeba justru 
membantu dalam kekuatan. 
”Kalau BTP mengelola start-
up dan mahasiswanya, kalau 
Amoeba kita membantu 
bagaimana pengelolanya 
(BTP) bisa lebih konfiden di 
digital dan kontribut di BTP, 
itu yang kita dorong,” pung-
kasnya.(yul/rus)

Kelamin Pria, Mapolres 
Belum Temukan 
Identitas Kerangka

YULLY S YULIANTY/JABAR EKSPRES

SEBARKAN INFORMASI: Kapolresta Bandung, Kombes Pol Hendra 
Kurniawan memperlihatkan nomor Hotline 081343520327 untuk 
masyarakat yang kehilangan anggota keluarganya.

Kembangkan Inovasi, BTP Gelar Seminar dan Expo 2020

MARGAHAYU - TNI AU 
berkomitmen membantu pe-
merintah dalam pembinaan 
Sumber Daya Manusia (SDM) 
agar semakin berkualitas. 
Komitmen TNI AU diimple-
mentasikan dengan mendi-
rikan SMA Pradita Dirgan-
tara. 

SMA Pradita Dirgantara yang 
didukung oleh TNI AU, Yaya-
san Ardhia Garini (Yasarini), 
dan Universitas 11 Maret, 
Solo itu didirikan di Jalan 
Cendrawasih No 4 Adi Su-
marmo Airport Complez, 
Surakarta, Jawa Tengah. 

Komandan Lanud Sulaeman, 
Kolonel Pnb Muhammad 
Nurdin menuturkan, didirikan 
SMA tersebut merupakan 
kepedulian para pimpinan 
TNI dan TNI AU untuk mem-
bentuk SDM yang berkualitas 
dan memiliki karakter dengan 
keinginan menjadikan SMA 
Pradita Dirgantara sebagai 
SMA Unggulan di Indonesia. 

”Keberadaan SMA Pradita 
Dirgantara ini tidak hanya 
menuntut siswanya bagus dalam 
akademik saja tapi juga menun-
tuk siswanya dalam membentuk 
karakter,” kata Danlanud kepada 
wartawan di Lanud Sulaeman,  
Senin (20/1). 

Menurutnya, pendidikan 
dan pembentukan karakter 
memang ditekankan karena 
menjadi salah satu kewajiban 
SMA Pradita Dirgantara dalam 
proses pendidikannya. Oleh 
sebab itu, SMA Pradita Dir-
gantara membuka kesempa-
tan bagi putra putri banhsa 

di seluruh Indonesia untuk 
bergabung menimba ilmu 
tanpa dipungut biaya apapun. 

”Karena peminatnya ba-
nyak, maka untuk bisa ber-
sekolah di sana harus mengik-
uti berbagai tahapan seleksi. 
Pembiayaan gratis karena 
mendapat beasiswa dari 
yayasan,”jelasnya. 

Danlanud sendiri sudah 
melakukan sosialisasi ke ber-
nagai sekolah  SMP di Kabu-
paten Bandung untuk menga-
jak bergabung ke SMA Pra-
dita Dirgantara. ”Saya yakin 
banyak siswa di Kabupaten 

Bandung yang memiliki po-
tensi bagus baik di bidang 
akademis. Makanya kami 
menawarkan untuk berga-
bung,” akunya. 

Lebih lanjut Danlanud men-
gatakan, sosialisasi dilakukan 
dengan cara mendatangi 
langsung sekolah-sekolah SMP 
dengan menjabarkan secara 
terperinci kelebihan dan ke-
unggulan dari SMA Pradita 
Dirgantara. 

”Sosialisasi juga kami laku-
kan dari mulut ke mulut mela-
kui personel TNI AU Lanud 
Suleaman. Harapannya agar 

personel ikut mensosialisa-
sikan SMA tersebut ke sanak 
saudara dan lingkungan tem-
pat tinggalnya,” kata dia. 

Dirinya mengkalim, SMA 
Pradita Dirgantara memiliki 
berbagai kelebihan di bidang 
teknologi. Pasalnya, TNI AU 
sendiri sarat dengan teknologi. 
Terlebih teknologi dalam hal 
persenjataan dan alut sista. Se-
lain itu, juga memiliki banyak 
sarana dan prasarana modern 
yang sejalan dengan era digital. 
Sehingga, siswa yang menim-
ba ilmu di SMA tersebut selain 
akan menjadi lulusan yang 

memiliki karakter kuat, juga 
memiliki pengetahuan luas di 
bidang teknologi. Terutama di 
teknologi persenjataan dan alut 
sista. 

”TNI AU sarat dengan tek-
nologi. Sebagai ujung tinbak 
menjaga kedaulatan NKRI 
harus mengikuti tantanganh 
dengan perceoatan pengu-
asaan teknologi. Terutama di 
bidang pendidikan. Ini yang 
dilakukan TNI AU untuk SMA 
Pradita Dirgantara dalam 
berupaya menjadikan SMA 
unggulan,” pungkasnya.(rus)

ISTIMEWA

BELAJAR GRATIS:  Komandan Lanud Sulaeman, Kolonel Pnb Muhammad Nurdin sosialisasikan program SMA Pradipta Dirgantara, Generasi 
muda bisa mengikuti kegiatan belajar tanpa mengeluarkan dana (gratis).

Tingkatkan SDM Melalui SMA Pradita Dirgantara 

Nomor Hotline 
tersebut bisa diakses 
oleh masyarakat yang 

memang merasa 
kehilangan anggota 

keluarga dengan 
ciri-ciri tersebut. Dan 

masyarakat hanya 
menyampaikan ciri-

ciri keluarganya yang 
hilang antara 6 bulan 

hingga satu tahun. 
Nanti kami akan 

seleksi.”

Kombes Pol Hendra Kurniawan 
Kapolresta Bandung
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DPMPTSP Cimahi 
Tegaskan Pendirian 
Bangunan Ilegal

CIMAHI – Dinas Penanaman 
Modal dan Perizinan Terpadu 
Satu Pintu (DPMPTSP) Kota 
Cimahi menyebutkan, Black 
Dots Hotel baru memiliki 
Nomor Izin Berusaha (NIB) 
yang didaftarkan ke pemerin-
tah pusat lewat sistem Online 
Single Submission (OSS).

Namun, tegas Kepala 
DPMPTSP Kota Cimahi, Hell 
Haerani, NIB dari pemerintah 
pusat bukan menjadi dasar 
utama pemilik hotel untuk 
melakukan pembangunan 
tempat usaha. Pemilik hotel 
tetap harus mengajukan izin 
ke DPMPTSP Kota Cimahi.

”Kalau itu (OSS) dijadikan 
patokan mentang-mentang 
dari pusat, yang terjadi me-
reka bisa seenaknya 
membangun. Jadi, Tetap saja 
meski sudah izin melalui OSS 
pemilik hotel harus mengaju-
kan izin ke DPMPTSP daerah,” 
jelas Hella saat ditemui di 
Komplek Perkantoran Pemkot 
Cimahi, Jalan Demang Har-
djakusumah, Senin (20/1).

Menurutnya, setelah mendaf-
tar lewat OSS, pemilik Black 
Dots Hotel malah abai untuk 
membuat perizinan lainnya 
melalui Pemerintah Daerah. 
Padahal, ada sejumlah izin 
yang harus ditempuh agar 
pemilik memperoleh legalitas 
sebagai tempat usaha. 

Seperti Izin Mendirikan 

Bangunan (IMB) sesuai pe-
runtukan bangunan sesuai 
yang tercantum dalam Pera-
turan Daerah (Perda) Kota 
Cimahi Nomor 37 Tahun 2003 
tentang IMB, izin lingkungan 
yang meliputi dokumen UKL/
UPL sesuai Undang-undang 
Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelo-
laan Lingkungan Hidup.

Hingga Izin Usaha yang 
diatur dalam Perda Kota Ci-
mahi Nomor 9 Tahun 2019 
tentang Pendaftaran Usaha 
Pariwisata hingga Peraturan 
Pemerintah Nomor 24 Tahun 
2018. Tempat usaha harus 
memiliki Tanda Daftar Usaha 
Pariwisata (TDUP).

”Jadi intinya pendirian hotel 
tersebut tidak resmi, apalagi 
langsung beroperasi,” jelasnya. 

Kemudian yang harus dip-
enuhi oleh pelaku usaha ter-
sebut adalah aturan mengenai 
KBU, yakni 70 persen bangu-
nan dan 30 persen Ruang 
Terbuka Hijau (RTH). 

”Dan jika itu tidak terpenuhi 
maka DPMPTSP tidak akan 
mengeluarkan izin,” tegas 
Hella.

Sebelumnya, Dinas Peker-
jaan Umum dan Penataan 
Ruang sudah melayangkan 
Surat Peringatan (SP) 1 ke-
pada pemilik hotel Black Dots. 

”Dengan diberikan SP 
kami berharap mereka akan 
datang kemari dan mencari 
solusi yang benar. Dan jika 
memang sudah mempunyai 
persyaratan lengkap maka 
izin akan segera keluar,” 
pungkas Hella.(mg3/ziz)

ISTIMEWA

ABAIKAN IZIN: Setelah mendaftar lewat OSS, pemilik Black Dots Hotel mengabaikan pembuatan izin lainnya melalui Pemerintah Daerah. Padahal, ada sejumlah izin yang harus 
ditempuh agar pemilik memperoleh legalitas sebagai tempat usaha. 

Baru Punya NIB Hotel Sudah Beroperasi 

CIMAHI – Sekitar 56 ribu 
pelajar dari tingkat Sekolah 
Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) hingga Seko-
lah Menengah Atas (SMA) 
bakal dilibatkan Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH) Kota 
Cimahi untuk mengurangi 
tumpukan sampah di Kota 
Cimahi.

Kepala DLH Kota Cimahi 
Mochammad Ronny menilai, 
salah satu cara untuk pengu-
rangan sampah melalui para 
pelajar adalah dengan peng-
gunaan tempat makan dan 
tempat minum sendiri. Pola 
itu merupakan rangkaian 
dari program zero waste yang 
sudah digagas sejak beberapa 
tahun lalu.

”Targetnya semua sekolah 
bisa tersasar tahun ini. Kita 
kumpulkan kepala sekolah 
dan kerjasama dengan Dinas 
Pendidikan agar bisa diin-
tensifkan,” jelasnya saat di-
temui di Pemkot Cimahi, 
Jalan Rd. Hardjakusumah, 
Senin (20/1).

Saat ini, tercatat ada 102 SDN, 
13 SMPN dan 6 SMAN yang 
akan disasar DLH Kota Cimahi. 
Namun, kata Ronny, baru ada 
sejumlah sekolah yang kon-
sisten menerapkan program 
penggunaan tempat makan 
dan minum (tumbler) terse-
but. 

”Kita akan terus roadshow 
ke sekolah-sekolah untuk 

menerapkan program itu,” 
ucapnya.

Ronny mengatakan, peng-
gunaan tempat makan dan 
minum tidak sekali pakai itu 
mampu mengurangi pro-
duksi sampah di lingkungan 
sekolah dari 38 kilogram 
menjadi hanya lima kilogram. 
Seperti yang sudah dihasil-
kan di SDN Cimahi Man-
diri 1.

”Sebelumnya mereka men-
ghasilkan sampah 38 kilogram, 
tapi setelah siswanya mem-
bawa misting dan tumbler, 
itu hanya jadi lima kilogram 
sehari,” terang dia. 

Ronny mengungkapkan, 

jika dalam kapasitas normal 
dari sekitar 56 ribu pelajar di 
Kota Cimahi itu bisa mem-
produksi sampah hingga 10 
ton setiap harinya. Namun 
jika semua sekolah dan pela-
jar bisa menerapkan peng-
gunaan tempat makan dan 
minum, minimal bakal ada 
pengurangan produksi sam-
pah hingga 2,6 ton.

”Hitungan Standar Nasional 
Indonesia (SNI) untuk seko-
lah itu 0,2 kg sampah per orang 
dikalikan 56 ribu siswa. 10 ton 
normalnya per hari. Kalau 
membawa tempat makan dan 
minum sendiri, bisa ditekan 
sampai tujuh ton produksi 

sehari,” bebernya. 
Berdasarkan data DLH 

Kota Cimahi, timbulan sam-
pah yang dihasilkan setiap 
harinya mencapai 268,703 ton. 
Sampah yang sudah terkelo-
la sebanyak 255 ton atau 95 
persen, sedangkan yang tidak 
terkelola hanya 13,432 ton 
lima persen.

Komposisi jenis sampahnya 
didominasi sampah organik 
yang mencapai 50 persen, 
kertas 8,6 persen, plastik 15,6 
persen, logam 3,1 persen, kain 
5,3 persen, gelas kaca 3,0 per-
sen, B3 RT 1,4 persen dan  
lainnya 12,5 persen.

Sampah-sampah yang di-

hasilkan itu ada yang dibuang 
ke TPAS Sarimutki, Kabupaten 
Bandung Barat (KBB) seba-
nyak 225,834 ton atau 84,04 
persen, serta sampah yang 
tereduksi di sumber (pengu-
rangan) sebanyak 29,437 ton 
atau 10,96 persen.

Ronny berharap, dilibatkan-
nya pelajar dalam penguran-
han sampah ini bisa menjadi 
pemantik bagi masyarakat 
secara keseluruhan agar mela-
kukan hal serupa. 

”Pelajar ini kan nantinya 
bisa jadi pemicu juga untuk 
pengurangan sampah. Mini-
mal di lingkungan keluarga-
nya,” pungkasnya. (mg3/ziz) 

DLH Libatkan Pelajar Untuk Kurangi Sampah

CIMAHI – Alokasi calon 
penerima Program Sembako 
dari Kementrian Sosial (Ke-
mensos) tahun 2020 di Kota 
Cimahi mencapai 17.030 
Keluarga Penerima Manfaat 
(KPM). Jumlah itu bertambah 
500 KPM dari tahun sebelum-
nya yang hanya 16.530 KPM.

Program Sembako sendiri 
merupakan salah satu janji 
kampanye Presiden Jokowi 
pada Pilpres 2019. Program 
ini hanya berganti nama 
dari yang sudah ada, yakni 
Bantuan Pangan Non Tunai 
(BPNT).

”Tahun ini jumlah KPM-nya 
bertambah, sesuai kuota dite-
tapkan totalnya menjadi 17.030 

KPM. Tapi BNBA (by name by 
adress) penetapannya akhir 
januari ini,” ungkap Kepala 
Bidang (Kabid) Sosial pada 
Dinas Sosial Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Be-
rencana, Pemberdayaan Pe-
rempuan dan Perlindungan 
Anak (DinsosP2KBP3A) Kota 
Cimahi, Agustus Fajar di Pem-
kot Cimahi Jalan Demang Har-
djakusumah, Senin (20/1).

Menurutnya, tambahan KPM 
penerima program Sembako 
ini diusulkan oleh daerah. 
Kemudian ditetapkan oleh 
pemerintah pusat. 

”Berdasarkan proxy meant 
test atau perangkingan. Bisa 
saja yang diusulkan nggak 

masuk (daftar penerima),” 
ujarnya. 

Selain jumlah KPM yang 
bertambah, jumlah nominal 
bantuannya juga mengalami 
kenaikan sebesar Rp 40 ribu, 
menjadi Rp 150 ribu per kelu-
arga per bulan mulai Januari 
2020. 

”Tahun sebelumnya Rp 110 
ribu per keluarga per bulan, 
tahun ini jadi Rp 150 ribu. 
Jadi ada tambahan indeks 
bantuan,” ujar Agustus.

Pemerintah juga memper-
luas cakupan komoditas ban-
tuan pangan. Dari semula 
hanya komoditas beras dan 
atau telur, nanti bisa juga ikan, 
ayam, daging untuk sumber 
protein hewani. Sementara 
sumber protein nabati, ada 
kacang-kacangan temasuk 
tempe dan tahu.

”Sumber vitamin dan mi-
neral ada pada sayur-sayuran 
dan buah-buahan. Sedangkan 
untuk sumber karbohidratnya 
ada beras atau bahan pangan 
lokal lain, sepert jagung pipi-
lan, dan sagu,” jelas Agustus.

”Jadi sekarang lebih lengkap. 
Mudah-mudahan dapat mem-
bantu masyarakat memenuhi 
kebutuhan gizi, terutama 

anak-anak sejak dini,” katanya. 
Lebih jauh dikatakan Agus-

tus, pemilihan komoditas 
bahan pangan dalam Program 
Sembako bertujuan untuk 
menjaga kecukupan gizi KPM. 
Selain itu untuk pencegahan 
stunting, dengan pemanfaa-
tan bahan pangan oleh KPM 
untuk memenuhi gizi di 1.000 
hari pertama kehidupan, 
yang dimulai sejak ibu hamil, 
ibu menyusui, dan anak usia 

6-23 bulan.
”Bagi anak usia 6-23 bulan,

bahan pangan dari program 
Sembako diolah Menjadi Ma-
kanan Pendamping ASI (MPA-
SI),” pungkasnya.(mg3/ziz)

Jumlah KPM di Cimahi Bertambah 500 Orang

ISTIMEWA

PROGRAM BANTUAN: Alokasi calon penerima Program Sembako dari 
Kementrian Sosial (Kemensos) tahun 2020 di Kota Cimahi mencapai 17.030 
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) atau bertambah sekitar 500 orang.

ISTIMEWA

SEGERA DIBERLAKUKAN: Penggunaan tempat makan dan minum tidak sekali pakai yang diberlakukan di SDN Cimahi Mandiri 1 mampu 
mengurangi produksi sampah di lingkungan sekolah. Dari yang asalnya menghasilkan 38 kilogram menjadi hanya lima kilogram.

PROGRAM

ISTIMEWA

BERI KETERAMPILAN: BLK Komunitas adalah unit pelatihan 
kerja yang didirikan di lembaga pendidikan keagamaan dengan 
tujuan memberikan bekal keterampilan teknis berproduksi atau 
keahlian vokasi sesuai kebutuhan pasar kerja.

4 LP Diusulkan Dapat 
Bantuan BLK Rp 1 Miliar

CIMAHI – Pemerintah Kota (Pemkot) Cimahi melalui 
Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) Kota Cimahi mengusulkan 
empat Lembaga Pendidikan (LP) yang ada di wilayahnya 
untuk mendapatkan bantuan program pembangunan 
Balai Latihan Kerja (BLK) Komunitas ke Kementerian 
Ketenagakerjaan (Kemenaker) RI.

Kepala Bidang Penempatan Pelatihan Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi (P2TKT) Disnaker Kota Cimahi, 
Isnendi mengatakan, setelah melalui proses 
inventarisasi terhadap pondok pesantren (Ponpes) 
yang ada di Kota Cimahi, ada empat lembaga yang 
memenuhi kriteria dan mengajukan bantuan 
pembangunan BLK Komunitas.

”Saat ini surat rekomendasi dari wali kota ke 
Kementrian dalam proses penandatanganan,” kata 
Isnendi di Komplek Perkantoran Pemkot Cimahi 
Jalan Demang Hardjakusumah, Senin (20/1).

”Ada tiga pesantren, dan satu yayasan pendidikan 
yang kita ajukan. Alhamdulillah Ada perwakilan dari 
masing-masing kecamatan. Kita berharap mudah-
mudahan seluruhnya bisa dibantu,” sambung Isnendi.

Diakuinya, sempat ada kesulitan yang dialami 
lembaga pendidikan tersebut dalam melengkapi 
persyaratannya. Sebab menurutnya, mereka belum 
terbiasa meminta bantuan dari pemerintah, 
sehingga butuh waktu panjang untuk melengkapi 
persyaratannya. ”Salah satu persyaratan yang paling 
krusial adalah ketersediaan lahan untuk gedung 
BLK-nya, karena rata-rata pesantren di Cimahi 
lahannya sangat terbatas,” katanya.

Dia menjelaskan, BLK Komunitas adalah unit 
pelatihan kerja yang didirikan di lembaga 
pendidikan keagamaan atau lembaga keagamaan 
non pemerintah, yang bertujuan untuk memberikan 
bekal keterampilan teknis berproduksi atau keahlian 
vokasi sesuai kebutuhan pasar kerja, dan bagi 
komunitas masyarakat sekitarnya sebagai bekal 
untuk mencari kerja atau berwirausaha.

Jenis bantuan yang diberikan kepada lembaga 
penerima bantuan meliputi pembangunan unit 
gedung workshop, peralatan pelatihan, operasional 
kelembagaan, program pelatihan bagi peserta 
pelatihan dan instruktur serta pengelola.

Menurutnya, bantuan yang akan diterima untuk 
pembangunan BLK Komunitas ini sebesar Rp 1 miliar 
untuk satu ponpes. Sesuai Petunjuk Teknis (Juknis) 
Kemenaker, besaran bantuannya mencapai Rp 1 miliar.

”Rp 500 juta untuk gedung, Rp 300 juta untuk sarpras, 
dan Rp 200 juta untuk Diklat, ada satu orang instruktur 
dan satu orang asisten instruktur,” terangnya.

Sedangkan kejuruan yang diimplementasikan di 
BLK Komunitas diantaranya teknik otomotif, teknik 
las, pengolahan hasil pertanian, pengolahan hasil 
perikanan, woodworking, teknologi informasi dan 
komunikasi, menjahit, refrigeration dan teknik listrik, 
industrikreatif dan bahasa. ”Peserta pelatihannya 
santri dan masyarakat (non santri),” kata Isnendi.

Dia menambahkan i, tujuan dibangunnya BLK 
Komunitas sama halnya seperti  BLK yang dikelola 
oleh pemerintah, yaitu membekali peserta agar 
memiliki kompetensi yang dibutuhkan.

”Intinya agar dapat diterima di dunia industri 
maupun di dunia usaha,” pungkasnya.(mg3/ziz)
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NGAMPRAH- Untuk me-
nentukan situs menjadi cagar 
budaya melalui tahapan ve-
rifikasi, kini Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan (Disparbud) 
Kabupaten Bandung Barat 
(KBB) memiliki Tim Ahli Ca-
gar Budaya. 

Kepala Bidang (Kabid) Bu-
daya pada Disparbud KBB, 
Usup Suherman melalui 
Kasi Sejarah dan Kepurbaka-
laan, Asep Diki Hidayat men-
gatakan, saat ini penetapan 
tim ahli cagar budaya sedang 
menunggu rekomendasi 
dari Disparbud Jawa Barat.

“Setelah mendapat rekomen-
dasi, nanti akan disampaikan 
kepada Bupati Bandung Barat 
(Aa Umbara Sutisna), untuk 
selanjutkan dikeluarkan Surat 
Keputusan (SK),” ujar Asep 
di Ngamprah, Senin (20/1).

Asep menyebutkan, tim 
ahli ini beranggotakan lima 
orang, dua orang di antaranya 
berstatus Aparatur Sipil Ne-
gara (ASN) dan tiga orang 

lainnya merupakan pegawai 
honorer, yang memiliki latar 
belakang arkeologi, hukum, 
dan arsitektur.

Tim tersebut, kata dia, akan 
bekerja di lapangan untuk 
menginventarisasi situs-situs 
bersejarah, menganalisisnya, 
hingga mendaftarkannya 
menjadi cagar budaya ke Ke-
menterian Pariwisata.

“Tim ahli ini memiliki tugas 
yang berat lantaran harus 
bisa menentukan laik atau 
tidaknya sebuah situs men-
jadi cagar budaya. Namun, 
pada praktiknya nanti, tim ini 
bisa bekerja sama dengan 
pihak profesional dari luar 
yang berkompeten di bidang-
nya,” terangnya..

Sementara itu salah seorang 
tim ahli cagar budaya, Fazar 
Sidiq mengungkapkan, proses 
penetapan sebuah situs men-
jadi cagar budaya nasional 
membutuhkan proses panjang. 
Saat ini, baru situs Observa-
torium Bosscha di Kecamatan 

Lembang yang sudah dite-
tapkan menjadi cagar budaya 
nasional.

Sejauh ini, 10 situs berseja-
rah yang merupakan pening-
galan Belanda sudah didaf-
tarkan untuk menjadi cagar 
budaya nasional. Tim ahli 
cagar budaya ini bertugas 
untuk mengawal sejumlah 
situs tersebut hingga nanti 
ditetapkan menjadi cagar 
budaya nasional.

“Sejumlah situs ini berupa 
bangunan atau benda yang 
berusia lebih dari 50 tahun 
dan hingga kini masih terjaga 
keasliannya,” ujar Fazar.

Menurut Fazar, setelah di-
tetapkan menjadi cagar bu-
daya, selanjutnya pemeliha-
raan situs tersebut menjadi 
tanggung jawab bersama. 
Selain pemerintah daerah, 
juga harus dirawat dan diles-
tarikan oleh berbagai pihak 
termasuk masyarakat sekitar.

“Setelah menjadi cagar bu-
daya, sebuah situs harus di-

jaga keasliannya. Jangan 
sampai diubah bentuk aslinya, 
kalaupun mau direnovasi,” 
katanya.

Secara keseluruhan berda-
sarkan data Disparbud Kabu-
paten Bandung Barat, saat ini 
tercatat sekitar 150 situs ber-
sejarah di 16 kecamatan. Se-
jumlah situs tersebut ada yang 
berupa bangunan peningga-
lan Belanda, makam keramat, 
hingga bebatuan alam. Namun, 
banyak di antaranya dalam 
kondisi tidak terpelihara.

Di antara situs yang sudah 
terpelihara dengan baik, 
yaitu Situs Guha Pawon atau 
Stone Garden di Kecamatan 
Cipatat. Saat ini, situs ber-
upa bentangan bebatuan 
alam tersebut dikelola oleh 
masyarakat setempat yang 
tergabung dalam Kelompok 
Sadar Wisata Pasirpawon. 
Pokdarwis ini bahkan pernah 
meraih penghargaan juara 
2 nasional beberapa waktu 
lalu. (drx)

Disparbud Bentuk Tim Ahli Cagar Budaya
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WISATA EDUKASI: Keberadaan Bosccha sebagai tempat cagar budaya yang juga wisata edukasi ini kerap dikunjungi para pelajar dari berbagai daerah yang datang ke Lembang.

NGAMPRAH- Kantor Kesa-
tuan Bangsa dan Politik (Kes-
bangpol) Kabupaten Bandung 
Barat (KBB) mengaku belum 
mendeteksi adanya keterli-
batan warganya dalam kelom-
pok Sunda Empire-Earth 
Empire.

Sebelumnya, dalam se-
minggu terakhir masyarakat 
digegerkan dengan muncul-
nya kelompok yang tiba-tiba 
menjadi pembicaraan publik 
dan viral di media sosial 
(medsos). Setelah Keraton 
Agung Sejagat di Purworejo, 
Jawa Tengah, publik kem-
bali dihebohkan dengan 
munculnya Sunda Empire-
Earth Empire yang diduga 
bermarkas di Bandung.

Foto-foto kegiatan Sunda 
Empire pertama kali muncul 

di akun Facebook Renny Khai-
rani Miller yang diunggah 
pada 9 Juli 2019 lalu. Pemilik 
akun, Renny Khairani Miller 
diduga merupakan salah 
satu anggota Sunda Empire.

Sunda Empire mempre-
diksi pemerintahan dunia akan 
berakhir pada 15 Agustus 2020. 
Setelah itu, kelompok ini 
juga mengklaim kehidupan 
masyarakat dunia akan men-
jadi lebih baik dan sejahtera.

“Di wilayah kami (Kabupa-
ten Bandung Barat) belum 
terdeteksi anggota atau sim-
patisan Sunda Empire. Tapi 
tentunya, kami akn terus me-
lacak” ujar Kepala Seksi Ke-
waspadaan Nasional pada 
Kantor Kesbangpol Kabupa-
ten Bandung Barat, Galih 
Kholista Rahmat di Ngamprah, 

Senin (20/1).
Galih juga menyebut, Sunda 

Empire tidak pernah terdaftar 
baik sebagai organisasi ma-
syarakat (ormas) maupun 
Organisasi Kepemudaan (OKP) 
di Kantor Kesbangpol Kabu-
paten Bandung Barat.

Meski begitu, dia meminta 
masyarakat berperan aktif 
dengan segera melaporkan 
kepada aparat pemerintah 
terdekat maupun pihak ber-
wajib, apabila ditemukan 
dugaan yang menyimpang di 
masyarakat.

“Kalau yang namanya me-
nyimpang, apalagi bertentan-
gan dengan aturan-aturan 
dasar negara serta sudah 
keluar dari ideologi Panca-
sila, jelas harus segera dit-
indak,” tandasnya. (drx)

Kesbangpol Belum Deteksi 
Kelompok Sunda Empire
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ANGGOTA SUNDA EMPIRE: Kelompok Sunda Empire sempat menghebohkan masyarakat dan saat ini tengah diselediki oleh Polda Jabar. 

Perhatikan Kaidah 
Ekologi dan Ke-
bencanaan

NGAMPRAH- Wahana 
Lingkungan Hidup Indo-
nesia (Walhi) Jawa Barat 
meminta pemerintah dae-
rah untuk meninjau ulang 
proyek perumahan Pra-
mestha Resort Tows yang 
berlokasi di Lembang. Jika 
tetap dijalankan, maka akan 
berdampak terhadap men-
urunnya fungsi lindung 
dan daerah penyangga.

Direktur Eksekutif Walhi 
Jawa Barat, Meiki W Paen-
dong mengutarakan, selain 
dari aspek laju alih fungsi 
lahan untuk pembangunan 
sarana komersil, nanti akan 
semakin banyak yang 
mengajukan tanpa mem-
perhatikan kaidah ekologi 
dan juga kebencanaan.

“Baiknya untuk menjadi 
contoh dihentikan dulu, 
untuk dikaji ulang dalam 
konteks penertiban karena 
gubernur, bupati/wali 
kota berwenang untuk 
melakukan itu. Tidak usah 
harus malu atau tunduk 
pada korporasi peng-
embang, ini untuk kepen-
tingan publik dan ling-
kungan secara luas,” kata 
Meiki kepada Jabar Ekspres, 
Senin (20/1).

Dijelaskannya, pembangu-
nan Pramestha tersebut 
sudah sejak lama, jika mis-
alnya tarik kebelakang di 
awal ada Perda Nomor 1 
tahun 2006.

“Perda KBU pertama no-
mor 1 Tahun 2006 di situ 
sudah jelas juga diatur 
peruntukan. Hanya saja 
terlepas misalnya ada re-
komendasi dan izin-izin 
yang sudah dikantong Pra-
mestha. Tapi kita melihat 
juga kan bahwasanya tidak 
ada satu kajian yang men-
dalam dengan keluarnya 
rekomendasi tersebut,” 
jelasnya.

“Jadi harusnya ada juga 
ketegasan dari pihak ka-

bupaten bukan berarti 
misalnya ada rekomen-
dasi lalu izin lingkungan 
bisa keluarkan harus ada 
juga leayer,” katanya.

Akhirnya baru terungkap 
sekarang, harus ada satu 
tindakan tegas yang dila-
kukan oleh Provinsi Jawa 
Barat sehingga menjadi 
pelajaran juga untuk ke 
depannya agar rekomen-
dasi dan izin ini tidak ter-
kesan mudah begitu saja 
diberikan. Namun, harus 
ada kajian mendalam da-
ri aspek ekologis dan aspek 
kebencanaan itu sendiri.

“Ya seharusnya kita harus 
melihatnya ke kepenting-
an untuk ke depannya, ini 
kan harus ada pemulihan 
atau untuk menekan laju 
kerusakan fungsi ekologis 
yang ada di Kawasan 
Bandung Utara (KBU) itu,” 
tuturnya.

Dia berharap, pemerintah 
bisa menyetop dengan ba-
nyaknya perumahan, per-
mukiman, pembangunan 
sarana komersil yang ber-
wujud pariwisata, semen-
tara disatu sisi daerah 
tersebut rawan bencana 
yang sewaktu-waktu bisa 
terjadi.

“Takutnya nanti akan ter-
kesan kita menggiring orang 
untuk ke daerah bencana 
nah ini yang harus diper-
timbangkan dan harus 
dihindari kalau misalnya 
ahli fungsi lahan di sana 
sangat pesat,” ungkapnya.

Sebelumnya, Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) 
Bandung Barat saat ini 
dilematis lantaran adanya 
instruksi Gubernur Jawa 
Barat Ridwan Kamil untuk 
menghentikan proyek Pra-
mestha Resort Town yang 
b erada di  Kawasan 
Bandung Utara (KBU) te-
patnya di Kecamatan 
Lembang. 

Pemkab berdalih, Pra-
mestha Resort Town sudah 
memiliki dokumen peri-
zinan pembangunan se-
cara lengkap. Hal itu ber-
mula pada izin yang diter-

Walhi: Pramestha Harus Dikaji Ulang
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TINJAU PROYEK: Wakil Bupati Bandung Barat, hengki Kurniawan saat meninjau perumahan Pramestha Resort Tows yang berlokasi di Lembang. Walhi meminta agar perizinannya dikaji ulang.

bitkan pada 2007, oleh 
Gubernur Jawa Barat kala 
itu yang dijabat Danny 
Setiawan dengan mengelu-
arkan rekomendasi yang 
ditindaklanjuti Pemkab 
Bandung Barat, dengan 

mengeluarkan perizinan 
pembangunan pada 2008 
setelah rekomendasi Gu-
bernur diterima.

Kepala Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kabupaten 
Bandung Barat (KBB), 

Apung Hadiat Purwoko 
menilai, munculnya ber-
bagai persepsi serta per-
bedaan payung hukum, 
mengakibatkan penanga-
nan untuk masalah 
pembangunan sarana ko-

mersil di KBU menjadi 
tarik ulur.

“Keluar izinnya itu 2008. 
Nah, yang menjadi perma-
salahan saat ini, sedang 
kami lakukan pendalaman, 
apakah ada pelanggaran 

atau penyesuaian-penye-
suaian dengan Peraturan 
Gubernur Jabar tahun 2016, 
apakah itu harus dihenti-
kan atau bagaimana? Ma-
sih tarik ulur,” kata Apung. 
(drx)



PANJANGNYA struktur bi-
rokrasi tentu akan berdampak 
negatif bagi masyarakat, tahun 
lalu Presiden Jokowi pernah 
mengatakan akan perlunya 
restrukturisasi agar jenjang 
kepangkatan eselon tidak 
terlalu panjang dan berbelit-
belit.

Salah satu agenda prioritas 
Pemerintahan Jokowi-Ma’ruf 
adalah penyederhanaan bi-
rokrasi. Secara umum, pe-
numpukan birokrasi akan 
berakibat pada lamanya pro-
ses perizinan, rumitnya pro-
sedur administratif dan be-
sarnya biaya yang harus di-
keluarkan oleh rakyat.

Apa yang pernah disampai-
kan oleh Jokowi dalam pi-
dato nya tentu merupakan 
hal yang menarik, dimana 
pidato tersebut mencermin-
kan visi Presiden Jokowi un-
tuk meneruskan pembangu-
nan dalam meningkatkan 
kesejahteraan, kemakmuran 

dan keadilan rakyat Indone-
sia.

Mantan Gubernur DKI Ja-
karta tersebut menginginkan 
agar semua pembantunya di 
Kabinet Indonesia maju be-
serta jajaran di bawahnya 
bisa bekerja dengan cepat. 
Karena itu ia ingin memang-
kas jabatan eselon di Kemen-
terian.

Presiden Jokowi juga mene-
gaskan, di pemerintahan yang 
ia jalankan di periode kedua-
nya tidak boleh ada segala 
macam kelambatan. Ia meng-
inginkan adanya percepatan 
dalam segala hal.

Oleh karena itulah, Jokowi 
menginginkan adanya pe-
mangkasan eselon untuk 
mempercepat birokrasi di 
setiap kementerian dan lem-
baga. Proses birokrasi yang 
cepat, sangatlah ia tekankan 
kepada jajaran kabinetnya 
Dirinya juga menegaskan 
bahwa kebutuhan Indonesia 

saat ini adalah pemerintah 
yang fleksibel.

Jokowi juga menerangkan 
birokrasi yang cepat dengan 
administrasi yang tidak ber-
belit-belit harus bisa segera 
diciptakan. Sehingga di pe-
merintahannya bisa tancap 
gas.

Meski demikian, bukan 
berarti Jokowi akan memang-
kas pendapatan Aparatur 
Sipil Negara (ASN), Pasalnya, 
kebijakan penghapusan ese-
lon III-IV dilakukan untuk 
mempercepat proses biro-
krasi di daerah.

Instruksi terkait dengan pe-
mangkasan birokrasi oleh 
Jokowi ternyata diamini oleh 
Menteri Keuangan (Menkeu) 
Sri Mulyani, dimana dirinya 
telah melakukan rotasi pada 
sejumlah pegawai kemente-
rian keuangan khusus di ja-
jaran Badan Kebijakan Fiskal 
(BKF) atau pejabat setingkat 
eselon III dan IV menjadi pe-

jabat fungsional.
Sebagai pengelola keuangan 

negara, Sri Mulyani menyebut-
kan bahwa pihaknya tidak 
memerlukan banyak pejabat 
struktural, melainkan fungsi-
onal.

Di BKF sendiri, Sri Mulyani 
telah memangkas Jabatan 
eselon III sebanyak 19 dari 36 
jabatan. Lalu di eselon IV di-
pangkas 74 dari 124 jabatan.

Selain Itu Presiden Jokowi 
juga meminta kepada pemerin-
tah daerah untuk memangkas 
peraturan dan reformasi bi-
rokrasi yang menghambat 
perizinan investor.

Selain memangkas peratu-
ran yang panjang dan rumit 
hingga proses perijinan cepat, 
ia pun menghimbau apabila 
ada calon investor yang ingin 
membangun pabrik yang 

orientasinya ekspor segera 
keluarkan ijinnya.

Pemangkasan Birokrasi 
tentu merupakan sesuatu yang 
penting, agar urusan yang 
berkaitan dengan surat-me-
nyurat termasuk pengajuan 
perijinan itu bisa lebih cepat 
dan tidak berbelit-belit hing-
ga bisa mencapai empat bu-
lan.

Birokrasi yang gemuk dan 
berlemak tentu cenderung 
boros anggaran dan koruptif. 
Lebih dari itu, justru kegemu-
kan suatu birokrasi dapat 
mempersulit masuknya in-
vestasi yang digadang-gadang 
dapat mendongkrak pertum-
buhan ekonomi. Rencana 
besar ekspansi kinerja ekspor 
juga terhambat. 

Dampaknya jelas, selama 
20 tahun Indonesia belum 
bisa menyelesaikan persoalan 
mendasar, yakni defisit tran-
saksi berjalan dan defisit ne-
raca perdagangan.

Hal itu juga menjadi penye-
bab, bahwa Presiden Jokowi 
mengancam akan menutup 
lembaga yang kinerjanya tidak 
efisien dan hanya mengha-
biskan anggaran negara. Kon-
kritnya lembaga pemerintah 
yang memperumit dan mem-
perlambat proses perizinan 
dan investasi, baik di pusat 
maupun daerah, akan segera 
dilikuidasi.

Pada kesempatan berbeda 
Menteri Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi (Menris-
tekdikti) Mohammad Nasir 
mengatakan, koordinasi an-
tarlembaga selama ini men-
jadi permasalahan serius 
dalam pengembangan ino-
vasi. Hal ini salah satunya 
karena adanya ego sektoral 
antarlembaga.

Karena itu, jalan satu-satu-
nya yang harus dilakukan 
yaitu memangkas peraturan-
peraturan yang dinilai dapat 
menghambat birokrasi pe-

merintahan. Selama 5 tahun 
terakhir, Nasir mengaku telah 
mencabut sekitar 40 peratu-
ran menteri (permen) yang 
dinilai sudah tidak relevan.

Dulu sebelum dilakukan 
penyederhanaan birokrasi, 
Nasir mengatakan, untuk 
mengajukan Program Studi, 
syarat kelengkapan admi-
nistrasinya sangatlah ba-
nyak dan dilakukan secara 
manual, tetapi dengan ada-
nya pemangkasan birokrasi, 
saat ini hanya memerlukan 
waktu 2 minggu.

Pemangkasan birokrasi 
tentu wujud dari kemajuan 
sebuah negara, jika bisa dip-
ercepat mengapa harus ber-
gerak lambat. Mungkin itulah 
yang ada dalam benak pikiran 
Presiden Jokowi dan jajaran 
Menterinya di kabinet Indo-
nesia Maju.

* Penulis adalah 
pengamat sosial politik 
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Mendukung Penyederhanaan Birokrasi  Pemerintah
Oleh:

OLEH : BAGUS PRASETYO*
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Dinilai Belum Siap 
Diterakan dan 
Terkesan Dipaksakan

CILACAP-Kebijakan lima 
hari sekolah mulai diterapkan 
kepada Sekolah Dasar dan 
Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) di Cilacap, mulai Senin 
(20/1). Penerapan kebijakan 
ini mendapatkan penolakan 
dari Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII) Ka-
bupaten Cilacap.

Penolakan dilakukan dengan 
aksi yang dilakukan oleh pu-
luhan mahasiswa dari PMII 
Cilacap, di depan pintu ger-
bang Pendapa Wijayakusuma, 
Senin siang. Para mahasiswa 
ini melakukan orasi dengan 
serta membawa spanduk be-
risikan berbagai tulisan peno-

lakan kebijakan tersebut.
Penangungjawab Aksi Cho-

erul Anam mengatakan me-
reka menuntut agar Bupati 
dan juga Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten 
Cilacap membatalkan kebi-
jakan lima hari sekolah bagi 
sekolah negeri di Cilacap.

Menurutnya kebijakan ter-
sebut terkesan sangat dipaksa-
kan. Terutama melihat kon-
disi di lapangan yang belum 
siap. Terlebih jika dilihat 
dari aspek sumberdaya ma-
nusia, seperti pengajar, serta 
sarana prasarana yang masih 
minim dimiliki sekolah.

“Dilihat dari realita di Cila-
cap, untuk guru atau tenaga 
penididik, kami melihat belum 
siap, alaupun siap itu terlalu 
dipaksakan, dan aspek sara-
na dan prasarana, kita tahu 
masih banyak SD dan SMP 

negeri yang secara sarana 
prasarana belum sesuai stan-
dar pendidikan nasional be-
lum memadai, padahal jika 
pelaksanaan full day school 
ini, maka sarpras harus me-
madai,” katanya, dilansir 
dari serayunews.com.

Tidak hanya itu, kata dia 
pemerintah juga harus mem-
pertimbangkan aspek sosial 
budaya di wilayah. Karena 
Cilacap tidak hanya di wi-
layah kota Cilacap saja, akan 
tetapi juga sebagian besar 
juga merupakan wilayah pe-
desaan. Sehingga pemberla-
kuan lima hari sekolah ini 
tidak bisa dilaksanakan se-
cara umum di di seluruh wi-
layah Cilacap.

“Kebijakan ini juga dilator 
belakangi, agar angka kenaka-
lan di tingkat anak-anak men-
urun, ini bisa diterapkan di 

kota, dimana orang tua jarang 
di rumah, maka ketika pulang 
sekolah dengan waktu lebih 
cepat dimanfaatkan siswa un-
tuk pergaulan bebas dan seba-
gainya, sedangkan di pedesa-
an orang tua masih bisa men-
didik, karena itu kebijakan ini 
tidak bisa diterapkan di seluruh 
wilayah Cilacap,” paparnya.

Choerul juga mengatakan jika 
adanya kebijakan lima hari se-
kolah ini, juga bakal berdampak 
pada pola interaksi siswa, yang 

akan lebih banyak di sekolah 
dibandingkan di masyarakat. 
Selain itu juga menggerus peran 
penting lembaga pendidikan 
non formal dalam memberikan 
pendidikan karakter, menambah 
beban orang tua karena harus 
memberi uang saku lebih ba-
nyak, serta menambah lelah 
para siswa.

Untuk itu, pihaknya meng-
inginkan agar kebijakan ter-
sebut dibatalkan. Apabila 
masih terus dilakukan, PMII 

bahkan akan melakukan 
aksi lebih besar.

Menanggapi hal tersebut, 
Sekretaris Daerah Kabupaten 
Cilacap Farid Ma’ruf menga-
takan ujicoba lima hari seko-
lah sudah mulai diterapkan.

“Ujicoba sudah mulai dite-
rapkan hari Senin, dan akan 
dilakukan selama tiga bulan. 
Nantinya akan ada evaluasi, 
jadi belum final,” katanya.

Kepala Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten 

Cilacap Budi Santosa men-
gatakan jika penerapan lima 
hari sekolah, secara kurikulum 
tidak akan menambah jam 
belajar siswa. Karena jam be-
lajar siswa selama satu ming-
gu masih tetap sebanyak 40 
jam. Hanya saja biasanya 
dilaksanakan dalam enam 
hari sekolah, kini menjadi 
lima hari sekolah. Penerapan 
lima hari sekolah juga dilaks-
anakan kepada sekolah yang 
sudah siap. (ale/bbs/tur)

Mahasiswa Tolak 
Kebijakan Lima 
Hari Sekolah

ISTIMEWA

MAHASISWA MENOLAK: Kebijakan lima hari sekolah mendapatkan penolakan dari Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Kabupaten Cilacap.

CILEUNYI - SMPN 1 Cileu-
nyi Kabupaten Bandung di-
pastikan siap menghadapi 
pelaksanaan UNBK yang akan 
digelar pada April 2020 men-
datang. Hal itu sebagai respon 
positif akan rencana Dinas 
Pendidikan untuk mengop-
timalkan pembelajaran mel-
alui sistem IT, Sejumlah per-
siapan bahkan sudah disiap-
kan.

Wakasek Kurikulum SMPN 
1 Cileunyi, Asep Otas Jaenu-
din mengatakan, sejumlah 
persiapan yang dilakukan 
SMNP 1 Cileunyi diantaranya, 
melakukan pemantapan, 
menggelar ulangan harian 
berbasis android, Try Out 
(TO) secara online, hingga 
mengimplementasikan se-
jumlah aplikasi IT untuk 
kepentingan belajar menga-
jar. 143 siswa terus diberikan 
pembelajaran sebagai per-
siapan dengan menggunakan 
sistem e-Learning.

”Siswa sangat antusias se-
kali belajar dengan e-Learning. 
Siswa tidak ada yang me nge-
luh,” kata Asep saat ditemui 
di Cileunyi, Senin (20/1).

Asep menjelaskan, meski 
persiapan jelang UNBK telah 
dilakukan, namun SMPN 1 
Cileunyi masih kekurangan 
sarana dan prasarana. Saat 
ini, jumlah komputer yang 
dimiliki hanya 20 unit. Pada-
hal yang dibutuhkan mem-
capai 150 unit untuk satu 
sesinya. Oleh karena itu, kata 
Asep, pihak sekolah melaku-
kan berbagai cara. Salah sa-
tunya meminjam laptop mi-
lik orang tua siswa untuk 
dipinjamnkan. 

”Awal Februari kami mulai 
mengatur server dan sesi 
UNBK. Siswa diajarkan untuk 
login mengguanak user dan 
passwordnya. Serta diberikan 
asessmen dan pembelajaran-
nya,” akunya.

Menurutnya, untuk keber-
langsungan e-Learninh di 
SMPN 1 Cileunyi, semua 

s i s -
wa dibebaskan membawa 

hp ke sekolah. Namun, para 
siswa tetap diawasi oleh gu-
ru. Selain itu, SMPN 1 Cileu-
nyi juga telah mengimbau 
kepada para orang tua siswa 
untuk menerapkan sistem 
18-21 untuk pengawasan 
siswa di luar sekolah. 

Artinya, siswa mulai pukul 
18.00 hingga 21.00 dilarang 
untuk menyalakan hp dan 
fokus belajar di rumah. ”Ba-
wa hp di sekolah dibebaskan 
karena memang untuk ke-
perluan pembelajaran. Selain 
itu tidak diperbolehkan. Ten-
tunya ada pengawasan,” tu-
turnya. 

Sementara itu Kepsek SMPN 
1 Cileunyi Moch Slamet men-
gatakan hal yang senada ter-
kait pelaksanaan UNBK. 
Menurut dia, orang tua siswa 
sudah dikumpulkan melalui 
komite sekolah dan diberi 
pemahaman tentang penting-
nya pelaksanaan UNBK. Selain 
itu, orang tua siswa diberi 
pengertian jika untuk pelaks-
anaan UNBK tidak dipungut 
biaya apapun. 

Moch Slamet menuturkan, 
dalam pertemuan itu pihak SMPN 
1 Cileunyi meminta dukungan 
kepada orang tua siswa untuk 
memperlancar berjalannya 
UNBK. Salah satunya, orang tua 
siswa diharapkan untuk memin-
jamkan laptop untuk pelaks-
anaan UNBK. ”Kenapa kami 
meminta bantuan dengan 
meminjam laptop? Karena kami 
memang kekurangan unit,” ka-
tanya.

Slamet mengklaim jika SMPN 
1 Cileunyi sudah dua tahun 
ini telah melaksanaan UNBK. 
UNBK dilaksanakan bergabung 
SMAN 1 Cileunyi.  Dengan 

kekurangan sarana dan pra-
sarana, ia berharap pemerin-
tah segera membantu sarana 
untuk melaksanakan UNBK. 
Sehingga, pihak SMPN 1 Ci-
leunyi tidak bergantung ke-
pada sekolah lain. 

”Programnya kami sambut 
dengan baik. Tapi alangkah 
baiknya jika program bisa 
didukunh dengan sarana 
dari pemerintah,”harapnya. 

Sementara itu, Salah satu 
siswa kelas IX SMPN 1 Cileu-
nyi Lutfi mengaku, sudah 
sangat siap mengikuti UNBK. 
Dirinya, sudah mempersiap-
kan diri jauh hari dengan 
mengerjakan soal-soal dari 
aplikasi maupun dari buku. 

Kendati demikian, Lutfi 
mengaku sangat dipermudah 
dengan hadirnya e-Learning. 
Belajar dengan menggunakan 
aplikasi berbasis android, 
dinilai Lutfi sangat efektif. ”Hp 
lebih ringan dari bukum terus 
fleksibel. Bisa dibawa kema-
na-mana. Hanya butuh ja-
ringan internet saja,” pung-
kasnya. (rus)

BANDUNG-Ratusan pelajar 
mendeklarasikan Tolak Ra-
dikalisme dan Hoaks di Anni-
versary of Forum OSIS Jawa 
Barat, Gathering Ketua OSIS 
Jawa Barat 2020, di kantor 
Disdik Jabar, Kota Bandung, 
pada Sabtu (18/1), dilansir 
dari Tempo.co.

Ikut hadir pada acara ber-
tema ‘Pemimpin Muda Ja wa 
Barat siap Menolak Ra-
dikalisme dan Hoaks’ adalah 
Bunda Literasi Provin si Jawa 
Barat, Atalia Ridwan Kamil 
bersama Kepala Dinas Pen-
didikan Jabar, De wi Sartika.

Menurut Atalia, radikalisme 
dan hoaks menjadi salah 
satu ancaman bangsa Indo-
nesia pada saat ini. Oleh ka-
rena itu, dia menyambut baik 
deklarasi tersebut. Deklarasi 
merupakan salah satu tinda-
kan preventif, khususnya 
bagi pelajar.

“Pelajar atau remaja harus 
waspada terhadap penyeba-
ran paham-paham radikal. 
Salah satu cara menangkal 
paham radikal adalah dengan 
memilih dan memilah infor-
masi,” kata Atalia.

Ia mengingatkan, remaja 
harus selalu berada dalam 
lingkungan yang positif. Bia-
sanya, radikalisme dan tero-
risme itu muncul dari ling-

kungan sekitarnya, seperti 
pertemanan, dari kakak kelas 
dan lain sebagainya.

“Harus ada kontrol se-
cara langsung dari orang 
tua maupun pemerintah 
setempat dan   para guru 
juga memantau terus ter-
kait dengan buku-buku 
pelajaran dan lain seba-
gainya,” ucap Atalia.

Atalia pun meminta kepada 
para ketua OSIS untuk meny-
ebarkan materi dan pengeta-
huan terkait mencegah radi-
kalisme dan hoaks. (bbs/tur)

Pelajar Deklarasi Tolak 
Radikalisme dan Hoaks
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TOLAK RADIKALISME: Para pelajar di Jawa Barat menolak 
radikalisme dan hoaks. 

SMPN 1 Cileunyi Optimalkan Sistem IT

Pelajar atau 
remaja harus 

waspada 
terhadap 

penyebaran 
paham-paham 
radikal. Salah 

satu cara 
menangkal 

paham radikal 
adalah dengan 

memilih dan 
memilah 

informasi.”

Atalia Ridwan Kamil 
Bunda Literasi Provinsi 

Jawa Barat

Mochamad Slamet

Kepala SMPN 1 Cileunyi 
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MUDAH MENGAKSES: Siswa Siswi SMPN 1 Cileunyi sedang menerapkan 
pembelajaran melalui sistem IT, mereka mengakui optimistis dan siap 
untuk mengikuti TO dan UNBK yang akan digelar April mendatang.

Awal Februari kami 
mulai mengatur 
server dan sesi 
UNBK. Siswa 

diajarkan untuk login 
mengguanak user 
dan passwordnya. 

Serta diberikan 
asessmen dan 

pembelajarannya,” 

Asep Otas Jaenudin 
Wakasek Kurikulum SMPN 1 

Cileunyi

ISTIMEWA
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Skuad Indonesia 
Diproyeksikan Tampil 
di Piala Dunia 2021

JAKARTA – Sebanyak 28 
penggawa Timnas Indonesia 
U-19 yang lolos seleksi oleh 
tim pelatihan akan menja-
lani pemusatan latihan di 
Thailand sampai 1 Februari 
2020 mendatang. 

Direktur Media PSSI Gatot 
Widakdo menjelaskan bahwa 
Timnas U-19 Indonesia ber-
tolak ke Negeri Gajah Putih. 
”Pelepasan oleh ketum PSSI 
pukul 11.00 WIB di Terminal 

3 Bandara Soekarno Hatta,” 
kata Gatot, kepada awak me-
dia, Senin (20/1).

Menurutnya, Selama di Thai-
land, Manajer Pelatih Timnas 
Indonesia Shin Tae Yong su-
dah menyebutkan pemain 
akan mendapatkan banyak 
uji coba. Bukan hanya mela-
wan tim lokal, tetapi juga ada 
rencana tim asal Korea Sela-
tan yang sedang berada di 
Thailand menjadi lawan. 
”Kemungkinan ada beberapa 
pertandingan di sana. Ada 
juga lawan kami dari klub 
dari Korsel,”jelasnya.

Gatot mengatakan, Timnas 
U-19 merupakan skuad yang 

diproyeksikan untuk tampil 
di Piala AFC U-19 2020 di Uz-
bekistan. Mereka menjadi 
embrio tim yang dipersiapkan 
untuk tampil di Piala Dunia 
U-20 2021, saat Indonesia 
menjadi tuan rumah.

Ketua Umum PSSI M Iriawan 
alias Iwan Bule melepas Tim-
nas U-19 untuk menjalani 
masa pemusatan latihan di 
Chiang Mai, Thailand. Pele-
pasan dilakukan di Bandara 
Internasional Soekarno-Hat-
ta. Sebanyak 28 pemain dan 
20 offisial serta tim kepelati-
han bertolak ke Negeri Gajah 
Putih. Iwan Bule menjelaskan, 
bahwa para pemain akan 

mendapatkan latihan dan uji 
coba berkualitas selama pe-
musatan latihan di sana. 

”Ini pemain hasil seleksi tim 
kepelatihan yang dipimpin 
Shin Tae Yong. Namun, ini 
belum baku. Masih akan di-
lihat kemampuannya di sana,” 
katanya. 

Menurutnya, para pemain 
tampak enjoy dan nyaman 
dalam mengikuti program ini. 
Salah satu yang bersemangat 
ialah Hamsa Lestaluhu. Pe-
main yang dahulunya men-
jadi pilihan utama Fakhri 
Husaini itu tak mau menyia-
nyiakan kesempatan menja-
lani sesi TC ini. ”Iya, kami akan 

bekerja keras. Karena ini ma-
sih belum final, kami akan 
menunjukkan yang terbaik,” 
jelasnya.

Skuad Garuda dijadwalkan 
menjalani uji coba sampai 
enam kali. Training ground 
yang akan digunakan oleh 
Timnas Indonesia U-19 nan-
ti sama dengan yang dipakai 
oleh tim asal Korsel, Alpine 
Training Ground, di Kota Chi-
ang Mai. 

Hal itu dikatakan Asisten 
Pelatih Timnas U-19 Indone-
sia Nova Arianto, menurutnya, 
bukan hanya dua klub asal 
Korea Selatan yang akan men-
jadi lawan Indonesia nanti. 

”Dari enam laga, nanti rata-
rata yang dari Korsel yang 
jadi lawan itu,” kata Nova.

Nova memastikan untuk 
lawan tim lokal asal Thailand 
juga akan dilakukan. Terpen-
ting kuota bermain atau uji 
coba sampai enam kali bisa 
tercapai. ”Tim lokal juga ada, 
tetapi rata-rata Korsel,”akunya.

Dengan sesi latihan dari 20 
Januari sampai 1 Februari, 
maka bisa dipastikan Skuad 
Garuda Nusantara bakal men-
jalani uji coba yang intens, 
kemungkinan sekali main 
dalam dua hari. 

Nova menjelaskan, seti-
daknya langkah tersebut cu-

kup tepat, sebab pada putaran 
final Piala AFC U-19 2020 di 
Uzbekistan pada Oktober 
mendatang, Indonesia U-19 
bisa saja bertanding dalam 
waktu yang berdekatan. Jad-
wal pelaksanaan turnamen 
dihelat dari 14 Oktober sam-
pai 31 Oktober. 

”Mengingat setiap grup be-
risi empat tim, maka di fase 
penyisihan bakal ada tiga laga, 
untuk memilih tim yang lolos 
ke perempat final. Karena itu, 
sangat mungkin jeda laga hanya 
sehari setiap usai bertanding, 
karena waktu turnamen tak 
lebih dari dua pekan,” pung-
kasnya.(dkk/jpnn/rus)

Timnas Latihan di Thailand
ISTIMEWA

SIAP BERLAGA: hasil seleksi 28 Pemain Timnas Indonesia bertolak ke Thailand untuk mengikuti laga uji coba dengan beberapa tim, Ketua PSSI Iwan Bule (tengah) menggelar foto bersama sebelum melepas pemain dan offesial terbang.

Tangis Bahagia Ginting 
Usai Raih Gelar Juara

JAKARTA – Pebulu tangkis tunggal putra Anthony 
Sinisuka Ginting akhirnya mampu berdiri di podium 
utama setelah menanggalkan dominasi wakil 
Denmark Anders Antonsen dalam rubber game 
17-21, 21-15, 21-9 pada laga Daihatsu Indonesia 
Masters yang berlangsung di Istora Senayan Jakarta, 
Minggu (19/1).

Ia mengaku terharu dengan capaian gelar juara di 
nomor tunggal putra Indonesia Masters 2020 karena 
kemenangan ini tidak hanya membanggakan bagi 
pribadi namun juga mengembalikan citra sektor 
tunggal putra Indonesia yang sempat meredup.

”Tentu saja, gelar ini sangat berarti buat saya dan 
khususnya di tunggal putra. Sektor ini pada masa 
sebelum saya sempat vakum (gelar juara), jadi saya 
mau buktikan ke orang-orang kalau kami bisa juara,” 
kata Anthony seraya meneteskan air matanya di 
depan wartawan dalam konferensi pers.

Menurutnya, secara teknis, kemenangan yang 
dicatatkan Anthony tentu mengembalikan gelar 
juara yang pernah ia raih di tahun 2018, serta 
menggagalkan wakil Denmark Anders Antonsen 
dalam upayanya mempertahankan gelar juara pada 
tahun ini.

Anthony mengaku sangat senang dengan perolehan 
positif di awal musim ini dan akan menjadikannya 
sebagai motivasi agar bisa menambah catatan 
prestasi ke depan. ”Dan jujur saja saya senang banget 
karena bisa juara di rumah sendiri. Ditambah ada 
dukungan dari ibu dan adik yang datang sejak hari 
kamis untuk lihat setiap perjuangan saya,” imbuhnya.

Pada laga babak final, Anthony mengawalinya 
dengan buruk saat ia tertinggal di gim pembuka. Baik 
Anthony dan Antonsen sama-sama bersikeras 
menciptakan keunggulan dengan memainkan pola 
pukulan cepat hingga adu netting. Meski tertinggal di 
gim pertama, Anthony bermain dengan lebih 
meyakinkan di gim kedua hingga menyamakan 
kedudukan 1-1 dan memaksa Antonsen menjalani 
gim penentu.

Pada gim ketiga, pertahanan yang dibuat 
Anthony sulit ditembus oleh lawannya, bahkan ia 
berusaha memanfaatkan serangan balik untuk 
mencuri angka di saat stamina Antonsen mulai 
melemah setelah meladeni pukulan reli. Dalam 
catatan pertemuan sebelumnya, Anthony sudah 
membukukan skor 2-0 atas Antonsen. Dua 
pertemuan sebelumnya terjadi di Malaysia Masters 
2018 dan Cina Open 2019. (gie/ful/fin)
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Anthony Sinisuka Ginting
Peraih Juara Indonesia Masters 2020

INDONESIA MASTERS 2020

JAKARTA – Lionel 
Messi dan kawan-
kawan harus bersu-
sah payah untuk 
memuluskan debut 
pelatih baru, Quique 
Setien. Menghadapi 
Granada di jornada 
ke-20, Barcelona 
hanya bisa menang 
tipis 1-0.

Menjamu Granada di Camp 
Nou, dinihari tadi, Raksasa 
Catalan yang melakukan pen-
guasaan bola hingga 83 persen 
mengurung tamunya sejak 
awal. Akan tetapi, permainan 
bertahan tim tamu membuat 
Blaugrana kesulitan mence-
tak gol. Bahkan, ketika Gra-
nada harus kehilangan satu 
pemain setelah German San-
chez mendapat kartu kuning 
kedua di menit ke-69.

Sang kapten akhirnya bisa 
menjadi pahlawan keme-
nangan dengan golnya di 
menit ke-76. Superstar asal 
Argentina itu mencetak gol 
ke-14-nya di La Liga musim 
ini usai mendapat assist dari 
Arturo Vidal. Meski hanya 
menang tipis, hasil tersebut 
sudah cukup bagi Barcelona 
untuk kembali ke puncak 
klasemen La Liga Spa-
nyol. 

Lionel Messi me-
mastikan debut 
Quique Setien se-
bagai pelatih Bar-
celona ber a khir 
de ngan manis. 
Setelah diri-
nya men-
jadi juru 
s e -
lamat 
un-
tuk 
me-
me-
cah-
kan 
k e -
bun-
tuan 
t i m -
n y a 
pada menit ke-76, 
dan memastikan 
Barcelona menang 
1-0. 

Meski jadi ekseku-
tor akhir, kata 
messi gol keme-
nangan Barce-
lona itu tidak 
lepas dari andil 
Antoine Griez-
mann yang 
m e n g i r i m 
u m p a n 

tero-

bosan untuk Arturo 
Vidal. Dia menjaga 
penguasaan bola 
dari upaya bek Gra-
nada merebutnya 

sebelum mengirim 
umpan tumit dan 
Messi menyelesai-
kannya dengan tem-

bakan sisi kakinya 
menjebol gawang kiper Rui 
Silva yang sudah mati langkah. 

Selain gol itu tak banyak 
adegan menarik dari laga 
debut Setien, termasuk ke-
tika Ansu Fati membuang 
sia-sia umpan matang Jordi 
Alba pada awal laga. Granada 
hampir merusak debut Se-
tien dengan peluang berbahaya 
yang mereka ciptakan. Tapi, 
Dewi Fortuna hadir dalam 
bentuk tiang gawang yang 
menolak bola tembakan Yan 
Eteki.

Setelah kebobolan gol Mes-
si dan kondisi sudah terting-
gal satu gol, Granada tak 
banyak bisa melakukan apa 
pun kecuali mengakui keung-
gulan Barcelona dalam laga 
debut Setien. Kemenangan 
tersebut, membawa Barce-
lona naik kembali ke puncak 
klasemen dengan raihan 43 
mengambil alih posisi yang 

sempat diduduki Real Mad-
rid.(ant/jpnn/fin/rus)

JAKARTA - Liverpool makin 
nyaman di puncak klasemen 
Premier League menyusul 
kemenangan 2-0 atas Man-
chester United pada pekan 
ke-23. Tim asuhan Juregn 
Klopp itu kini unggul 16 poin 
dari Manchester City, bahkan 
the reds masih punya satu 
laga lawan West Ham United. 

Menjamu tim yang pernah 
mencuri poin, di Premier 
League musim ini, Liverpool 
tak membiarkan hal itu ter-
jadi lagi. Rekor tak terkalahkan 
Liverpool berlanjut, demikian 
juga kekokohan Anfield se-
bagai benteng yang tak terun-
tuhkan di Liga Inggris selama 
dua tahun lebih. tetapi bagi 
The Reds yang terpenting 
adalah mereka kian terdepan 
dalam perburuan juara demi 
menyudahi paceklik gelar 
tiga dasawarsa lamanya. 

Pertandingan awalnya tam-
pak berimbang meski tim 
tamu cukup kesulitan menem-
bus pertahanan Liverpool 
ketika mengendalikan bola, 
tetapi keberimbangan itu se-
gera raib ketika sepak pojok 
Trent Alexander-Arnold di-
tanduk Van Dijk sekaligus 
membuka keunggulan pada 
menit ke-14.

Van Dijk berhasil mencetak 
gol setelah duel udara demi 
menyarangkan tandukan ke-
ras yang tak memberi kesem-
patan kiper David de Gea. 
Gawang MU lantas kebobolan 
dua kali lagi, tetapi VAR dan 
hakim garis sepakat menga-
nulir kedua gol tersebut. Gol 
Firmino pada menit ke-26 
dianulir karena VAR menilai 
De Gea terlebih dulu dilang-
gar oleh Van Dijk, Sedangkan 
gol Wijnaldum pada menit 

ke-35 dianulir lantaran ge-
landang Belanda itu terjebak 
offside ketika Firmino mengi-
rimkan umpan terobosan nan 
matang. 

Manchester United yang 
terus tertekan akhirnya mem-
peroleh peluang berbahaya 
pada menit ke-41 ketika Aaron 
Wan-Bissaka terlepas dari 
kawalan demi meneruskan 
umpan lambung Anthony 
Martial, sayangnya Andreas 
Pereira yang datang menyer-
gap terlambat satu langkah 
sehingga tak mampu men-
jangkau bola. Usai turun mi-
num Liverpool segera mene-
bar ancaman dan mempero-
leh dua peluang berbahaya 
dalam lima menit, tetapi 
penyelesaian Salah menyam-
but umpan tarik Andy Robert-
son melenceng sedangkan 
tembakan kapten Jordan 
Henderson tertepis De Gea.

Manchester United men-
ciptakan beberapa peluang, 
tetapi umpan silang Martial 
yang tajam gagal disambut 
dengan baik Klopp kemudian 
memilih langkah pragmatis 
dengan memasukkan Divock 
Origi dan Fabinho, masing-
masing menggantikan Mane 
dan Firmino. Keputusan itu 
terbukti manjur untuk mem-
pertebal pertahanan Liverpool, 
yang kemudian mengganda-
kan skor kemenangan men-
jadi 2-0 lewat aksi gemilang 
umpan jauh kiper Alisson 
Becker.

Bola dikirim jauh, Salah yang 
berdiri bebas di garis tengah 
dan sang Raja Mesir merangsek 
masuk ke dalam kotak penal-
ti tim tamu sebelum mele-
paskan tembakan mendatar 
yang tak mampu diantisipasi 

De Gea. 
Bintang Liverpool Mohamed 

Salah berhasil menggandakan 
kemenangan dengan men-
cetak gol ke gawang Manches-
ter United. Salah belum per-
nah mencetak gol ke gawang 
MU, meski sudah tiga kali 
merumput. Puasanya berakhir, 
pemain asal Mesir itu hampir 
menyelesaikan pertandingan 
tanpa mengubah catatan sta-
tistic. ”Sempat terlintas saya 
tidak akan mencetak gol 
hari ini, tetapi saya berusaha 
menghadapinya dengan per-
siapan mental, tetap tenang. 
Namun, jika saya tidak men-
cetak gol itu tidak masalah, 
selama tim kami menang, saya 
senang,” ujar Salah kepada 
Sky Sports.

Gol Salah itu lahir di menit 
90+3 alias di masa injury time 
babak kedua. Lewat serangan 
balik, yang diinisiasi umpan 
jauh kiper Alisson Becker. 
Setelah gol itu, Alisson pun 
senang bukan main, dan ber-
lari meninggalkan gawangnya 
ke sisi gawang MU untuk 
memeluk Salah. 

Semua pemain Liverpool 
tampak bahagia merayakan 
gol di depan fan mereka. Ken-
dati kemenangan atas MU 
membuat Liverpool kini ung-
gul 16 poin dalam persaingan 
gelar juara Liga Inggris, Salah 
dan rekan-rekannya tak mau 
besar kepala. ”Kami tidak 
boleh berpikir sudah men-
juarai liga. Tidak boleh. Kami 
harus fokus dari satu 
pertandingan, ke 
pertandingan lainnya, 
itu satu-satunya 
cara untuk menjadi 
juara,” pungkasnya.
(ant/jpnn/rus)

Gol Messi, Muluskan 
Debut Pelatih Baru

Lionel Messi
Pemain Barcelona
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SELEBRASI KEMENANGAN: Pemain the eds merayakan setelah mencetak gol di pertandingan menjamu 
Manchester United di Liga Inggris.

Taklukan MU, Liverpool 
Kokoh Di Puncak Klasemen
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BANDUNG-Komisaris PT 
Persib Bandung Bermartabat 
(PBB), Kuswara S Taryono 
mengungkapkan,  j ika 
Ezechiel Ndouassel secara 
resmi telah mengajukan su-
rat pengunduran diri sebagai 
Persib di musim ini. Padahal, 
pemain asal Chad Afrika itu 
masih terikat kontrak satu 
musim bersama Maung 
Bandung.

“Memang yang bersangku-
tan (Ezechiel) mengajukan 
permohonan untuk tidak 
meneruskan. Sudah mengirim 

surat secara resmi,” ungkap 
Kuswara, Senin (20/1), dilan-
sir dari republikbobotoh.com. 

Belum ada keterangan res-
mi tentang apa yang meny-
ebabkan Eze ingin hengkang 
dari tim berjuluk Maung 
Bandung tersebut. 

Yang jelas, menurut Kus-
wara, pemilik nomor punggung 
10 itu masih memiliki kontrak 
dengan Persib hingga musim 
akhir tahun 2020. 

“Tapi bagaimanapun kan 
dia masih terikat kontrak ber-
sama Persib Bandung,” pa-

parnya. 
Kuswara menambahkan, 

pihaknya masih terus meng-
godok terkait keinginan Eze 
tersebut dengan jajarn ma-
najemen. Sedangkan untuk 
pemain pengganti, Kuswara 
menyerahkan sepenuhnya 
kepada tim pelatih. 

“Kalaulah nanti ke depan 
Ezechiel tetap tidak mene-
ruskan kontrak dengan Persib, 
ya berarti nanti pelatih yang 
lebih tau untuk mencari al-
ternatif penggantinya,” pung-
kasnya. (bbs/tur)

Ajukan Surat Resmi, 
Eze Mundur dari Persib
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HENGKANG DARI PERSIB: Ezechiel Ndouassel secara resmi telah mengajukan surat pengunduran diri sebagai pemain Persib. 

BANDUNG-Gelandang Per-
sib Omid Nazari menyatakan 
siap berlatih kembali sete-
lah menghabiskan masa libur 
panjang. Pemilik nomor pung-
gung 91 itu dijadwalkan tiba 
di Bandung, Senin (20/1) 
kemarin untuk mengikuti 
sesi latihan perdana bersama 
sejumlah pemain lain para 
pertengahan pekan ini.

“Ya, saya akan kembali hari 
ini (kemarin, red) ke Bandung. 
Kondisi saya baik. Fisik saya 
terasa baik, dan saya sudah 
berlatih selama liburan,” 
kata pemain berpaspor Fili-
pina itu, Senin (20/1), dilan-
sir dari Persib.co.id.

Selama liburan, Nazari tetap 
menjaga kebugarannya se-
suai intruksi pelatih. Ia yakin 

latihan yang dilakukan selama 
libur akan membantunya saat 
latihan perdana, Rabu (22/1).

“Latihan selama liburan yang 
akan membantu saya men-
jadi lebih cepat (beradaptasi), 
saya harap,” imbuhnya.

Selain Nazari, sejumlah 
pemain lainnya akan men-
jalani latihan perdana di 
masa persiapan awal musim. 
Mereka adalah Ardi Idrus, 
Supardi Nasir, Achmad Ju-
friyanto, Febri Hariyadi, Es-
teban Vizcarra, I Made Wi-
rawan dan Nick Kuipers.   
Para pemain pilar ini menda-
pat jatah libur lebih panjang 
dari pelatih Robert Alberts 
dan tak dilibatkan pada tur-
namen pramusim di Malay-
sia. (bbs/tur)
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KEMBALI BERLATIH: Setelah menjalani masa berlibur, gelandang 
Persib Omid Nazari, kembali siap berlatih dengan skuat Persib. 

Usai Berlibur, Nazari 
Kembali Berlatih 

SUDUT LAPANGAN

Beckham Gagal 
Masuk Timnas U-19

BANDUNG-Gelandang muda Persib, Beckham 
Putra Nugraha, dipastikan absen membela tim 
nasional (Timnas) U-19 setelah mengalami cedera. 
Ia dinyatakan tidak lolos seleksi Timnas U-19  akibat 
problem cedera yang dialamnya. Meskipun kabar itu 
terasa pahit, Beckham mengaku telah menerima-
nya dengan lapang dada.

Menurut adik Gian Zola Nasrullah itu, pasti ada 
hikmah postif yang bisa diambil dari kegagalan ini. 
Untuk sementara waktu, Beckham mengaku akan 
akan fokus pada pemulihan kondisinya agar bisa 
segera merumput kembali.

“Mungkin sudah jalannya harus seperti ini. Pasti 
ada hikmah dan sisi positif yang bisa saya jadikan 
pelajaran. Sekarang fokus pada pemulihan (cedera),” 
kata pemain bernomor punggung 7 ini, Senin (20/1), 
dilansir dari Persib.co.id.

Beckham tepaksa dipulangkan karena menga-
lami masalah pada hamstringnya. Kondisi itu 
membuatnya tak direkomendasikan untuk melanjut-
kan program pemusatan latihan. 

Padahal, Beckham adalah salah satu gelandang 
andalan timnas U-19 (dan U-18) di bawah asuhan 
Fachri Husaini. Ia tampil membela skuat Garuda 
Muda di kejuaraan Piala AFF U-18 2019 dan Kualifi-
kasi Piala Asia U-20 2020. 

Selain Beckham dua pemain Diklat PERSIB 
lainnya, Rahmat Hidayat, Andri Febriansyah juga tak 
lolos dalam seleksi pemain yang akan mengikuti 
program TC di Thailand pada 20 Januari-1 Februari 
2020. (bbs/tur)
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GAGAL MASUK TIMNAS: Akibat cedera yang dilaminya 
membuat gelandang muda Persib, Beckham Putra 
Nugraha, dinyatakan tak lolos seleksi Timnas U-19.

Eze Dipersilahkan Ang
kat Kaki dari Persib

BANDUNG-Manajemen 
Persib tak ingin ada pemain 
yang setengah hati mem-
bela Maung Bandung. 

Komisaris PT Persib Bandung 
Bermartabat (PBB), Kus-
wara S Taryono, memberikan 
isyarat bakal membuang 
pemain yang tidak loyal 
terhadap tim. Hal ini merujuk 
pada keinginan Ezechiel 
Ndouassel yang ingin heng-

kang dari Persib Bandung. 
Kuswara menegaskan, jika 
seluruh pemain Persib ha-
rus benar-benar bermain 
sepenuh hati. 

“Semua pemain yang ber-
main di Persib itu kita ing-
in mereka bermain tidak 

hanya karena terikat secara 
kontrak. Kita juga ingin pe-
main yang bermain dengan 
hati yang benar-benar full 
untuk Persib Bandung,” ka-
tanya dikutip dari PRFM 
news dan Pikiran-Rakyat.
com, Senin (20/1), dilansir 

dari republikbobotoh.com. 
Kuswara menjelaskan, 

manajemen Persib tidak mau 
memaksakan jika ada pemain 
yang sudah tidak mau lagi 
bermain untuk Persib. 

“Kita pun tidak mau me-
maksa pemain yang memang 

tidak secara full hatinya,” 
jelas Kuswara.

Tak hanya itu, Kuswara 
juga menyinggung jika sepak 
bola adalah olahraga kolek-
tifitas. Ia pun mempercaya-
kan urusan pemain kepada 
pelatih Robert Alberts. 

“Persib kan tim, bukan 
perseorangan. Jadi saya 
kira kita percayakan saja 
kepada coach untuk bagai-
mana cara meramunya men-
jadi tim yang solid, kompak, 
dan tetap padu,” pungkasnya. 
(bbs/tur)

Pemain yang Setengah Hati Bakal Ditendang
ISTIMEWA

LOYALITAS PEMAIN: Pemain Persib diharapkan memiliki loyalitas yang tinggi terhadap tim. Manajemen akan bersikap tegas siap membuang pemain yang hanya setengah hati membela Maung Bandung.

BANDUNG-Rekrutan baru 
Persib Beni Oktovianto, 
menunjukkan kelasnya saat 
laga Asia Challenge Cup 
di Stadion Shah Alam Ma-
laysia, Sabtu (19/1). 

Walau bermain 45 menit 
di pertandingan melawan 
Hanoi FC, eks pemain Per-
siba Balikpapan itu sukses 
mencetak satu gol. Alhasil, 
ia mendapatkan sanjung-
an dari sang pelatih Robert 
Alberts.

Meski begitu, agen Beni, 
Gabriel Budi mengatakan, 
jika Beni harus tetap ren-
dah hati pasca mencetak 
gol itu di turnamen level 

internasional. Memang 
masih terlalu awal 
untuk memuji Beni 
lantaran tantan-
gan di depan akan 
lebih berat.

“Ini masih awal 
sekali, dia harus 
tetap kerja keras, 
rendah hati meng-
injak bumi, terus 
belajar. Karena baru 
awal ini pra musim un-
tuknya,” ungkap Budi, di-
lansir dari simamaung.
com.

Ia berharap Beni terus 
m e n u n j u k k a n  p e r-
kembangan positif dibawah 

arahan pelatih Robert 
Alberts. Adaptasi 
masih diperlukan 

Beni lantaran 
pemain-pemain 
utama Persib 
masih belum ber-
gabung. “Step by 
step,” katanya.
Beni mesti terus 

belajar untuk me-
nyaingi pemain-pe-

main yang biasa bermain 
reguler di tim Maung 
Bandung. Masih ada 
penyerang asing, Febri 
Hariyadi, Esteban Viz-
carra, Frets Butuan, dan 
Ghozali Siregar meramai-

kan posisi di lini depan.
“Terutama terus belajar 

final pass, karena kalau 
winger cepat itu banyak. 
Winger yang cepat, final 
pass bagus, dan finishing 
tajam itu yang istimewa,” 
paparnya. (bbs/tur)

TAMPIL IMPRESIF:
Beni Oktovianto tampil impresif 

dan sukses mencetak satu gol 
dalam laga Asia Challenge Cup 
di Stadion Shah Alam Malaysia, 

Sabtu (19/1).

Cetak Gol, Beni Disanjung Robert Alberts
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